
IMPLEMENTASI BIMBINGAN PRANIKAH DAN KELUARGA 

PADA GERAKAN KELUARGA MUDA TANGGUH 

NASYIATUL AISYIAH (KMTNA) KOTA SEMARANG 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagai Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos.) 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

 

Oleh: 

Amanda Nur Asyifa 

2101016047 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI WALISONGO  

SEMARANG 

2025  



ii 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

 



iii 

 

PENGESAHAN SKRIPSI 

 



iv 

 

PERNYATAAN 

 



v 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Bimbingan Pranikah dan Keluarga pada Gerakan Keluarga Muda 

Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang” sebagai salah satu syarat 

dalam rangka menyelesaikan Studi Strata (S1) di Program Studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 

Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW yang kita nantikan syafaatnya di hari kiamat kelak. 

Penulis menyadari akan banyaknya kekurangan dalam pembuatan 

penelitian, sehingga selama penulisan penelitian ini dilakukan penulis banyak 

mendapatkan bantuan, support, pengarahan, dan semangat dari beberapa pihak 

yang bersangkutan. Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 

yang setulusnya kepada: 

1. Prof. Dr. Nizar, .M.Ag. selaku Rektor UIN Walisongo Semarang. 

2. Prof. Dr. Moh. Fauzi, .M.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Walisongo Semarang beserta seluruh jajaran yang telah memberikan 

dukungan. dan pengalaman ilmu yang luar biasa bagi penulis 

3. Ibu. Dr. Ema Hidayanti, S.Sos.I., M.S.I., dan Ibu Hj. Widayat Mintarsih, M.Pd. 

selaku ketua dan sekretaris jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN 

Walisongo Semarang yang telah mengizinkan penelitian dan motivasi dalam 

penulisan skripsi ini. 

4. Bapak Dr. Safrodin, M.Ag selaku wali studi dan dosen pembimbing penulis 

yang telah meluangkan waktu, tenaga serta pikirannya untuk memberikan 

masukan, nasihat, seta motivasi kepada penulis selama masa studi. 

5. Bapak Ibu dosen beserta Staf Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang yang telah membantu kelancaran skripsi ini serta 

memberikan bimbingan, arahan, kritik, dedikasi dan ilmunya pada penulis 

selama masa perkuliahan. 



vi 

 

6. Ibu Prasasti Nugrahaning Gusti, S.H. selaku ketua Nasyiatul Aisyiyah Kota 

Semarang yang telah memberikan izin penelitian penulis dan membantu dalam 

proses pengambilan data skripsi ini. 

7. Segenap pengurus dan anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang yang telah 

memberikan izin penelitian penulis dan membantu dalam proses pengambilan 

data 

8. Orang tua saya tercinta, Bapak Untung Imprasto dan Ibu Rin Mudjiharti beserta 

Adik Ananda Naufal Nur Rasyid dan Eyang Uti yang selalu memberi dukungan 

lahir dan batin. 

9. Teman-teman BPI 2021 dan seluruh teman-teman yang selalu membersamai 

penulis dalam berproses di UIN Walisongo. 

10. Teman-teman PPIH 21 yang telah memberikan dukungan dan membersamai 

penulis dalam menyelesaikan sekripsi terkhusus Thalita, Ratna, Bita, Hanoy, 

Messy, Yolanda, Shilla, dan Rika. 

 

Akhir kata penulis berharap semoga segala bentuk bantuan yang telah 

diberikan baik materi maupun non materi mendapat balasan dari Allah SWT. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih belum mencapai kesempurnaan, namun 

peneliti telah berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikannya. Semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak, khususnya mahasiswa Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam UIN Walisongo Semarang. 

 

Semarang, 29 Januari 2025 

Penulis, 

 

 

 

Amanda Nur Asyifa 



vii 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahirobbil’alamin dengan mengucapkan syukur kepada Allah 

SWT dan bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW, sehingga peneliti mampu 

menyelesaikan skripsi ini dengan lancar dan tepat waktu. Walaupun terdapat 

banyak tantangan dan halangan dalam menyelesaikan skripsi ini, semangat dan 

kegigihan beserta dukungan dan doa dari orang-orang terdekat penulis sehingga 

penulis bisa menyelesaikan penelitian skripsi ini. Maka sebagai bentuk 

kebahagiaan, penulis mempersembahkan skripsi ini kepada: 

1. Diri saya sendiri yang selalu berjuang dan berusaha untuk menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 

2. Orang tua, eyang, dan adik saya tercinta yang selalu memberikan semangat 

mendukung penulis sampai detik ini, serta selalu meridhoi dan mendoakan 

penulis. Doa keduanya yang selalu mengiringi langkah penulis. Semoga Allah 

SWT selalu melimpahkan kasih sayang, kesehatan, keberkahan dan ridho-Nya 

kepada kedua orang tua penulis. 

3. Keluarga besar penulis yang selalu mendukung proses pendidikan penulis dan 

berkat doa-doa beliau bisa sampai pada titik ini. 

4. Almamater tercinta UIN Walisongo Semarang Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang sudah 

memberikan kesempatan penulis dalam menimba ilmu sehingga 

dapatmemperluas pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

MOTTO 

“Sesungguhnya atas kehendak Allah semua itu terwujud, Tiada kekuatan kecuali 

dengan pertolongan Allah.” 

(Q.S Al Kahfi:39) 

A little part of this world still needs you in a way you can never understand 

-Alvisyhrn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

ABSTRAK 

Amanda Nur Asyifa (NIM 2101016047) Implementasi Bimbingan 

Pranikah dan Keluarga Pada Gerakan  Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul 

Aisyiyah  (KMTNA) Kota Semarang. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya salah 

satu permasalahan sosial dalam masyarakat yang terjadi pada lingkup keluarga 

adalah meningkatnya kasus percerian. Menurut data dari BPS Provinsi Jawa Tengah 

kasus perceraian paling banyak disebabkan karena faktor ekonomi, pertengkarang 

terus-menerus, dan meninggalkan salah satu pihak. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi bimbingan 

pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah 

Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Adapun Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dengan menggunakan triangulasi sumber dalam teknik 

kredibilitas datanya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pelaksanaan bimbingan pada 

Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang terbagi 

menjadi dua yaitu bimbingan pranikah dan bimbingan keluarga. Pertama, 

bimbingan pranikah diterapkan dalam bentuk kajian dan seminar secara offline 

maupun online, dengan metode penyampaian yakni ceramah, tanya jawab dan 

diskusi. Bimbingan pranikah dilaksanakan setiap satu bulan sekali di pekan 

terakhir, dibimbing oleh para akademisi maupun praktisi yang kompeten pada 

bidangnya, peserta bimbingan terbuka untuk umum dari usia 14-30 tahun yang 

belum menikah. Materi yang disampaikan yaitu kesehatan mental,fiqih wanita,fiqih 

pernikahan,kesehatan reproduksi tentunya dalam kajian islam, dengan media lisan, 

tulis, dan media sosial. Kedua, Bimbingan keluarga diterapkan dalam bentuk kajian, 

seminar, dan pelatihan secara offline maupun online, dengan metode penyampaian 

bimbingan yakni ceramah, diskusi, tanya jawab, maupun praktik langsung. 

Bimbingan dilaksanakan setiap bulan di pekan terakhir, dibimbing oleh seorang 

akademisi atau praktisi yang ahli dalam bidangnya dan disesuaikan dengan tema 

yang akan disampaikan, peserta bimbingan adalah untuk umum terkhusus yang 

sudah menikah. Dengan materi yaitu pengasuhan keluarga, parenting, dan pelatihan 

keterampilan rumahtangga, menggunakan media lisan, tulis, dan media sosial.  

Kata Kunci: Bimbingan Pranikah, Bimbingan Keluarga, Gerakan Keluarga Muda 

Tangguh Nasyiatul Asiyiyah Kota Semarang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan unit masyarakat terkecil dalam struktur sosial. keluarga 

bertanggung jawab dalam memberikan perlindungan, pendidikan, dan nilai-nilai moral 

kepada anggota-anggotanya (Wahid & Halilurrahman, 2019). Di dalam keluarga, individu 

belajar tentang hubungan sosial, tanggung jawab, dan cara berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Peran keluarga juga sangat dibutuhkan dalam memberikan dukungan 

emosional dan finansial kepada anggota keluarga. Adanya masyarakat yang baik terbentuk 

dari keluarga-keluarga yang kuat, baik, serta bahagia. Oleh karena itu, sangat penting 

menjaga keteguhan serta kekuatan ikatan kekeluargaan, tanpa adanya keteguhan dan 

kekuatan ikatan dalam keluarga maka tidak akan tercipta masyarakat yang kuat dan teguh 

juga.  

Masyarakat yang kuat dan tangguh terbentuk dari keluarga hebat yang merupakan 

jantung masyarakat (Wahid & Halilurrahman, 2019). Masyarakat yang sejahtera dan 

makmur atau yang bodoh dan terbelakang, merupakan cerminan dari fungsi keluarga itu 

sendiri. Keluarga yang sejahtera memiliki fungsi yang optimal sehingga keluarga tersebut 

dapat mengakomodasi adanya kebutuhan dasar dan coping anggotanya, serta mampu 

melakukan penyesuaian terhadap tuntutan diri dan lingkungan(Dewi & Ginanjar, 2019). 

Peran  dari  semua  pihak  diperlukan  agar masyarakat  menjadi  masyarakat  yang 

berperadaban,  yang  semestinya  dimulai  dari  keluarga  yang  harmonis,  bahagia  dan  

mapan. Hal tersebut dapat dicapai dengan menguatkan karakter keluarga yaitu 

menjalankan apa yang diperintahkan di dalam ajaran Islam. Contohnya kerja sama, kasih 

sayang, saling membantu dan sebagainya dalam keluarga(Wahid & Halilurrahman, 2019). 

Orang tua merupakan orang yang paling berperan dalam membentuk  keluarga  yang  

berkarakter, keduanya mempunyai peran yang berbeda tetapi tetap bekerja  sama  dalam    

membangun  keluarga(I Ketut Atmaja, 2015). Selain hal tersebut, memiliki  prinsip  atau  

pedoman  yang  kokoh  dalam  keluarga  juga  menjadi acuan dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari dalam masyarakat, sehingga cita-cita sosial masyarakat dapat  tercapai.  Selain 

itu  perlu  dukungan  dari berbagai  pihak baik  itu  komunitas  Islam  atau  pemerintahan  
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dan  lain-lain. Oleh karena itu,  mereka  dapat  mengatasi  masalah-masalah  keluarga 

khususnya dan masalah-masalah sosial yang dihadapi masyarakat hari ini. 

Salah satu permasalahan sosial dalam masyarakat yang terjadi pada lingkup 

keluarga adalah meningkatnya kasus percerian.  Badan pusat statistik Provinsi Jawa Tengah 

mencatat, pada tahun 2023 jumlah kasus perceraian semakin meningkat dari tahun ke 

tahun, berdasarkan data tersebut pada tahun 2023 jumlah perceraian di Provinsi Jawa 

Tengah mencapai 68.133 kasus, dengan angka tertinggi 40.418 kasus disebabkan oleh 

perselisihan dan pertengkatan terus menerus. Dari data tersebut kasus perceraian paling 

banyak disebabkan karena faktor ekonomi, pertengkarang terus-menerus, dan 

meninggalkan salah satu pihak. Faktor-faktor penyebab perceraian yang telah disebutkan, 

maka perlu adanya kesiapan  untuk menikah yang menjadi salah satu langkah penting untuk  

dilakukan dalam meminimalisir terjadinya kasus perceraian.  

Seperti pendapat yang di kemukakan oleh Siregar (2022) Kasus perceraian yang 

tinggi timbul akibat dari ketidaksiapan mereka dalam menjalani kehidupan rumah tangga 

yang tidak memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan kesiapan menikah. Tidak sedikit 

calon pengantin yang terkesan terburu-buru untuk menikah karena masalah usia, desakan 

orang tua bahkan desakan dari lingkungan sekitar. Meskipun memang tidak semua 

menganggap pernikahan itu hal yang “mendesak” untuk segera dilaksanakan, pernikahan 

yang terkesan buru-buru dapat berpotensi kurangnya kesiapan nikah calon pasangan. 

Pernikahan yang tidak didasari oleh kesiapan menikah akan menimbulkan berbagai 

permasalahan dari segi fisiologis, psikologis, bahkan sosial ekonomi. Hal  ini  terkait  

dengan  kematangan  emosi dalam  menyelesaikan  permasalahan  yang  ada  dalam  rumah 

tangga(Adyani et al., 2023). 

Individu dengan kesiapan menikah memiliki kehidupan pernikahan yang lebih 

bahagia daripada individu yang tidak disertai kesiapan menikah. Persiapan pernikahan 

sangat bernilai bagi calon pengantin, hal tersebut mempengaruhi pribadi dalam 

berhubungan dengan pasangannya, sehingga perlu mendapatkan pengetahuan serta 

pelatihan guna mempersiapkan kehidupan berumah tangga(Khoiriah, 2023). Keadaan ini 

membuktikan bahwa aspek kesiapan menikah memberikan dampak yang cukup signifikan 

terhadap kehidupan pernikahan yang akan berjalan. Salah satu faktor yang memengaruhi 
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tercapainya fungsi keluarga yang baik adalah faktor usia, yang artinya semakin dewasa 

membangun keluarga maka semakin baik pula fungsi keluarganya(Herawati et al., 2020). 

Dalam Islam perkawinan dipandang memiliki kedudukan yang tinggi dalam 

kehidupan individual, kekeluargaan, maupun kehidupan berbangsa. Atas dasar hal tersebut 

perkawinan dalam Al-Qur’an disebut sebagai ikatan yang kuat/ kokoh/ /mitsaqan galizhan. 

Seperti pada Q.S An-Nisa’ ayat 21: 

يْثاَقًا غَلِيْظًا  اخََذْنَ مِنْكُمْ م ِ  وَكَيْفَ تأَخُْذوُْنَهٗ وَقَدْ افَْضٰى بعَْضُكُمْ الِٰى بعَْضٍ وَّ

Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal kamu telah 

menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka pun (istri-istrimu) telah 

membuat perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) denganmu?” (Q.S An-

Nisa’:21) 

Selaras dengan ayat tersebut, maka setiap orang akan menjalankan pernikahan 

dengan tujuan menjadikan keluarga yang maslahah, yaitu keluarga yang diliputi dengan 

rasa cinta (mawaddah), rasa kasih sayang (rahmah) dan ketenangan (sakinah) dapat 

terwujud(Wagianto, 2021). Seperti yang disampaikan oleh Mujiburrahman begitu 

pentingnya perkawinan dan keluarga dalam Islam, maka setiap orang hendaknya dapat 

membentuk keluarga maslahah. Faktor yang dapat mempengaruhi terciptanya keluarga 

maslahah ada dua hal, yakni masa pranikah dan pascanikah. Pada masa pra nikah tersebut, 

seseorang harus siap secara lahir-batin untuk membangun sebuah keluarga, selain itu dalam 

hal bagiamana memilih pasangan  yang baik. Kemudian setelah menikah ada hal-hal yang 

juga perlu dipertimbangkan, seperti merencanakan dengan matang kebutuhan keluarga 

dengan baik, serta dalam pemenuhan hak dan kewajiban masing masing 

anggotanya(Mujiburrahman, 2018). 

Perlunya bimbingan pranikah dan keluarga dalam meningkatkan kesiapan menikah 

dan kesejahteraan keluarga, maka hal tersebut selaras dengan program yang dicetuskan 

oleh Pimbinan Pusat Nasyiatul Aisyiyah dalam Tanwir 1 Nasyiatul Aisyiyah yang 

diselenggarakan di pontianak pada 12-14 Januari 2024. Dalam tanwir tersebut menggagas 

mengenai “Gerakan Keluarga Muda Tangguh Untuk Kesejahteraan Bangsa.” Keluarga 

tangguh dalam konsep Nasyiatul Aisyiyah merupakan keluarga yang memiliki 

kemandirian dalam mengatasi permasalahan internal dan eksternal berdasar prinsip 

keluarga serta mengedepankan keyakinan kepada Allah SWT.  
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Diksi keluarga muda tangguh dipilih sebagai tagline gerakan, mengingat keluarga 

adalah lambang dari kesatuan gerak dari elemen sosial terkecil dalam kehidupan, dimana 

keluarga juga memiliki peran sentral sebagai kekuatan pendidikan, ekonomi, sosil dan juga 

agama. Keluarga juga mengibaratkan kemajuan bersama serta kolaborasi antar setiap 

anggota dalam keluarga tersebut, yang terdiri dari Ibu, bapak dan anak. Maka istilah yang 

dipakai dengan konotasi keluarga ini bagi anggota Nasyiatul Aisyiyah bisa diartikan dua 

hal, yaitu bisa sebagai ibu / istri atau juga sebagai anak. Kata keluarga yang dimunculkan 

karena Nasyiatul Aisyiyah tidak ingin menonjolkan dari satu sisi peran saja dalam anggota 

keluarga tersebut, namun keberadaan anggota Nasyiatul Aisyiyah dalam keluarga itu 

menjadi pelopor dan penggerak untuk mensinergikan kemampuan setiap anggota keluarga 

dengan posisi kesetaraan yang sama. Maka dari itu diperlukan pula kolaborasi dan saling 

memahami antar anggota keluarga sangat penting, terutama peran ibu dan bapak. 

Melalui bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh 

Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang, dapat membantu keluarga untuk mengatasi 

tantangan yang mereka hadapi dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan. Bagaimana Nasyiatul Aisyiyah berusaha untuk membentuk program-program 

yang dapat memberdayakan perempuan terutama anggota Nasyiatul Aisyiyah dan 

masyarakat pada umumnya. Terdapat 10 pilar dalam KMTNA yaitu  pilar kokoh, aqidah 

dan akhlak, pilar literasi, pilar sehat fisik, psikis dan spiritual, pilar keadilan dengan 

semangat Al-Ma’un 117, pilar kesalingan dan kesetaraan akses, pilar kemandirian, pilar 

misi perdamaian, pilar anti kekerasan, pilar ramah lingkungan, dan pilar tanggap bencana. 

10 pilar ini sesungguhnya yang menjadi harapan semua keluarga Indonesia, khususnya 

keluarga anggota Nasyiatul Aisyiyah. Gerakan Keluarga Muda Tangguh nasyiatul Aisyiyah 

dengan tujuan mewujudkan kesejahteraan keluarga yang akan ditindaklanjuti melalui 

program-program pemberdayaan keluarga, pendidikan parenting, dan advokasi kebijakan 

pro-keluarga seperti family learning center.  

Penelitian ini sangat relevan untuk diteliti pada saat ini. Melalui pendekatan internal 

Nasyiatul aisyiyah dan eksternal, seperti bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan 

Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang. Bimbingan 

Pranikah dan Keluarga yang sudah berjalan berupa kajian, seminar, dan diskusi mengenai 

tema tema terkait dengan pernikahan dan keluarga yang berkolaborasi juga dengan 
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beberapa piak terkait baik di dalam Muhammadiyah maupun diluar. Hal tersebut dapat 

membantu keluarga untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi dan meningkatkan 

kualitas hidup mereka secara keseluruhan. 

Berdasarkan dari penjelasan pada latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “IMPLEMENTASI BIMBINGAN PRANIKAH DAN  

KELUARGA PADA GERAKAN KELUARGA MUDA TANGGUH NASYIATUL 

AISYIYAH KOTA SEMARANG”, karena menurut penulis penelitian ini menarik untuk 

menggali data sejauh mana keefektifanan bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan 

Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana impelementasi bimbingan pranikah pada Gerakan Keluarga Muda 

Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang ? 

2. Bagaimana impelementasi bimbingan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh 

Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disampaikan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana impelementasi bimbingan pranikah pada Gerakan 

Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana impelementasi bimbingan keluarga pada Gerakan 

Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan dan pemahaman 

mengenai bimbingan Pranikah dan Keluarga. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan pengembangan ilmu khususnya jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
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Islam karena bimbingan pranikah dan keluarga sebagai salah satu tugas penyuluh 

sosial keagamaan yang digagas oleh Kementrian Agama. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesiapan baik lahir dan 

batin bagi calon pasangan suami istri agar bisa menyelesaikan permasalahan 

rumah tangganya dan mencapai keluarga yang harmonis serta bahagia. 

b. Penelitian ini dapat berguna bagi Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

mengenai pentingnya bimbingan pranikah dan keluarga dalam membentuk 

keluarga yang Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah. 

c. Penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa sebagai sarana untuk menambah 

wawasan pengetahuan mengenai kesiapan menikah dan menjaga keutuhan 

keluarga yang dapat diwujudkan dengan melakukan bimbingan pranikah dan 

keluarga.  

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan dari tulisan yang sudah 

ada. Tujuan dari perbandingan itu juga untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 

tulisan sebelumnya. Selain itu, tinjauan pustaka juga bermanfaat untuk memperoleh 

pembaruan data pada penulisan yang dilakukan saat ini. Dari kajian pustaka ini, maka 

penulis membahas beberapa tulisan yang memiliki kedekatan tema. Adapun kajian pustaka 

tersebut adalah: 

Pertama, penelitian oleh Eni Nur’aeni & Fathonah pada 2022 tentang “Bimbingan 

Keluarga untuk menciptakan Rumah Tangga yang Harmonis dengan Cara Parenting 

Rosulullah”(Nuraeni & Fathonah, 2022). Tujuan penelitian ini adalah terwujudnya 

keluarga yang harmonis sebagai pilar bagi tumbuh kembang anggota keluarga dengan 

pemberian bimbingan keluarga yang mencontoh ala Rasulullah. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Dengan kajian studi literature. hasil 

penelitian yang diharapkan sangat penting memberikan bimbingan keluarga kepada kepala 

keluarga untuk mewujudkan rumah tangga yang harmonis sebagai pilar dari lingkungan 

terkecil yaitu lingkungan keluarga baik bagi tumbuh kembang anak maupun bagi anggota 

keluarga lainnya. Hal tersebut dapat terwujud dengan meneladani parenting atau pola asuh 

yang di lakukan oleh Rasulullah terhadap anak-anaknya serta cara beliau dalam memimpin 
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keluarga agar tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah. Persamaan dengan 

penelitian tersebut terletak pada metode penelitian yaitu penelitian kualitatif deskriptif dan 

membahas materi bimbingan keluarga. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian Eni 

dan Fathonah terletak pada tujuannya, pada penelitian Eni dan Fathonah pelaksanaan 

bimbingan keluarga bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang harmonis ala Rasulullah. 

Sedangkan pada penelitian peneliti bertujuan untuk mengetahui bimbingan pranikah dan 

keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA). Kemudian 

tehnik pengumpulan data penelitian juga berbeda, pada penelitian Eni dan Fathonah 

menggunakan kajian literatur, sedangkan pada penelitian peneliti menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Kedua, penelitian oleh Fatimah Nur Khoiriah pada 2023 tentang “Implementasi 

Bimbingan Pranikah dalam Meningkatkan Kesiapan Nikah Calon Penganting di KUA 

Wonosari”(Khoiriah, 2023). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

bimbingan pranikah dalam upaya meningkatkan kesiapan nikah calon pengantin. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan desain deskriptif yang 

berupa mengumpulkan informasi berwujud perkata ataupun foto, sehingga tidak 

menekankan pada angka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

Bimbingan Pranikah dalam meningkatkan kesiapan nikah calon pengantin di KUA 

Wonosari dilaksanakan sesudah kegiatan pemeriksaan data dengan menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab. Untuk materi yang di sampaikan kepada calon pengantin dan 

juga orang tua calon pengantin bersifat sopntan mengenai dasar-dasar sebuah pernikahan. 

Dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari beberapa kendala yang menjadi faktor 

penghambat pelaksanaan bimbingan. Persamaan yang ada dengan penelitian Retna yaitu 

metode penelitian, sama-sama menggunakan metode kualitatif. Perbedaan penelitian 

peneliti dengan penelitian Fatimah terletak pada informan yang diteliti, pada penelitian 

Fatimah informan yang diteliti yaitu Calon Penganting di KUA Wonosari, sedangkan pada 

penelitian peneliti adalah Anggota Nasyiatul Aisyiyah. Serta variabel yang diteliti pada 

penelitian Fatimah adalah implementasi bimbingan pranikah, sedangkan pada penelitian 

peneliti adalah implementasi bimbingan pranikah dan keluarga. 

Ketiga, Penelitian oleh Naufal Hafizh Dhiyaa Ulhaq pada 2023 tentang 

“Impelemtasi Bimbingan Pra Nikah dalam Menekan Angka Stunting di KUA Turi 
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Bangunkerto Yogyakarta”(Ulhaq, 2023). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kolaborasi antara Upaya KUA Turi Bangunkerto dalam melaksanakan 

program bimbingan pranikah dan program Dinas Kesehatan dalam menekan angka 

stunting. Untuk memperoleh data yang valid maka peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan mengacu pada jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini berupa program bimbingan pranikah yang bekerja sama dengan 

pihak kesehatan dan posyandu melalui kegiatan sosialisasi ataupun penyuluhan di desa-

desa lokasi stunting dan kepada calon pengantin. Persamaan penelitian Hafidz dengan 

penelitian peneliti yaitu pada metode penelitian, sama- sama menggunakan metode 

kualitatif desktiptif. Kemudian teknik pengumpulan datanya juga sama- sama 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan penelitian 

peneliti dengan penelitian Hafidz terletak pada tujuan bimbingan pranikah, pada penelitian 

Hafidz tujuan bimbingan pranikah yaitu untuk menekan angka stunting, sedangkan pada 

penelitian peneliti tujuan bimbingan pranikah adalah untuk mengoptimalkan kesiapan 

berkeluarga melalui program  pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah 

(KMTNA). 

Keempat, Penelitian oleh Maudi Salsabilah, Titin Suprihatin, Encep Abdul Rojak 

pada 2023 tentang “Analisis Implementasi Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di KUA 

Kecamatan Cilenyi”(Salsabilah et al., 2023). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kec Cileunyi dengan berdasarkan 

aturan Dirjen Bimas Islam No 379 Tahun 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kualitatif dengan proses analisis data dilakukan secara induktif, di mana 

kesimpulan diambil berdasarkan fakta-fakta khusus yang ditemukan dari pengumpulan 

data lapangan atau biasa disebut dengan penelitian lapangan (field research) bukan dari 

teori tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan pranikah di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Cileunyi sudah dilaksanakan secara tatap muka sesuai 

dengan Aturan Dirjen Bimas Islam Nomor 379 Tahun 2018 diantaranya mengenai jumlah 

narasumber yang diampu. Namun terdapat pula ke tidaksesuaian dari segi waktu 

pelaksanaan, materi hingga jumlah peserta yang seharusnya. Persamaan yang ada dengan 

penelitian Retna yaitu metode penelitian, sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian Maudi terletak pada objek yang diteliti, 
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pada penelitian Maudi objek yang diteliti yaitu di KUA Kecamatan Cilenyi, sedangkan 

pada penelitian peneliti objek yang diteliti adalah pada Gerakan Keluarga Muda Tanguh 

Nasyiatul Aisyiyah. Serta variabel yang diteliti pada penelitian Maudi adalah bimbingan 

pranikah, sedangkan pada penelitian peneliti adalah bimbingan pranikah dan keluarga. 

Kelima, Penelitian oleh Muh. Syarif, Abidin Abidin, & Marzuki Marzuki pada 2022 

tentang “Implementasi Bimbingan Pra-Nikah pada Kua Kecamatan Kulawi Selatan Kab. 

Sigi Provinsi Sulawesi Tengah Dalam Tinjauan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 379 

Tahun 2018”(Syarif et al., 2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi Bimbingan Pra-Nikah pada Kua Kecamatan Kulawi Selatan Kab. Sigi 

Provinsi Sulawesi Tengah Dalam Tinjauan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 379 

Tahun 2018. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, interview, dan 

dokumentasi serta analisis dengan cara mereduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Sehingga data yang diperoleh validitas kredibilitasnya sehingga diadakan teknik 

pengolahan serta analisis data dan pengecekan keabsahan data. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam Nomor 379 Tahun 2018 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi 

Calon Pengantin masih terdapat kesenjangan dengan pelaksanaan pada Kantor Urusan 

Agama Kec. Kulawi Selatan, hal ini dipengaruhi dari ketersediaan sarana dan prasarana 

yang belum memadai, sumber daya manusia yang masih kurang dan lokasi pelaksanaan 

bimbingan yang dapat dikatakan jauh dari ibu kota Kabupaten Sigi, namun sebagian besar 

ketentuan pelaksanaan telah dilaksanakan oleh Kantor Urusan Agama Kec. Kulawi selatan 

sebagai bentuk pelayanan yang maksimal terhadap masyarakat setempat. Persamaan 

penelitian Muh. Syarif dengan penelitian peneliti terletak pada Teknik pengumpulan 

datanya yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan 

penelitian peneliti dengan penelitian Muh. Syarif terletak pada objek yang diteliti, pada 

penelitian Muh. Syarif objek yang diteliti yaitu di KUA Kecamatan Cilenyi, sedangkan 

pada penelitian peneliti objek yang diteliti adalah pada Gerakan Keluarga Muda Tanguh 

Nasyiatul Aisyiyah. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian untuk memahami masalah-masalah sosial 

dengan menciptakan gambaran menyeluruh atau kompleks yang disajikan dengan 

kata-kata, melaporkan pandangan secara rinci yang didapat dari berbagai sumber, 

informasi, serta dilakukan dalam setting alamiah. Metode kualitatif berusaha 

memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia 

dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Penelitian yang 

menggunakan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami obyek yang diteliti 

secara mendalam(Imam, 2015).  

Menurut Flick (Imam, 2015) Penelitian kualitatif merupakan keterkaitan 

khusus dalam studi hubungan sosial yang berkaitan dengan fakta dari plurrarisasi 

dunia kehidupan. Metode ini digunakan untuk melihat serta memahami subjek dan 

objek penelitian yang terdiri dari orang, lembaga yang terlihat secara apa adanya. 

Melalui pendekatan ini akan terungkap gambaran tentang aktualisas, realitas sosial, 

dan reaksi sasaran penelitian. Penelitian ini berfokus pada perspektif pelaku, yakni 

bagaimana mereka memandang dan menafsirkan aktivitas berdasarkan pandangan 

mereka sendiri. Peneliti berusaha untuk memahami dan menggambarkan pemahaman 

serta persepsi dari subjek penelitian.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan studi 

kasus karena menjelaskan secara detail mengenai bimbingan pranikah dan keluarga 

pada Grakan keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang. 

Penelitian ini akan menyelidiki secara teliti mengenai suatu program, peristiwa, 

aktivitas, proses, maupun sekelompok individu. Pendekatan ini akan memusatkan diri 

secara sungguh-sungguh terhadap suatu objek tertentu  dengan mempelajarinya 

sebagai suatu kasus(Kusumastuti & Khoiron, 2019). Objek penelitian ini yaitu pada 

Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang. 

Peneliti juga akan mengumpulkan data sesuai dengan kasus ini secara lengkap, untuk 

mengetahui sebab-sebab yang sebenarnya apabila terdapat aspek yang perlu 

diperbaiki. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang bimbingan pranikah dan 

keluarga, implementasi bimbingan pranikah dan keluarga dalam meningkatkan 
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kesiapan calon pasangan suami istri dan dalam menciptakan keluarga yang tangguh. 

Peneliti akan mendeskripsikan secara factual dan actual secara sistematis mengenai 

Implementasi bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda 

Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan sumber subjek dari mana data 

didapatkan. Data-data tersebut dijadikan acuan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu :  

a. Sumber Data Primer 

Data yang didapatkan secara langsung dari subjek penelitian di 

lapangan(Azwar, 1998). Data primer dalam konteks penelitian ini berjudul 

"Implementasi bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda 

Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang." data primer ini diperoleh dari 

pengurus dan peserta bimbingan, yang memberikan gambaran langsung mengenai 

proses pelaksanaan bimbingan yang mencakup unsur-unsur bimbingan pranikah 

dan keluarga di Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang. Penulis akan mengambil 9 

Sumber, yakni: Ketua Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang, 2 Pengurus Nasyiatul 

Aisyiyah Kota Semarang, 3 Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang yang 

mengikuti program program bimbingan pranikah, dan 3 Anggota Nasyiatul 

Aisyiyah Kota Semarang yang mengikuti program program bimbingan  keluarga 

pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA). Data 

primer berupa hasil wawancara dan observasi terkait bimbingan pranikah dan 

keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA). 

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang didapatkan dari pihak lain, tidak 

langsung dari subjek penelitian(Azwar, 1998). Berdasarkan penjelasan tersebut, 

data sekunder dapat diperoleh dari literatur pendukung yang relevan dengan 

penelitian peneliti seperti buku, jurnal, artikel, dokumen kegiatan, laporan 

kegiatan bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh 

Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA), arsip-arsip kegiatan bimbingan pranikah dan 

keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) 
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Kota semarang, dan pihak keluarga dari Anggota Nasyiatul Aisyiyah selaku orang 

terdekat yang berhubungan dengan sumber data primer pada penelitian ini. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pengurus Nasyiatul Aisyiyah Kota 

Semarang dan tinjauan kepustakaan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses penelitian ini, data akan diperoleh dari berbagai sumber 

menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian yang 

akan dilakukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data diperoleh dari: (Sugiyono, 2013)  

a. Wawancara  

Wawancara merupakan alat pengumpulan data pertama yang digunakan 

dalam penelitian. Kartono (Imam, 2015) mendeskripsikan wawancara sebagai 

percakapan yang fokus pada topik tertentu, ini melibatkan proses tanya jawab 

secara lisan antara dua atau lebih orang yang berinteraksi langsung. Adapun jenis 

wawancara secara garis besar ada dua, yang digunakan dalam penelitian ini, yakni 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Jenis wawancara tidak terstruktur 

sering juga disebut wawancara mendalam, sedangkan wawancara terstruktur 

sering juga disebut wawancara baku, yang susunan pertanyaannya sudah 

ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis). Dalam penelitian ini penulis 

mengadakan wawancara terstrukur kepada pengurus dan anggota Nasysyiatul 

Aisyiyah Kota Semarang guna mengumpulkan informasi lebih dalam. Adanya 

wawancara diharapkan dapat memperoleh informasi yang valid kaitannya dengan 

penerapan bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda 

Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang. 

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti 

melakukan pengamatan dengan cermat serta mencatat kejadian atau hal-hal yang 

akan diteliti. Kegiatan observasi mengacu pada lembar observasi yang disusun 

untuk menganalisis pelaksanaan bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan 

Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA). Menurut Marshall 

melalui observasi, penelitian dapat memperoleh data dengan mempelajari ddan 
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memahami tingkah laku secara langsung(Hikmawati, 2017). Sehingga untuk 

mendapatkan pengumpulan data yang akurat dalam penelitian ini menggunakan 

observasi terus terang/tersamar. Dimana peneliti mengungkapkan terus terang 

kepada narasumber bahwa peneliti akan melakukan observasi sehingga proses 

penelitian diketahui. 

c. Dokumentasi 

Menurut Bungin  (2008) teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian sosial guna menelusuri data 

historis. Penggalian sumber data melalui pengkajian dokumentasi berperan 

menjadi pelengkap bagi proses penelitian kualitatif. Sebagai penunjang data dari 

hasil penelitian maka peneliti menggunakan dokumentasi dan digunakan dalam 

mencari data sekunder yaitu melalui naskah-naskah kearsipan (cetakan, rekaman), 

gambar, foto, maupun absensi kegiatan bimbingan pranikah dan keluarga pada 

Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang. 

4. Teknik Kredibilitas Data 

Uji kredibilitas yang dilakukan oleh peneliti dilakukan melalui teknik 

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini bererti pengecekan data dari 

beberapa sumber melalui berbagai cara, dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Menurut Sugiyono 

dalam(Rachman et al., 2019) ada 3 macam teknik triangulasi, yaitu: 

a. Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber untuk menghasilkan 

kesimpulan yang harus disepakati (member check) oleh beberapa sumber tersebut. 

Dengan beberapa sumber yang berbeda, maka akan menghasilkan data dan bukti 

yang berbeda pula, yang nantinnya bisa digunakan untuk memberikan pandangan 

yang berbeda juga mengenai fenomena yang akan diteliti. Dari beberapa 

pandangan tersebut dapat memberikan pengalaman dan wawasan yang lebih luas 

untuk memperoleh kebenaran. Penulis tidak hanya melakukan wawancara kepada 

pengurus Nasyiatul Aisyiyah namun juga kepada anggota Nasyiatul Aisyiyah. 

b. Triangulasi Teknik dilakukan dengan cara memeriksa data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 
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kemudian di cek dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila melalui 

ketiga cara tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis harus 

melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau yang 

lain untuk memastikan data mana yang dianggap benar.  

Penlitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, sehingga 

pada penelitian ini penulis melakukan pengecekan data dengan mengumpulkan 

dan membandingkan data dari beberapa sumber dengan teknik yang berbeda. 

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan meneliti ulang derajat kepastian 

sebuah informasi didapatkan melalui waktu dan cara yang berbeda terkait proses 

implementasi bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda 

Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA) kepada sumber yang sama. Sehingga 

keabsahan data mampu memberikan bukti terhadap partisipan dan pembaca 

umum bahwa penelitian ini sudah sesuai penelitian ilmiah. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Bogdan & Biklen (dalam (Imam, 2015) menyebutkan bahwa analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis hasil wawancara, catatan, dan 

materi yang dikumpulkan untuk memperdalam pemahaman terhadap data tersebut 

serta memudahkan penyampaian temuan yang diperoleh.  

Terdapat tiga langkah utama dalam menganalisis data pada penelitian kualitatif 

menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013) sebagai berikut : 

a) Reduksi Data 

Dalam penelitian, langkah awal yang dilakukan peneliti adalah 

mengumpulkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan teknik 

wawancara, observasi, dokumentasi, atau gabungan dari semuanya. Data yang 

diperoleh tersebut, tentunya sangat banyak dan kompleks namun peneliti juga 

harus teliti dalam merekam semua data yang ada, dengan demikian diperlukan 

reduksi data agar data yang diperoleh dapat terkoleksi. Untuk itu perlu melakukan 

analisis data melalui reduksi data dengan menarik point-point penting serta hal-

hal yang utama supaya terfokus pada pencarian data terkait pelaksanaan 

bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh 



15 

 

Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA). Peneliti akan memperinci, menggolongkan, 

memfokuskan, menghilangkan yang tidak sesuai, serta mengorganisasi data 

sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. Dengan demikian dapat 

memberikan penjelasan yang mudah dipahami serta mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data selanjutnya. 

b) Data Display (Penyajian Data)  

Setelah reduksi data dilakukan, langkah selanjutnya yaitu data display 

(penyajian data). Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, biasanya yang digunakan untuk penyajian data 

dalam penelitian kualitatif yaitu melalui teks yang tepat. Penyajian data ditujukan 

untuk meningkatkan pemahaman kasus secara lebih terperinci dan sebagai acuan. 

Sehingga pada penyajian data peneliti dapat secara efektif mendisplay data 

bimbingan. Dengan memandang penyajian - penyajian peneliti dapat 

mempengaruhi apa yang sedang berlangsung dan apa yang harus dilakukan, lebih 

jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan dari uraian yang 

didapat dari penyajian tersebut. 

c) Verifikasi Data (Kesimpulan)  

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

dapat dimaknai untuk sementara, serta bisa berubah bila tidak diketahui bukti-

buktinya. Tetapi jika pada tahap awal data-data dikuatkan dengan bukti-bukti yang 

terpercaya maka dianggap sebagai kesimpulan yang kredibel. Data yang telah 

disajkan dari proses display akan dianalisis, diinterpretasi, serta yang terakhir 

disesuaika dengan teori yang cocok yang ada dalam bab II. Analisis data dilakukan 

dalam bentuk uraian logis agar diketahui implementasi bimbingan pranikah dan 

keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah (KMTNA). 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah gambaran mengenai sistematika riset yang telah 

dilakukan. Untuk memberi gambaran dengan jelas dan menyeluruh kepada pembaca 

tentang penelitian ini, maka peneliti berusaha menjelaskan sistematika penulisan yang ada. 

Peneliti membagi menjadi tiga bagian antara lain bagian awal terdiri dari halaman judul, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan, kata 
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pengantar, kata persembahan, motto, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. Bagian kedua dilanjutkan dengan bagian utama yang terdiri dari lima bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

   BAB I : Pada bab awal merupakan pendahuluan untuk memberikan gambaran awal 

yang menjadi latar belakang apa saja yang perlu dibahas dalam Implementasi Bimbingan 

Pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah. pada 

bab ini penulis akan menguraikan beberapa sub bab yaitu latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian sebelumnya, kerangka teori, dan 

yang terakhir yaitu sistematika penulisan. 

  BAB II : Setelah diketahui dan dijelaskan latar belakang penelitian maka pada 

BAB II ini penulis akan menjelaskan landasan teoretik yang dibentuk dari Implementasi 

Bimbingan Pranikah dan Keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul 

Aisyiyah Kota Semarang. Kerangka teori akan dibagi menjadi dua sub bab. Sub bab 

pertama mengartikan mengenai Bimbingan Pranikah. Kemidian sub bab kedua 

mengartikan mengenai Bimbingan keluarga. 

  BAB III: Selanjutnya pada BAB III penulis akan membahas dua tiga bab, yaitu (1) 

Gambaran umum Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang. 

(2) Implementasi Bimbingan Pranikah pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul 

Aisyiyah Kota Semarang. (3) Implementasi Bimbingan keluarga pada Gerakan Keluarga 

Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang.  

  BAB IV: Pada Bab ini penulis akan membahas mengenai Analisis implementasi 

bimbingan pranikah dan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul 

Aisyiyah (KMTNA) Kota Semarang dengan menerapkan unity of science berdasarkan teori 

bimbingan menurut Willis. 

  BAB V: Terakhir pada BAB V penutup yang berisi mengenai Kesimpulan yang 

memuat inti dari jawaban rumusan masalah yang telah diuraikan serta berisikan saran yang 

dapa digunakan sebagai bahan rekomendasi berdasarkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam penelitian. Kemudian pada bab V akan diakhiri dengan daftar Pustaka dan juga 

kampiran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Implementasi 

1. Definisi Implementasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Implementasi biasanya merujuk pada pelaksanaan suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk mencapai sasaran tertentu. Hal ini melibatkan 

penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi ke dalam tindakan nyata sehingga 

menghasilkan dampak, seperti perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, atau nilai 

dan sikap(Ulfatimah, 2020) Pelaksanaan biasanya berkaitan dengan kebijakan yang 

diputuskan oleh sebuah lembaga atau organisasi tertentu dalam mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Kata kerja mengimplementasikan seharusnya memang berhubungan 

erat dengan kata benda kebijakan. 

Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier (1979), menjelaskan makna 

implementasi ini dengan mengatakan bahwa: Implementasi kebijakan berfokus pada 

pemahaman terhadap apa yang benar-benar terjadi setelah sebuah program dirumuskan 

atau diberlakukan. Hal ini mencakup berbagai peristiwa dan aktivitas yang muncul 

setelah pedoman kebijakan negara disahkan, termasuk upaya mengelola kebijakan 

tersebut serta menciptakan dampak nyata pada masyarakat atau kejadian 

tertentu(Mukhtar et al., 2022). Berbeda dengan Pressman dalam (Pramono, 2020), ia 

menyatakan bahwa implementasi, merupakan proses interaksi antara rumusan tujuan 

dan tindakan yang telah disesuaikan untuk mencapainya sebagimana sebuah 

kemampuan untuk mengurutan hubungan dalam rantai sebab akibat agar didapatkan 

hasil yang diketahui. 

Menurut Agustino dalam (Shofiyah, 2021), “implementasi adalah suatu proses 

yang dinamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, 

sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau 

sasaran kebijakan itu sendiri”. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat diketahui 

bahwa implementasi merupakan serangkaian aktivitas yang dikerjakan oleh beberapa 

pihak pelaksana kebijakan, didukung oleh berbagai sarana, sesuai dengan regulasi 

yang berlaku, dalam mewujudkan tujuan yang sudah ditetapkan. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi 

Secara teoritis khususnya menurut George C. Edwards III(Edwards, 2019), In 

the next four chapters we shall attempt to answer these importantquestions by 

considering four critical factors or variablesin implementing public policy : 

communication, resources, dispositions or attitudes, and bureaucratic structure.” 

Dalam pendekatan teori ini terdapat empat indikator krusial yang mempengaruhi 

implementasi suatu kebijakan, yaitu:  

a) Komunikasi 

Menurut Agustino(2016) komunikasi adalah salah-satu faktor penting 

yang mempengaruhi implementasi kebijakan publik, komunikasi sangat 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dari implementasi kebijakan publik. 

Informasi kebijakan harus dikomunikasikan dengan jelas dan teratur kepada 

semua pihak yang terlibat. Jika pesan atau tujuan kebijakan tidak jelas atau tidak 

tersampaikan denagan baik, maka implementasi kebijakan dapat terganggu. 

Dengan begitu, penyebaran isi kebijakan melalui proses komunikasi yang baik 

dapat berpengaruh terhadap implementasi kebijakan. Dalam hal ini, media 

komunikasi yang digunakan untuk menyebarluaskan isi kebijakan kepada 

kelompok sasaran akan sangat berperan. 

b) Sumber daya 

Indikator kedua yang berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 

suatu kebijakan yaitu sumber daya. Sumber daya adalah hal penting lainnya dalam 

mengimplementasikan kebijakan, menurut Goerge C. Edward III (Agustino, 

2016), indikator sumber daya terdiri dari beberapa elemen, yaitu: 1) Staf; 2) 

Informasi; 3) Wewenang; 4) Fasilitas.  Keberhasilan dalam melaksanakan 

kebijakan tidak hanya bergantung pada kejelasan informasi, tetapi juga pada 

sumber daya yang dimiliki oleh pelaksana. Di luar adanya sumber daya yang 

cukup, implementasi kebijakan tidak bisa terlaksana dengan baik. Sumber daya 

yang mendukung pelaksanaan kebijakan bisa berupa sumber daya manusia, 

seperti kemampuan para pelaksana, serta sumber daya finansial. 

c) Disposisi atau sikap para pelasana 
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Disposisi yang dimaksud di sini meliputi kepribadian dan karakteristitk 

pelaksana kebijakan, seperti; komitmen, kejujuran, sifat demokrasi, dll. menurut 

Goerge C.Edward III(Agustino, 2016), adalah: Pengangkatan pelaksana 

kebijakan, disposisi atau sikap pelaksana akan memunculkan hambatan-hambatan 

yang nyata terhadap implementasi kebijakan apabila anggota yang ada tidak 

melaksanakan prosedur yang ditetapkan oleh para petinggi. Karena itu, pemilihan 

dan pengangkatan personil pelaksana kebijakan haruslah orangorang yang 

memiliki dedikasi pada kebijakan yang telah ditetapkan. 

d) Struktur birokrasi 

Birokrasi merupakan struktur organisasi yang bertanggung jawab untuk 

melaksanakan kebijakan dan memiliki dampak yang besar terhadap proses 

implementasinya. Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan kebijakan, 

diperlukan prosedur operasional standar (Standard Operational Procedures atau 

SOP). SOP berfungsi sebagai panduan operasional bagi setiap pelaksana 

kebijakan. 

Kerangka kerja teoritis terbentuk dari kebijakan itu sendiri, di mana tujuan dan 

sasaran ditentukan. Proses implementasi pun berawal dari sini. Pelaksanaan kebijakan 

akan beragam berhubungan erat dengan sifat kebijakan yang diterapkan. Jenis 

keputusan yang berbeda akan mencerminkan karakteristik, struktur, dan hubungan di 

antara faktor-faktor yang memengaruhi kebijakan, sehingga proses implementasinya 

juga akan berbeda. 

B. Bimbingan Pranikah 

1. Definisi Bimbingan Pranikah 

Secara etimologi bimbingan merupakan terjemahan dari kata guidance, yang 

berasal dari kata guide, yang memiliki arti menunjukkan, menuntun, memeinmpin, 

memberi nasihat, mengarahkan, dan mengatur. Terdapat beberapa kata kunci yang 

merumusakan definisi bimbingan yakni proses, bantuan, orang- perorang, memahami 

diri dan lingkungan hidup. Dari beberapa kata kunci tersebut maka didapatkan 

pengertian dari bimbingan. Jadi, bimbingan adalah propses pemberian bantuan kepada 

orang per-orang agar orang tersebut bisa memahami diri dan lingkungan hidupnya 

dengan baik(Hidayati, 2015). Bimbingan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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(KBBI) berarti petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu, artinnya memberi 

jalan, menunjukkan, dan menuntun orang ke arah yang lebih baik dan bermanfaat.  

Bimbingan menurut istilah dapat dimaknai sebagai bantuan atau pertolongan 

yaitu sebagai upaya dalam menciptakan lingkungan (fisik, psikis,  sosial, spiritual) 

yang kondusif bagi perkembangan seseorang, mengemabangkan keberanian bertindak 

dan bertanggung jawab, memberikan dorongan dan semangat, serta mengembangkan 

kemampuan untuk memperbaiki dan merubah prilakunya sendiri(Hidayati, 2015). 

Selain itu Prayitno  (2015) menjelaskan bimbingan adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang dijalankan oleh para ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, 

baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar mereka yang dibimbing mampu 

mengembangkan kompetensi dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan 

kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan, berdasarkan norma-

norma yang berlaku. 

Dalam penelitian Dra. Suhertina, Crow & Crow juga menjelaskan bimbingan 

sebagai bantuan yang disampaikan oleh seseorang, baik wanita atau pria yang 

berkepribadian yang baik dan berpendidikan yang mampu membantu seorang individu 

dari setiap usia dalam mengembangkan apa yang ia lakukan dalam hidupnya sendiri, 

menjadikan arah pandangnya menuju arah pandang yang lebih baik, mampu 

menentukan pilihannya sendiri, dan menopang bebannya sendiri(Suhertina, 2014). 

Dari berbagai pendapat yang telah disampaikan, penulis menyimpulkan bahwa 

bimbingan adalah suatu petunjuk yang memiliki arti pemberikan pertolongan dapat 

menjadi kewajiban bagi pembimbing memberikan bimbingan aktif jika keadaannya 

mendesak. Selanjutnya bimbingan juga diartikan sebagai proses memberikan bantuan 

dalam menentukan arah kehidupannya.  

Bimbingan pranikah berasal dari kata Pra dan Nikah. Menurut KBBI Pra 

merupakan awalan (prefiks) yang berarti sebelum. Nikah diartikan sebuah perjanjian 

antara seorang laki-laki dan perempuan untuk menjadi suami dan istri (secara resmi).  

Sedangkan pranikah dijelaskan sebagai suatu keadaan antara laki-laki dan perempuan 

sebelum adanya perjanjian untuk menjadi suami istri secara resmi. Bimbingan pra 

nikah merupakan proses dukungan bagi individu agar pernikahan dan kehidupan 

berkeluarga mereka sesuai dengan tuntunan Allah, agar dapat mencapai kebahagiaan 
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di dunia dan akhirat. Syubandono(Arifah, 2021) menjelaskan bahwa bimbingan ini 

merupakan layanan sosial yang memberikan nasihat dan bantuan kepada calon 

pasangan sebelum menikah, bertujuan untuk memastikan kesejahteraan dan 

kebahagiaan dalam pernikahan serta kehidupan keluarga. 

Bimbingan Pranikah adalah wujud nasehat berupa pemberian informasi dari 

seorang konselor kepada calon suami istri sebelum menikah prihal kesiapan dalam 

pernikahan sehingga nantinya mampu membina dan menciptakan keluarga yang 

sakinah mawaddah warahmah(Masyitah, 2021). Bimbingain Prainikaih meruipaikain 

sebuiaih tindaikain prefentif yaing dituijuikain kepaidai paisaingain teruitaimai paisaingain uisiai dini 

yaing aikain menikaih. Bimbingain prainikaih ini aidailaih sebuiaih laingkaih pelaitihain 

keteraimpilain dain pengetaihuiain daisair yaing bertuijuiain uintuik memberikain informaisi 

kepaidai cailon paisuitri aigair menaimbaih kesiaipain menjelaing pernikaihain yaing diaimaiti 

dairi sisi aigaimai aitaiuipuin psikologis(Ramadan & Ramdani, 2022). 

Pelaiksainaiain bimbingain prainikaih bertuijuiain uintuik membaintui cailon paisaingain 

suiaimi istri dailaim menelaiaih permaisailaihain maiuipuin taintaingain yaing muingkin aikain 

merekai temu ii ketikai beruimaih tainggai dain membekaili merekai kemaimpuiain uintuik 

menyelesaiikain permaisailaihain. Menuiruit Sofyain. S. Willis Bimbingain prainika ih 

meruipaikain su iaitui ikhtiair yaing diberikain uintuik membaintui cailon paisaingain suiaimi istri 

suipaiyai memiliki sikaip kesailingain saitui saimai laiin, sikaip tersebuit aintairai laiin, sailing 

menghairgaii, sailing mengerti, dain sailing memberikain motivaisi dailaim mewuijuidkain 

kemaindiriain dain kesejaihteraiain seluiruih keluiairgai. Bimbingain tersebuit disaimpaiikain 

oleh seoraing pembimbing aitaiui penaisehait(Willis, 2011).  

Bimbingain prainikaih juigai memiliki sebuitain laiin yaiitui kuirsu is cailon pengaintin 

(suiscaitin) yaing didefinisikain sebaigaii kegiaitain yaing berisi pemberiain bekail 

pengetaihuiain, pemaihaimain sertai keteraimpilain kepaidai cailon pengaintin mengena ii 

kehiduipain ru imaih tainggai(Ummah, 2019). Dairi penjelaisain di aitais daipait diketaihuii 

baihwai Bimbingain Prainikaih meruipaikain kegiaitain yaing dilaiksainaikain uintuik cailon 

pengaintin baiik suiaimi maiuipuin istri oleh seoraing pembimbing profesionail berisi maiteri-

maiteri kekelu iairgaiain, aigaimai, dain maiteri psikologis yaing dibuituihkain cailon paisaingain 

aigair daipait menjaidi modail dailaim menjailainkain ibaidaih yaing painjaing yaiitui pernikaihain.  
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Bimbingain prainikaih diperluikain kairenai setiaip individui membuituihkain 

pengetaihuiain dain waiwaisain tentaing pernikaihain dain kehiduipain keluiairgai. Keinginain 

uintuik memaihaimi pernikaihain sertai cairai membentuik keluiairgai impiain sering menjaidi 

perhaitiain baigi cailon pengaintin. Oleh kairenai itui, bimbingain prainikaih haidir uintuik 

membaintui menjaiwaib pertainyaiain-pertainyaiain terkaiit pernikaihain dain mempersiaipka in 

kehiduipain beruimaih tainggai. Menuiruit Siaigain (Hasan, 2022) aigair bimbingain prainikaih 

berjailain dengain efektif dain tepait saisairain, maikai hairuis memperhaitikain beberaipai hail, 

yaiitui; 1) Memiliki straitegi yaing tepait paidai saiait meneraingkain maiteri, 2) Merencainaikain 

dengain teliti dain berhaiti-haiti, 3) Membuiait pengaituirain uintuik prograim-prograim yaing 

sesuiaii dain cocok, 4) Sairainai dain praisairainai yaing memaidaii, 5) Pelaiksainaiain pembinaiain 

prainikaih hairu is efisien dain efektif, 6) Bimbingain prainikaih hairuis selailui dikelolai. 

Daisair aitaiui laindaisain pelaiksainaiain bimbingain prainikaih aidailaih AIl-Quir’ain dain 

Haidist, kairenai keduiainyai aidailaih suimber pedomain kehiduipain uimait mainuisiai. Kedu ia i 

daisair huikuim tersebuit di dailaimnyai berisi aijairain yaing bertuijuiain membimbing keaira ih 

kebaiikain dain menjaiuihkain mainuisiai dairi kesesaitain, seperi paidai Firmain AIllaih SWT, 

dailaim QS AIr-ruim aiyait 21: 

ٖٓ انَْ خَلقََ   اِنَّ فِيْ وَمِنْ اٰيٰتِه 
رَحْمَةًًۗ وَدَّةً وَّ ا الَِيْهَا وَجَعلََ بَيْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِ تسَْكُنوُْٖٓ لكَُمْ مِ 

يٰتٍ لِ قَوْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ   ذٰلِكَ لََٰ

AIrtinyai: “Dain di aintairai taindai-taindai kekuiaisaiain-Nyai iailaih Diai menciptaikain 

uintu ikmui istri-istri dairi jenismui sendiri, suipaiyai kaimui cenderuing dain meraisai 

tenteraim kepaidainyai, dain dijaidikain-Nyai diaintairaimui raisa i kaisih dain saiyaing. 

Sesu ingguihnyai paidai yaing demikiain itui benair-benair terdaipait taindai-taindai 

baigi kaiuim yaing berfikir” 

Meruijuik paidai aiyait di aitais, daipait disimpuilkain baihwai dailaim membentuik 

keluiairgai yaing baihaigiai, meraisaikain ketenaingain, dain ketentraimain, daipait diciptaikain 

dengain meneraipkain sikaip kesailingain contohnyai sailing melengkaipi kekuiraingain 

maiuipuin kelebihain aintairai saitui saimai laiin, dain sailing menuimbuihkain raisai kaisih saiyaing 

dengain hairaipain keduiainyai selailui dailaim linduingain AIllaih, baiik dailaim keaidaiain suisaih 

maiuipuin senaing. Kairenai perlui kitai ketaihuii baihwai tuijuiain uitaimai pernikaihain dailaim 

islaim aidailaih uintuik menjaigai keimainain dain meneruiskain keberaigaimain generaisi di 

maisai depain(Safrodin et al., 2024). AIdaipuin Nilaii-nilaii eduikaitif yaing terkainduing 
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dailaim Q.S AIr-Ruim aiyait 21 melipuiti nilaii i'tiqaidiyaih (keimainain), nilaii khuiluiqiyaih 

(aikhlaik), dain nilaii aimailiyaih (tingkaih laikui sehairi-hairi). Nilaii tersebuit dihairaipkain 

daipait membentuik daisair  uintuik  membainguin  ruimaih  tainggai  yaing  penuih  saikinaih,  

maiwaiddaih,  wairaihmaih, melailuii kerjaisaimai  suiaimi  dain istri  dailaim  menyelesaiikain  

permaisailaihain  sertai  menikmaiti kebaihaigiaiain  dailaim  ruimaih  tainggai(Sofiawati & 

Suhada, 2024). 

2. Tuiju iain dan Fungsi Bimbingain Prainikaih  

Tingginyai aingkai kaisuis perceraiiain di Indonesiai buikain hainyai disebaibkain 

kairenai saitu i permaisailaihain, naimuin beberaipai permaisailaihain, sebaib membinai ruimaih 

tainggai yaing hairmonis sesuiaii tuintuinain aigaimai tidaik cuikuip hainyai berlaindaiskain cinta i 

saijai(Didik Himmawan & Hayati, 2021). Bimbingain prainikaih meruipaikain sailaih saitui 

cairai pemerintaih dailaim menuiruinkain aingkai perceraiiain di Indonesiai. Sehuibuing dengain 

bainyaiknyai konflik-konflik yaing aidai dailaim ruimaih tainggai, maikai pemerintaih 

mengaidaikain bimbingain prainikaih di setiaip KUIAI dain mengainjuirkain kepaidai setiaip 

caitin uintuik mengikuiti bimbingain prainikaih yaing dilaikuikain bersaimaiain dengain 

pengecekain daitai sebeluim aikaid dilaiksainaikain. Tuijuiain bimbingain prainikaih jikai 

ditinjaiui dairi maiteri yaing diaijairkain di dailaimnyai aintairai laiin:(Khasanah, 2023) 

a) Mengu iraingi tindaikain KDRT. 

b) Mempersiaipkain paisaingain dailaim membentuik keluiairgai saikinaih. 

c) Mengetaihuii kebuituihain dain pengelolaiain finainsiail keluiairgai. 

d) Berbaigi pengailaimain terkaiit dengain likai-likui beruimaih tainggai. 

e) Berbaigi pelaijairain terkaiit dengain kesehaitain keluiairgai baiik secairai fisik maiuipuin 

psikis 

f) Membaintui persiaipain keluiairgai dailaim membentuik generaisi berkuiailitais. 

g) Menjaigai dain meningkaitkain ketaihainain dailaim ruimaih tainggai. 

Hal tersebut sejalan dengan tujuan pernikahan sebagaimana dinyatakan 

dalam undang-undang Pasal 1 No. 1 tahun 1974 bahwa pernikahan adalah ikatan 

sakral antara pria dan wanita sebagai bentuk hubungan suami dan istri untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal (rumah tangga). Berdasarkan pasal 

tersebut, sangat jelas bahwa tujuan pernikahan adalah untuk mewujudkan keluarga 
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yang bahagia, dengan menjunjung tinggi nilai -nilai agama. Di samping itu, adanya 

ikatan lahir dan batin suami istri menjadikan pernikahan tidak hanya untuk 

memenuhi kebutuhan jasmani saja, tetapi juga untuk mendapatkan ketentraman batin 

(Hidayanti et al., 2021). 

Sedaingkain bimbingain menuiruit Hellen (2002) memiliki tigai fuingsi, yaiitui : 

a) Fuingsi pemaihaimain yaiitui fuingsi laiyainain bimbingain dain konseling yaing 

menghaisilkain pemaihaimain mengenaii suiaitui hail oleh pihaik-pihaik tertentui sesuiaii 

dengain kepentingain perkembaingain individui. 

b) Fuingsi pencegaihain (preventif) aidailaih bimbingain berperain sebaigaii uisaiha i 

pencegaihain timbuilnyai maislaih yaing daipait menghaimaibait terwuijuidnyai 

kesejaihteraiain dailaim keluiairgai. 

c) Fuingsi pengentaisain, yaiitui bimbingain berfuingsi mengaitaisi berbaigaii problem 

yaing sedaing diailaimi oleh individui. 

d) Fuingsi pemelihairaiain dain pengembaingain aidailaih fuingsi bimbingain yaing sebaigaii 

pendorong keluiairgai uintuik mencaipaii berbaigaii perkembaingain secairai sempuirnai. 

3. Unsur-Unsur Bimbingan Pranikah 

Proses dakwah akan mencapai hasil yang optimal apabila seluruh unsur 

dakwah terpenuhi. Demikian pula dalam bimbingan pranikah, terdapat unsur-unsur 

yang harus dipenuhi agar pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan 

maksimal. Adapun komponen-komponen pranikah yang selalu hadir dalam 

kegiatan bimbingan pranikah, antara lain ada pembimbing bimbingan pranikah, 

peserta bimbingan pranikah, metode bimbingan pranikah, materi bimbingan 

pranikah, dan media bimbingan pranikah. Unsur-unsur bimbingan pranikah 

meliputi elemen-elemen yang saling terintegrasi dan berfungsi sebagai fondasi 

keberhasilan pelaksanaan bimbingan. Adapun penejelasannya sebagai berikut: 

a. Pembimbing Bimbingan Pranikah 

Pembimbing yaitu merupakan salah satu unsur yang paling mendasar 

dalam membuat pedoman pranikah bagi calon pengantin, dimana pembimbing 

atau pendamping harus dapat membaca secara utuh situasi dan kondisi dari 

calon pasangan pengantin tersebut sebelum melakukan bimbingan pranikah. 

Pembimbing adalah orang yang bersedia dengan sepenuh hati membantu 
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seseorang dalam menyelesaikan masalahnya berdasarkan keterampilan dan 

pengetahuan yang dimilikinya. Seorang pembimbing harus memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang Al-Quran dan Sunnah agar dapat 

memberikan bimbingan yang sesuai dengan ajaran Islam(Wangsanata et al., 

2020).  Ada beberapa kriteria untuk menjadi seorang penasehat, antara lain: 

1) Seorang penasehat harus bisa menguasai materi yang akan disampaikan 

kepada kedua mempelai. 

2) Seorang penasehat harus memiliki wewenang agar bisa memberikan 

nasehat kepada kedua mempelai. 

3) Seorang penasehat harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

masalah pernikahan dan keluarga baik secara teori maupun praktik. 

4) Seorang penasehat harus bisa memberikan nasehat secara relevan, 

sistematis, dan logis agar dengan mudah dapat diterima.  

5) Seorang penasehat harus mempunyai kemampuan untuk menunjukkan 

sikap persuasif terhadap peserta bimbingan pranikah, dengan cara 

melakukan pendekatan yang baik dan tepat. 

6) Seorang penasehat harus memiliki usia yang cukup sebagai penasehat agar 

kelak tidak menimbulkan prasangka buruk atau sikap merendahkan 

terhadap kedua mempelai.(Syahriani, 2022) 

b. Peserta Bimbingan Pranikah 

Peserta bimbingan adalah orang yang menerima atau sasaran dalam 

kegiatan bimbingan pranikah atau biasa disebut mad’u atau konseli atau klien 

atau anak bimbing(Wangsanata et al., 2020). Peserta dalam bimbingan 

pranikah ini terdiri dari Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang yang 

belum menikah. 

c. Media Bimbingan Pranikah 

Media bimbingan agama merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan bimbingan pranikah yang telah 

ditentukan(Nihayah et al., 2024). Media yang dapat dijadikan perantara dalam 

aktivitas pelayanan bimbingan pranikah diantaranya: media lisan, media 

tulisan, media visual serta audio visual. Yang dimaksud dengan media lisan 
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adalah penyampaian pesan kepada jamaah secara langsung. Adapun yang 

dimaksud dengan media tulisan yaitu penyampaian pesan kepada jamaah 

melalui tulisan. Media visual adalah penyampaian pesan melalui alat-alat yang 

dapat dilihat oleh mata seperti majalah, bulletin brosur, photo dan gambar 

sebagainya, sedangkan audio visual penyampaian pesan melalui televisi dan 

YouTube(Sari, 2022). 

d. Metode Bimbingan Pranikah 

Metode aidailaih cairai yaing diguinaikain uintuik menempuih sesuiaitui aitaiui 

tuijuiain(Khasanah, 2023). Dailaim penelitiain Muibaisyairoh juigai disebuitkain 

baihwaisainnyai menuiruit Daihlain metode bimbingain terdiri dairi duiai maicaim yaiitui 

taizkiyaituinnuifuis dain taizqiyaituinnuiquid. Contoh dairi taizqiya ituinnuifuis beberaipai 

diaintairainyai yaiitui shaidaiqoh, zaikait, dain aimailain-aimailain yaing berguinai uintuik 

dirinyai sendiri, sedaingkain taizqiyaituinnuiquid contohnyai aidailaih bimbingain 

dilaiku ikain melailuii ceraimaih, taiuisiyaih, tsaiqaifaih, dain taisyrihaih(Mubasyaroh, 

2014). 

Pendaipait tokoh tersebuit diperkuiait dengain metode bimbingain yaing 

terterai di dailaim AIl-Quir‘ain yaiitui QS. AIn-Naihl: 125 baihwaisainnyai metode 

bimbingain berbentuik; 

a) Bil hikmaih, berairti bimbingain dilaikuikain dengain mengguinaikain kaitai-kaitai 

yaing bijaiksainai. Kaitai-kaitai yaing disaimpaiikain paidai saiait memberikain 

bimbingain dihairuiskain mengainduing bainyaik mainfaiait, buikain 

kemuidhairaitain. 

b) Wail maiuiidzotil khaisainaih, berairti bimbingain dilaikuikain dengain memberi 

naisehait yaing baiik. Dailaim memberikain bimbingain sebaiiknyai pembimbing 

memberikain pernyaitaiain yaing mengainduing pelaijairain yaing baiik sehinggai 

seseoraing tersebuit muidaih ingait sehinggai tidaik menguilaing kesailaihain uintuik 

yaing kesekiain kailinyai. 

c) Wai jaiaidilhuim billaithi hiyai aihsain, berairti dailaim memberikain bimbingain 

pembimbing boleh mengaidaikain debait aitaiui bertuikair pendaipait teraikaiit 

dengain maiteri bimbingain prainikaih. Maikai dairi itui maiksuid dairi berdebait 

iailaih dailaim pemberiain bimbingain pembimbing sehairu isnyai memberi sesi 
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diskuisi aitaiui tainyai jaiwaib terkaiit permaisailaihain yaing ingin ditainyaikain 

sesuiaii aijairain Islaim sehinggai caitin mengetaihuii laingkaih-laingkaih uintuik 

menyelesaiikain permaisailaihainnyai dailaim ruimaih tainggai aitaiuipuin yaing 

laiinnya. 

Berbedai dengain pendaipait Hidaiyait yaing menyebuitkain metode 

bimbingain terdiri dairi empait maicaim, yaiitui:(Hidayat, 2018) 

a) Metode diailog. Seperti yaing dicontohkain oleh Naibi Muihaimmaid yaiitu i 

percaikaipain tainyai jaiwaib yaing berpedomain paidai AIl-Qui‘ain dain Haidits. 

Dailaim metode ini, bisai terdiri dairi duiai pihaik yaing aiktif bisai juigai dengain 

hainyai saitui pihaik yaing aiktif. 

b) Metode ketelaidainain. Metode ini dilaiksainaikain ketikai seoraing pembimbing 

memberi contoh dailaim kehiduipain sehairi-hairi terkaiit dengain perbuiaitain-

perbuiaitain positif yaing daipait menuinjuiaing kebaiikain hiduip seseoraing. 

Metode ini juigai diyaikini sebaigaii metode yaing pailing berpengairuih 

daimpaiknyai uintuik seoraing yaing sedaing mengikuiti bimbingain. Hail tersebuit 

dikairenaikain seoraing yaing dibimbing secairai laingsuing melihait 

pembimbingnyai melaikuikain aipai yaing pernaih dikaitaikain sehinggai tidaik 

terlihait hainyai memberi perintaih saijai. 

c) Metode naisehait. AIdaipuin bentuik praiktek paidai metode ini yaiitui dengain 

mengaijaik seseoraing menjaiuihi lairaingain AIllaih, melaiksainaikain perintaihNyai, 

sertai memaipairkain baihaiyai-baihaiyai yaing aikain iai daipaitkain ketikai melainggair 

perintaih AIllaih. 

d) Metode ceraimaih. Paidai metode ini pembimbing menjelaiskain meteri 

bimbingain mengguinaikain penuituirain lisain dain seseoraing yaing mengikuiti 

bimbingain cuikuip mendengairkain dengain seksaimai dairi penuituirain 

pembimbing. 

Kementeriain AIgaimai, melailuii Kepuituisain Dirjen Bimbingain Maisyairaikait 

Islaim Nomor 172 Taihuin 2023, menyebuitkain baihwai terdaipait tigai metode yaing 

diguinaikain dailaim memberikain bimbingain prainikaih, yaiitui: metode taitaip muikai 

dengain menghaidiri laingsuing tempait bimbingain, metode virtuiail yaing 

mengguinaikain mediai elektronik uintuik mengikuiti bimbingain, dain metode 
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maindiri di mainai seseoraing belaijair secairai pribaidi mengenaii maiteri bimbingain 

prainikaih. 

Berdaisairkain pendaipait pairai aihli terkaiit dengain jenis-jenis metode 

bimbingain maikai daipait diketaihuii baihwai metode bimbingain prainikaih aidailaih 

baigiain dairi jenis bimbingain di maisyairaikait dain pelaiksainaiainnyai daipait dilaikuikain 

mengguinaikain metode ceraimaih, ketelaidainain, disku isi, ketelaidainain, 

kebijaiksainaiain, dain yaing laiinnyai dengain pelaiksainaiain baiik secairai offline 

maiuipuin online. 

e. Maiteri Bimbingain Prainikaih 

Maiteri meruipaikain baihain-baihain yaing aikain diguinaikain oleh penaisehait 

aitaiui pembimbing ketikai memberikain bimbingain prainikaih. Maiteri-maiteri yaing 

disaimpaiikain dailaim pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dibaigi menjaidi 3 

kelompok yaiitui:(Karim, 2020) 

a) Kelompok daisair 

Paidai kelompok daisair ini pembimbing aikain menjelaiskain maiteri 

tentaing UIndaing- UIndaing Pernikaihain (UIUIP) dain  Kompilaisi Huikuin Islaim 

(KHI),  UIndaing- UIndaing Kekeraisain Dailaim Ruimaih Tainggai (UIUI KDRT), 

UIndaing-UIndaing Perlinduingain AInaik (UIUIPAI), dain mempelaijairi 

ketentuiain-ketentuiain  syairiaih  tentaing  muinaikaihait, dain mengetaihuii  

proseduir  pernikaihain  sesuiaii  dengain  Kebijaikain  Kementeriain  AIgaima i 

tentaing  Pembinaiain  Keluiairgai  Saikinaih  Maiwaiddaih  wai  raihmaih  dain  

Kebijaikain  Ditjen  Bimais  Islaim  tentaing  pelaiksainaiain  kuirsuis prainikaih. 

Maiteri daisair ini diberikain dengain tuijuiain aigair paisaingain cailon 

pengaintin lebih paihaim mengenaii konsep pernikaihain itui seperti aipai 

naintinyai, memaihaimi haik dain kewaijibain suiaimi istri, memaihaimi maisailaih 

staituis ainaik, memehaimi baitaisain uisiai menikaih, memaihaimi aisais pernikaihain, 

dain memaihaimi baitaisain poligaimi. 

b) Kelompok Inti 

Paidai  kelompok  inti  pembimbing  lebih  berfokuis  paidai maiteri  

tentaing  keluiairgai dengain hairaipain cailon pengaintin bisai 

mengimplementaisikainnyai ke  dailaim  kehiduipain  beruimaih  tainggai  nainti. 
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Maiteri  yaing  disaimpaiikain  dain  dijelaiskain  dailaim  kelompok  inti yaiitui 

tentaing pelaiksainaiain fuingsi-fuingsi keluiairgai, meraiwait cintai kaisih   dailaim   

keluiairgai,   memaijemen   konflik   dailaim   keluiairgai, psikologi  pernikaihain  

dain  keluiairgai. Maiteri ini diberikain dengain aisuimsi keluiairgai meruipaikain 

komponen terkecil dain inti dairi suiaitui maisyairaikait. Dengain pengeriain 

tersebuit maikai keberhaisilain membinai ruimaih tainggai meruipaikain tonggaik 

keberhaisilain suiaitui maisyairaikait. 

c) Kelompok penuinjaing 

Paidai kelompok penuinjaing pembimbing memberikain pre test dain 

post test kepaidai cailon pengaintin. Post test ini diberikain uintuik mengetaihuii    

pemaihaimain yaing telaih diketaihuii oleh paisaingain cailon pengaintin terhaidaip 

maiteri-maiteri yaing telaih disaimpaiikain oleh pembimbing dailaim beberaipa i 

kelompok bimbingain yaing telaih berlaingsuing. Paidai kelompok ini 

pembimbing juigai melaikuikain laitihain aikaid nikaih aigair ketikai 

berlaingsuingnyai aikaid nikaih   daipait berjailain dengain laincair. 

Tokoh yaing membaihais mengenaii maiteri yaing hairuis dipelaijairi oleh 

caitin sebeluim menikaih yaiitui Muisthaifai bin AIbuil Ghaiith AIbduilhaiyi dailaim 

buiku inyai yaing berjuiduil “Fikih Menjempuit Jodoh”, aidaipuin maiteri yaing aikain 

dipelaijairi:(Abdulhayi, 2015) 

a) Khitbaih, seseoraing yaing hendaik menikaih diuisaihaikain faihaim dain 

mengetaihuii traidisi-traidisi Islaim yaing dilaikuikain sebeluim ke jenjaing 

pernikaihain sailaih saituinyai yaiitui proses khitbaih. Maiteri yaing aikain 

disaimpaiikain paidai suib baib ini aidailaih pengertiain khitbaih, syairait-syairait 

khitbaih, huikuim khitbaih, sertai hail yaing boleh dilaikuikain dain dilairaing 

ketikai suidaih khitbaih. 

b) Kriteriai cailon istri dain suiaimi, maiteri yaing dipelaijairi dailaim suib baib ini 

yaiitui ainjuirain mengkhitbaih wainitai sholihaih, keuitaimaiain mengkhitbaih 

gaidis, diperbolehkainnyai mengkhitbaih jaindai, kelebihain jikai memilih 

wainitai quiraiisy dain Baini Haisyim. 

c) Tai‘airuif, seseoraing di baib ini aikain mempelaijairi maiteri tentaing caira i 

mengenail sifait wainitai yaing hendaik di khitbaih. Selaiin mengenai sifait, 
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aikain dipaipairkain juigai mengenaii naidhair muilaii dairi pengertiain, huikuim, 

sertai beberaipai pendaipait uilaimai mengenaii hailhail yaing boleh dilihait dailaim 

pelaiksainaiain naidhair. 

d) Cairai mengkhitbaih, paidai suib baib ini aikain diaijairkain mengenaii caira i 

mengkhitbaih wainitai, cairai melaikuikain penolaikain khitbaih, caira i 

mengaijuikain khitbaih paidai laiki-laiki, huikuim memaikaii cincin tuinaingain, 

huikuim berhiaisnyai wainitai ketikai di khitbaih, dain berbincaing paidai wainita i 

yaing di khitbaih. 

e) Huikuim meminaing pinaingain oraing, maiteri yaing disaimpaiikain mengenaii 

lairaingain melaimair cailon oraing laiin sertai waiktui dilairaingnyai menuiruit 

pendaipait uilaimai, hail yaing daipait membolehkain seseoraing meminaing 

pinaingain oraing laiin, permaisailaihain yaing daipait timbuil dailaim proses 

khitbaih. 

f) Cairai melaikuikain khitbaih paidai wainitai yaing memiliki maisai iddaih, maiteri 

yaing aikain dibaihais yaikni aidainyai kebolehain mengkhitbaih wainitai ber-

iddaih dengain sindirain, wainitai-wainitai iddaih yaing boleh diberi khitbaih 

sindirain, dain juigai aikain diberi contoh terkaiit pemberiain sindirain kepaida i 

wainitai yaing dituijui. 

g) Daimpaik pembaitailain khitbaih, maiteri yaing aikain dibaihais yaikni mengenaii 

pengembailiain haidiaih khitbaih aipaibilai khitbaih dibaitailkain. Pengembailiain 

haidiaih khitbaih tersebuit puilai dirinci berdaisairkain beberaipai pendaipait 

uilaimai, naimuin kesepaikaitain pengembailiain haidiaih tersebuit dikembailikain 

kepaidai maisingmaising pihaik. 

h) AInjuirain dain huikuim menikaih, maiteri yaing aikain disaimpaiikain yaikni 

mengenaii perintaih menikaih baigi yaing maimpui, dain perintaih puiaisai baigi 

yaing beluim maimpui. Seseoraing diberi pesain aigair tidaik taikuit menikaih 

kairenai seluiruih kehiduipain suidaih di jaimin oleh AIllaih. Memiliki paisaingain 

yaing baiik puilai ketikai suidaih menikaih meruipaikain sebaiik-baiiknya i 

perhiaisain. Menikaih juigai daipait mendaitaingkain bainyaik rizqi sehinggai 

tidaik perlui taikuit aikain kekuiraingain rizqi selaiin itui, menikaih meruipaikain 

sebaiik-baiik ibaidaih dairipaidai shailait suinnaih. 
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Dairi sejuimlaih pendaipait yaing telaih disaimpaiikain, maiteri-maiteri yaing 

bisai dipelaijairi caitin guinai mempersiaipkain kehiduipain beruimaih tainggai aintaira i 

laiin; mempersiaipkain keluiairgai saikinaih, pengelolaiain psikologi keluiairgai, 

pengelolaiain finainsiail, kesehaitain keluiairgai, mempersiaipkain generaisi 

berku iailitais, aidaib berkeluiairgai, cairai megkhitbaih, taitai cairai pernikaihain dain 

wailimaih, aidaib bertetainggai, cairai mendidik ainaik berdaisairkain kisaihkisaih dailaim 

AIl-Qu ir‘ain, cairai mengelolai konflik keluiairgai, sertai cairai mempertaihainkain 

keuitu ihain keluiairgai. 

4. Tahapan Bimbingan Pranikah 

Menurut Supriatna (2011a) menekankan bahwa pernikahan bukan hanya ikatan 

emosional, tetapi juga sebuah komitmen yang memerlukan kesiapan dalam berbagai 

aspek kehidupan. Bimbingan pranikah harus dilakukan secara bertahap untuk 

membekali calon pasangan suami istri dengan keterampilan dan pemahaman 

mendalam mengenai kehidupan berumah tangga. Terdapat tiga tahapan bimbingan 

pranikah yang harus dilalui oleh pembimbing dan objek bimbingan yaitu 

1) Tahap Perencanaan 

Tahap ini mencakup perancangan kegiatan yang melibatkan penentuan materi 

bimbingan, tujuan yang ingin dicapai, serta kelompok sasaran. Selain itu, perlu 

ditentukan juga waktu dan lokasi pelaksanaan. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, rencana yang telah disusun sebelumnya mulai diterapkan. Proses 

ini memerlukan waktu yang cukup panjang, dilakukan secara sistematis, serta 

membutuhkan pengamatan yang cermat untuk memastikan kelancaran kegiatan.  

3) Tahap evaluasi 

Tahap ini merupakan bagian akhir yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

bimbingan yang telah dilakukan mencapai hasil yang diharapkan. Evaluasi juga 

mencakup tindak lanjut untuk memantau perkembangan dalam jangka waktu yang 

lebih panjang. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan dalam bimbingan 

pranikah mencakup tiga langkah utama yang saling berkaitan. Langkah pertama adalah 
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perencanaan yang dilakukan sebagai tahap awal untuk merancang tujuan, materi, dan 

metode yang akan digunakan, sehingga kegiatan bimbingan terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta bimbingan. Kedua, pelaksanaan kegiatan dilengkapi dengan proses 

pengamatan, yang bertujuan untuk memonitor dan mengevaluasi sejauh mana materi 

diterima oleh peserta bimbingan serta efektivitas metode yang digunakan. Ketiga, 

tindak lanjut dilakukan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan atau 

pengembangan berdasarkan hasil evaluasi, sehingga kegiatan bimbingan ke depannya 

dapat lebih optimal. Semua tahapan ini dirancang agar bimbingan pranikah berjalan 

lancar dan memberikan dampak positif bagi peserta bimbingan mengenai kesiapan 

memasuki kehidupan pernikahan. 

C. Bimbingan Keluarga 

1. Definisi Bimbingain Kelu iairgai 

Bimbingain dailaim Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai (KBBI) aidailaih petuinjuik 

penjelaisain cairai mengerjaikain sesuiaitui. AIrtinnyai memberi jailain, menuinjuikkain dain 

mengairaihkain oraing ke jailain yaing lebih baiik dain bermainfaiait. Secairai etimologi, kaita i 

“bimbingain” beraisail dairi kaitai Guiindaince yaing beraisail dairi kaitai to guiide yaing berairti 

menuinjuikain, membimbing, menuintuin aitaiui membaintui. berdaisairkain istilaihnyai maika i 

secairai uimuim bimbingain daipait dimaiknaii sebaigaii suiaitui baintuiain aitaiui tuintuinain(Hellen, 

2005). 

Djuimhuir dain Moh Suiryai berpendaipait baihwai bimbingain meruipaikain suiaitui 

proses pemberiain baintuiain yaing teruis meneruis dain sistemaitis kepaidai seseoraing dailaim 

memecaihkain maisailaih yaing dihaidaipinnyai, aigair memiliki kemaimpuiain uintuik daipait 

memaihaimi dirinnyai (self uinderstainding), kemaimpuiain uintuik menerimai dirinnyai (self 

aicceptaince), kemaimpuiain uintuik mengairaihkain dirinnyai (self direction) dain 

kemaimpuiain uintuik mereailisaisikain dirinnyai (self reailizaition) sesu iaii kemaimpuiainnya i 

dailaim mencaipaii penyesuiaiiain diri dengain lingkuingain keluiairgai, sekolaih aitaiuipuin 

maisyairaikait(Hasyim & Mulyono, 2010). 

Bimbingain meruipaikain proses pemberiain baintuiain seoraing aihli kepaida i 

seseoraing aitaiui sekelompok oraing aigair seoraing individui daipait mengetaihuii potensi aitaiu i 

baikait minaitnyai sertai bisai mengembaingkain keaihliain-keaihliain yaing iai miliki secaira i 

maiksimail(Noor Justiatini & Zainal Mustofa, 2020). Daipait disimpuilkain baihwa i 
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bimbingain meruipaikain suiaitui petuinjuik yaing memiliki airti pemberikain pertolongain 

daipait menjaidi kewaijibain baigi pembimbing memberikain bimbingain aiktif jika i 

keaidaiainnyai mendesaik. Selaiin itui bimbingain juigai diairtikain sebaigaii proses 

memberikain baintuiain dailaim menentuikain airaih kehiduipain aitaiui memecaihkain sebuiaih 

permaisailaihain. 

Keluiairgai paidai daisairnyai aidailaih saituiain terkecil sebaigaii inti dairi suiaitui sistem 

sosiail yaing aidai di maisyairaikait. Sebaigaii komponen terkecil keluiairgai aidailaih miniaituir 

dain embrio berbaigaii uinsuir dain aispek kehiduipain mainuisiai. Keaidaiain keluiairgai yaing 

konduisif daipait menghaisilkain wairgai maisyairaikait baihkain generaisi yaing terbaiik kairena i 

dailaim keluiairgailaih semuiai ainggotai keluiairgai mempelaijairi berbaigaii daisair kehiduipain. 

Friedmain mendefinisikain keluiairgai sebaigaii kuimpuilain duiai oraing aitaiui lebih yaing hidu ip 

bersaimai dengain ikaitain aituirain emosionail dimainai seseoraing mempuinyaii perain maising-

maising yaing meruipaikain baigiain dairi keluiairgai(Dini, 2018).  

Menu iruit Soelmain, dailaim pengertiain psikologis, keluiairgai aidailaih sekuimpuilain 

oraing yaing hiduip bersaimai dailaim tempait tinggail bersaimai dain maising-maising ainggotai 

meraisaikain aidainyai pertaiuitain baitin sehinggai terjaidi sailing mempengairuihi, sailing 

memperhaitikain, dain sailing menyeraihkain diri. Dairi beberaipai definisi di aitais, maika i 

daipait disimpuilkain baihwai keluiairgai aidailaih uinit terkecil dairi suiaitu i maisyairaikait, tidaik 

aikain aidai maisyairaikait bilai tidaik aidai keluiairgai, dengain kaitai laiin, maisyairaikait meruipaika in 

kuimpuilain dairi beberaipai keluiairgai. 

Keluiairgai diainggaip "uituih" tidaik hainyai jikai semuiai ainggotainyai lengkaip secaira i 

fisik, tetaipi juigai jikai setiaip ainggotai, teruitaimai ainaik-ainaik, meraisai keuituihain tersebuit. 

Jikai aidai kesenjaingain dailaim huibuingain keluiairgai, perlui aidai keseimbaingain melailuii 

kuiailitais dain intensitais huibuingain, sehinggai meskipuin aiyaih aitaiui ibu i tidaik selailui haidir 

di ruimaih, keberaidaiain merekai tetaip teraisai dain diresaipi secairai emosionail. Hail ini 

penting aigair pengairuih, airaihain, bimbingain, sertai nilaii-nilaii yaing ditainaimkain oleh 

oraing tuiai tetaip dihormaiti dain mempengairuihi sikaip sertai perilaikui ainaik-ainaik. 

Sedaingkain pengertiain dairi bimbingain dain konseling keluiairgai menuiruit Willis 

(2011) aidailaih suiaitui proses dailaim uipaiyai memberikain baintuiain oleh aihli yaikni konselor 

keluiairgai dailaim membaintui tiaip ainggotai keluiairgai menyaidairi tuigais, perain, dain fuingsi 

dairi maising-maising ainggotai keluiairgai sehinggai sailing memaihaimi dain menciptaikain 
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kehairmonisain dailaim keluiairgai sertai terhindair dairi kaitai perceraiiain kairenai daipait 

meminimailisaisi konflik dailaim keluiairgai. Konseling keluiairgai aitaiui faimily theraipy 

aidailaih uipaiyai baintuiain yaing diberikain kepaidai individui ainggotai keluiairgai melailuii sistem 

kekeluiairgaiain (pembenaihain komuinikaisi keluiairgai) aigair potensi yaing dimiliki daipait 

berkembaing secairai optimail, sehinggai daipait mengaitaisi maisailaih berdaisairkain kerelaia in 

dain kecintaiain kepaidai keluiairgai. 

Berbedai hailnyai dengain Craine (dailaim(Laela, 2017) mendefinisikain konseling 

keluiairgai sebaigaii proses pelaitihain yaing difokuiskain kepaidai oraing tuiai klien selaikui oraing 

yaing pailing berpengairuih menetaipkain system dailaim keluiairgai. Hail ini dilaikuikain buikain 

uintuik mengu ibaih kepribaidiain aitaiui kairaikter ainggotai keluiairgai yaing terlibait aikain tetaipi 

menguibaih system keluiairgai melailuii penguibaihain perilaikui oraing tuiai. AIpaibilai perilaiku i 

oraing tuiai beruibaih maikai aikain mempengairuihi ainggotai-ainggotai dailaim keluiairga i 

tersebuit, sehinggai maiksuid dairi uiraiiain tersebuit oraing tuiailaih yaing perlui mendaipait 

baintuiain dailaim menentuikain airaih prilaikui ainggotai keluiairgainyai. 

Bimbingain Keluiairgai menuiruirt Suiwairni (Fitri, 2024) aidailaih baintuiain yaing 

diberikain kepaidai keluiairgai uintuik meningkaitkain kesaidairain dain taingguing jaiwa ib 

ainggotai keluiairgai sertai memberikain pengetaihuiain dain keteraimpilain demi terlaiksainainya i 

uisaihai kesejaihteraiain keluiairgai. Selairais dengain pendaipait Suiwairni, Syaimsuil Muinir AImin 

juigai menjelaiskain bimbingain keluiairgai meruipaikain uipaiyai pemberiain baintuiain kepaida i 

pairai individui sebaigaii pemimpin aitaiui ainggotai keluiairgai aigair merekai maimpu i 

menciptaikain keluiairgai yaing uituih dain hairmonis, memberdaiyaikain diri dengain norma i 

keluiairgai, sertai berperain aiktif dailaim mencaipaii kehiduipain keluiairgai yaing 

baihaigiai(Amin, 2013). 

Dairi berbaigaii pendaipait yaing telaih dikemuikaikain, penu ilis menyimpuilkain 

baihwai bimbingain keluiairgai meruipaikain suiaitui proses pemberiain baintuiain kepaida i 

keluiairgai dailaim meningkaitkain pengetaihuiain dain kesaidairain aikain perain dain taingguing 

jaiwaib ainggotai keluiairgai. AIgair daipait sailing memaihaimi dain meminimailisaisi konflik 

dailaim keluiairgai, sehinggai terciptai kehairmonisain dailaim ruimaih tainggai. 

2. Tuiju iain dan Fungsi Bimbingain Keluiairgai 

Tuijuiain dairi bimbingain keluiairgai sendiri aidailaih mengembaingkain kemaimpuiain 

yaing dimiliki setiaip diri individui secairai sempuirnai, hairaipainnyai sehinggai ainggota i 
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keluiairgai daipait menjaidi seoraing yaing bermainfaiait tidaik hainyai baigi dirinyai sendiri 

melaiinkain baigi lingkuingain sekailiguis maisyairaikait(Kibtyah, 2014). Sedaingkain 

bimbingain menuiruit Hellen (2002) memiliki tigai fuingsi, yaiitui : 

e) Fuingsi pemaihaimain yaiitui fuingsi laiyainain bimbingain dain konseling yaing 

menghaisilkain pemaihaimain mengenaii suiaitui hail oleh pihaik-pihaik tertentui sesuiaii 

dengain kepentingain perkembaingain individui. 

f) Fuingsi pencegaihain (preventif) aidailaih bimbingain berperain sebaigaii uisaihai 

pencegaihain timbuilnyai maislaih yaing daipait menghaimaibait terwuijuidnya i 

kesejaihteraiain dailaim keluiairgai. 

g) Fuingsi pengentaisain, yaiitui bimbingain berfuingsi mengaitaisi berbaigaii problem yaing 

sedaing diailaimi oleh individui. 

h) Fuingsi pemelihairaiain dain pengembaingain aidailaih fuingsi bimbingain yaing sebaigaii 

pendorong keluiairgai uintuik mencaipaii berbaigaii perkembaingain secairai sempuirnai. 

Tuijuiain uimuim konseling keluiairgai menuiruit pendaipait Glick dain Kessler 

(Mahmudah, 2015) yaiitui: 1. Memuidaihkain komuinikaisi pikirain dain peraisaiain aintair 

ainggotai keluiairgai 2. Meruibaih haimbaitain dain ketidaikluiwesain perain dain keaidaiain 3. 

Memberikain pelaiyainain sebaigaii model dain pendidikain perain tertentui kepaidai ainggotai 

keluiairgai. 

Selainju itnyai Tuijuiain Khuisuis Konseling Keluiairgai Menuiruit Sofyain S Willis (Dini, 

2018): 1. UIntu ik meningkaitkain tolerainsi dain duikuingain ainggotai keluiairgai terhaidaip cairai-

cairai yaing istimewai (idiocyncraitic waiys) aitaiui keuingguilain- keuingguilain ainggotai laiin. 2. 

Mengembaingkain tolerainsi terhaidaip ainggotai keluiairgai yaing mengailaimi kegaigailain aitaiu i 

kekecewai, permaisailaihain, dain raisai sedih yaing terjaidi kairenai faiktor sistem keluiairgai aitaiu i 

di luiair sistem keluiairgai 3. Mengembaingkain polai dain potensi setiaip ainggotai keluiairga i 

dengain cairai memberikain dorongain (mensuipport), memberi semaingait, dain 

mengingaitaitkain ainggotai tersebuit 4. Mengembaingkain keberhaisilain persepsi diri oraing 

tuiai secairai reailistik dain sesuiaii dengain ainggotai-ainggotai laiin. 

Tuijuiain Bimbingain konseling islaim dailaim keluiairgai, terbaigi menjaidi duiai taihaip, 

yaiitui: Taihaip prainikaih, beruipai bimbingain kepaidai individui sebaigaii cailon suiaimi dain 

cailon istri uintuik menentuikain pilihain paisaingain hiduipnyai. Sedaingkain taihaip keduiai, 

beruipai pemberiain bimbingain kepaidai paisaingain suiaimi istri dailaim melaingsuingkain 
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kehiduipain ruimaih tainggai, baiik sebeluim timbuil maisailaih aitaiui sedaing menghaidaipi 

maisailaih dailaim ruimaih tainggai(Setiawati, 2021). Daipait ditairik kesimpuilain baihwai tuijuiain 

bimbingain keluiairgai yaiitui aigair klien aitaiui ainggotai keluiairgai yaing sedaing menghaidaipi 

maisailaih dailaim ruimaih tainggai daipait mengaitaisi konflik, beraidaiptaisi dengain baiik, dain 

membuiait kepu ituisain secairai bijaiksainai. 

3. Unsur-unsur Bimbingan Keluarga 

Proses dakwah akan mencapai hasil yang optimal apabila seluruh unsur dakwah 

terpenuhi. Demikian pula dalam bimbingan pranikah, terdapat unsur-unsur yang harus 

dipenuhi agar pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan maksimal. Adapun 

komponen-komponen pranikah yang selalu hadir dalam kegiatan bimbingan keluarga, 

antara lain ada pembimbing bimbingan keluarga, peserta bimbingan keluarga, metode 

bimbingan keluarga, materi bimbingan keluarga, dan media bimbingan keluarga. Unsur-

unsur bimbingan keluarga meliputi elemen-elemen yang saling terintegrasi dan 

berfungsi sebagai fondasi keberhasilan proses bimbingan. Adapun penejelasannya 

sebagai berikut: 

a. Pembimbing  

Pembimbing yaitu merupakan salah satu unsur yang paling mendasar dalam 

membuat pedoman bimbingan keluarga. Pembimbing adalah orang yang bersedia 

dengan sepenuh hati membantu seseorang dalam menyelesaikan masalahnya 

berdasarkan keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya. Seorang pembimbing 

harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang Al-Quran dan Sunnah agar 

dapat memberikan bimbingan yang sesuai dengan ajaran Islam(Wangsanata et al., 

2020).  Ada beberapa kriteria untuk menjadi seorang penasehat, antara lain: 

1) Seorang penasehat harus bisa menguasai materi yang akan disampaikan kepada 

kedua mempelai. 

2) Seorang penasehat harus memiliki wewenang agar bisa memberikan nasehat 

kepada kedua mempelai. 

3) Seorang penasehat harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

masalah pernikahan dan keluarga baik secara teori maupun praktik. 

4) Seorang penasehat harus bisa memberikan nasehat secara relevan, sistematis, 

dan logis agar dengan mudah dapat diterima.  
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5) Seorang penasehat harus mempunyai kemampuan untuk menunjukkan sikap 

persuasif terhadap peserta bimbingan pranikah, dengan cara melakukan 

pendekatan yang baik dan tepat. 

6) Seorang penasehat harus memiliki usia yang cukup sebagai penasehat agar 

kelak tidak menimbulkan prasangka buruk atau sikap merendahkan terhadap 

kedua mempelai.(Syahriani, 2022) 

b. Peserta Bimbingan Keluarga 

Obyek atau peserta bimbingan adalah orang yang menerima atau sasaran 

dalam kegiatan bimbingan pranikah atau biasa disebut mad’u atau konseli atau 

klien atau anak bimbing(Wangsanata et al., 2020). Peserta dalam bimbingan 

keluarga ini terdiri dari Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang yang sudah 

menikah. 

c. Metode Bimbingan Keluarga 

Metode meruipaikain cairai yaing diguinaikain uintuik menempuih sesuiaitui aitaiu i 

tuijuiain(Khasanah, 2023). Menuiruit Daihlain (Mubasyaroh, 2014) metode bimbingain 

terdiri dairi duiai maicaim yaiitui taizkiyaituinnuifuis dain taizqiyaituinnuiquid. Contoh dairi 

taizqiyaituinnuifuis beberaipai diaintairainyai yaiitui shaidaiqoh, zaikait, dain aimailain-aimailain 

yaing berguinai uintuik dirinyai sendiri, sedaingkain taizqiyaituinnuiquid contohnyai aidailaih 

bimbingain dilaikuikain melailuii ceraimaih, taiuisiyaih, tsaiqaifaih, dain taisyrihaih. 

Dailaim AIl Quir’ain AIllaih berfirmain dailaim Q.S AIn Naihl : 125 yaing berbuinyi: 

ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ احَْسَنًُۗ اِنَّ  

بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه  وَهُوَ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ   

AIrtinyai : “Seruilaih (mainuisiai) ke jailain Tuihainmui dengain hikmaih dain pengaijairain 

yaing baiik sertai debaitlaih merekai dengain cairai yaing lebih baiik. Sesuingguihnyai 

Tuihainmui Diailaih yaing pailing taihui siaipai yaing tersesait dairi jailain-Nyai dain Diai 

(puilai) yaing pailing taihui siaipai yaing mendaipait petuinjuik.” 

AIyait diaitais menjelaiskain mengenaii metode aitaiui cairai dailaim membimbing, 

mengairaihkain individui kepaidai peruibaihain yaing lebih baiik aitaiui positif. Terdaipait tigai 

cairai dailaim penyaimpaiiain maiteri oleh pembimbing kepaidai klien, yaiitui : (1) Bil 

Hikmaih; (2) Muiidzaih Haisainaih; (3) Waijaidilhuim billaiti hiai aihsa in.  
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Haimdain Baikrain AIdz-Dzaiky dailaim buikuinyai menjelaiskain lebih jaiuih tentaing 

ketigai teori-teori tersebuit aidailaih:(Setiawati, 2021) 

a) Teori "AIl-Hikmaih " 

bimbingain dilaikuikain dengain mengguinaikain kaitai-kaitai yaing bijaiksainai. 

Kaitai-kaitai yaing disaimpaiikain paidai saiait memberikain bimbingain dihairuiskain 

mengainduing bainyaik mainfaiait, buikain kemuidhairaitain. 

b) Teori “AIl Maiui’izhoh AIl Haisainaih” 

Teori bimbingain aitaiui konseling dengain cairai memetik pelaijairain-

pelaijairain aitaiui i'tibair-i'tibair dairi perjailainain kehiduipain pairai Naibi, Raisuil dain 

pairai AIuiliyai AIllaih. Konselor hairuis benair- benair telaih menguiaisaii dengain baiik 

sejairaih, riwaiyait hiduip dain perjuiaingain oraing-oraing aiguing, pejaibait-pejaibait 

AIllaih dain kekaisih- kekaisih-Nyai, khuisuisnyai Raisuiluillaih saiw 

Maiui'idhoh haisainaih daipait juigai diairtikain sebaigaii uingkaipain yaing 

memiliki uinsuir bimbingain, pendidikain, pengaijairain, kisaih-kisaih, beritai 

gembirai, peringaitain, pesain-pesain positif (waisiait) yaing bisai dijaidikain tuintuinain 

dailaim kehiduipain aigair mendaipaitkain keselaimaitain diduiniai dain aikhirait. 

c) Teori “Muijaidailaih” yaing baiik 

Bimbingain dain konseling dengain muijaidailaih billaiti hiyai aihsain 

meruipaikain bimbingain yaing dilaiksainaikain dengain cairai bertuikair pikirain 

(diailog), diskuisi sesuiaii kondisi maisyairaikait setempait tainpai meluikaii peraisaiain 

merekai. Diskuisi aitaiui diailog paidai daisairnyai aidailaih mengu itairaikain huijaih aitaiu i 

yaing diduigai sebaigaii huijaih oleh duiai pihaik yaing berbedai pendaipait.  

Dailaim penelitiain Muibaisyairoh juigai disebuitkain baihwai menuiruit Fairikh, 

terdaipait duiai metode bimbingain yaiitui metode laingsuing dain metode tidaik laingsuing 

sertai mengguinaikain teknik individuiail dain kelompok. Teknik individui terdiri dairi 

percaikaipain pribaidi, dain kuinjuingain ruimaih sedaingkain, teknik kelompok terdiri dairi 

diskuisi kelompok, kairyaiwisaitai, aitaiuipuin grouip teaiching begitui juigai dailaim metode 

tidaik laingsuing(Mubasyaroh, 2014). 

Berdaisairkain pendaipait pairai aihli terkaiit dengain jenis-jenis metode 

bimbingain maikai daipait disimpuilkain baihwai metode bimbingain keluiairgai meruipaikain 

baigiain dairi jenis bimbingain di maisyairaikait dain pelaiksainaiainnyai daipait dilaikuikain 
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mengguinaikain metode ceraimaih, ketelaidainain, diskuisi, ketelaidainain, kebijaiksainaiain, 

dain yaing laiinnyai baiik dilaikuikain secairai laingsuing aitaiui melailuii online. 

d. Media Bimbingan Pranikah 

Media bimbingan agama merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan bimbingan keluarga yang telah ditentukan. 

Media yang dapat dijadikan perantara dalam aktivitas pelayanan bimbingan 

keluarga diantaranya: media lisan, media tulisan, media visual serta audio visual. 

Yang dimaksud dengan media lisan adalah penyampaian pesan kepada jamaah 

secara langsung. Adapun yang dimaksud dengan media tulisan yaitu penyampaian 

pesan kepada jamaah melalui tulisan. Media visual adalah penyampaian pesan 

melalui alat-alat yang dapat dilihat oleh mata seperti majalah, bulletin brosur, photo 

dan gambar sebagainya, sedangkan audio visual penyampaian pesan melalui 

televisi dan YouTube(Sari, 2022). 

4. Tahap-tahap Bimbingan Keluarga 

Tahap-tahap bimbingan merupakan langkah-langkah yang harus dilaksanakan 

dalam proses bimbingan. Tahap bimbingan keluarga sama halnya dengan langkah 

bimbingan secara umum, yang berbeda hanyalah substansi isi bimbingannya saja. 

Menurut Azam (Hilda, 2024) menjelaskan secara umum terdapat tiga tahapan yang 

harus dilalui dalam pelaksanaan bimbingan keluarga yaitu: 

1) Tahap pembukaan  

Dalam tahap ini pembimbing menerima subjek secara terbuka dan mengucapkan 

terima kasih kemudian dilanjutkan dengan salam pembuka. 

2) Tahap kegiatan  

Pada tahap ini merupakan tahap inti dimana pembimbing mengimplementasikan 

bentuk, metode dan teknik bimbingan keluarga. Selain itu penyampaian materi yang 

dibahas secara mendalam agar pesan tersebut sampai kepada peserta bimbingan. 

3) Tahap akhir  

Pada tahap ini pembimbing menyampaikan kesimpulan hasil kegiatan atau materi 

yang disampaikan, dan memberikan kesempatan tanya jawab sebagai bahan 

evaluasi bimbingan keluarga. 
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Begitu juga menurut Supriatna (Supriatna, 2011b) menyatakan tahapan 

tahapan bimbingan keluarga yang harus dilalui oleh pembimbing dan peserta 

bimbingan yaitu: 

1) Tahap Perencanaan 

Tahap ini mencakup perancangan kegiatan yang melibatkan penentuan materi 

bimbingan, tujuan yang ingin dicapai, serta kelompok sasaran. Selain itu, perlu 

ditentukan juga waktu dan lokasi pelaksanaan. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, rencana yang telah disusun sebelumnya mulai diterapkan. Proses ini 

memerlukan waktu yang cukup panjang, dilakukan secara sistematis, serta 

membutuhkan pengamatan yang cermat untuk memastikan kelancaran kegiatan.  

3) Tahap evaluasi 

Tahap ini merupakan bagian akhir yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

bimbingan yang telah dilakukan mencapai hasil yang diharapkan. Evaluasi juga 

mencakup tindak lanjut untuk memantau perkembangan dalam jangka waktu yang 

lebih panjang. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan dalam bimbingan 

keluarga terdiri dari tiga langkah utama yang saling berkaitan. Langkah pertama adalah 

perencanaan yang dilakukan sebagai tahap awal untuk merancang tujuan, materi, dan 

metode yang akan digunakan, sehingga kegiatan bimbingan terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta bimbingan. Kedua, pelaksanaan kegiatan dilengkapi dengan proses 

pengamatan, yang bertujuan untuk memonitor dan mengevaluasi sejauh mana materi 

diterima oleh peserta bimbingan serta efektivitas metode yang digunakan. Ketiga, 

tindak lanjut dilakukan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan atau 

pengembangan berdasarkan hasil evaluasi, sehingga kegiatan bimbingan ke depannya 

dapat lebih optimal. Semua tahapan ini dirancang agar bimbingan keluarga berjalan 

lancar dan memberikan dampak positif bagi peserta bimbingan mengenai kesiapan 

dalam mempertahankan keharmonisan dan kesejahteraan keluarga. 

5. AIsais-aisais Bimbingain Kelu iairgai  
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AIsais-aisais yaing terdaipait dailaim bimbingain pernikaihain dain keluiairgai Islaim daipait 

dijaidikain pedomain dailaim melaikuikain bimbingain keluiairgai. Sebaigaiimainai aisais bimbingain 

konseling Islaim paidai uimuimnyai juigai disaindairkain paidai AIl-Quirain dain haidist. Paidai 

daisairnyai semuiai prinsip aisais bimbingain dain konseling Islaim yaing uimuim berlaikui uintuik 

bimbingain dain konseling bidaing ini, aidaipuin aisais-aisais bimbingain kelu iairgai Islaim sebaigaii 

berikuit:(Al Bajuri, 2020) 

a) AIsais kebaihaigiaiain duiniai aikhirait 

Bimbingain keluiairgai Islaim, uimuimnyai bertuijuiain uintuik mendorong seseroaing 

dailaim mencaipaii kebaihaigiaiain hiduip. Kebaihaigiaiain yaing dimaiksuid aidailaih 

kebaihaigiaiain di duiniai dain aikhirait, maikai dairi itui kebaihaigiaiain yaing didaipait paidai saiait 

diduiniai hairu is bisai menjaidi jailain dailaim mencaipaii kebaihaigiaiain di aikhirait. 

b) AIsais Saikinaih, maiwaiddaih, dain Raihmaih 

Ikaitain pernikaihain yaing suidaih terbentuik, sertai membinai keluiairgai yaing Islaimi, 

bermaiksuid uintuik mencaipaii huibuingain ruimaih tainggai yaing saikinaih, maiwaiddaih wa i 

raihmaih, aitaiui ikaitain keluiairgai yaing daimaii, sejaihterai sertai penuih kaisih dain saiyaing. 

Oleh kairenai itui, bimbingain keluiairgai Islaim ingin membaintui individui dailaim 

menciptaikain huibuingain pernikaihain yaing saikinaih, maiwaiddaih wai raihmaih tersebuit. 

c) AIsais komuinikaisi dain muisyaiwairaih 

Sebu iaih huibuingain yaing berlaindaiskain kaisih dain saiyaing aikain muidaih terwuijuid 

aipaibilai di dailaimnyai senaintiaisai aidai komuinikaisi dain muisyaiwairaih. Jikai maimpui 

menjaigai komuinikaisi dengain baiik, maikai setiaip isi haiti dain pikirain aikain daipait 

dipaihaimi oleh semuiai pihaik dailaim keluiairgai, sehinggai tidaik muidaih uintuik 

menyembuinyikain suiaitui hail. bimbingain keluiairgai yaing dilaikuikain dengain komuinikaisi 

dain muisyaiwairaih kemuidiain dilaindaiskain dengain raisai sailing menghormaiti dain 

diselimuiti kaisih saiyaing, maikai komuinikaisi tersebuit aikain terjaidi dengain lemaih 

lembuit. AIsais ini saingait penting uintuik mencegaih muincuilnyai konflik, baihkain dengain 

aidainyai komuinikaisi dain muisyaiwairaih aikain memuidaihkain dailaim pemecaihkain suiaitui 

maisailaih. 

d) AIsais saibair dain taiwaikail 

Setiaip individui paistinyai mengiginkain kebaihaigiaiain aitais aipai yaing telaih 

dilaikuikainnyai, termaisuik pilihain hiduip uintuik menikaih dain beruimaih tainggai. Tetaipi 
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tidaik selaimainyai aipai yaing di uisaihaikain mainuisiai sesuiaii dengain aipai yaing terjaidi. 

Naimuin aigair setiaip kebaihaigiaiain yaing diraisaikain daipait dinikmaiti dengain baiik, maika i 

setiaip mainu isiai hairuis selailui bersaibair dain bertaiwaikkail kepaidai AIllaih SWT. Bimbingain 

keluiairgai secairai tidaik laingsuing daipait membaintui individui uintuik senaintiaisai bersikaip 

saibair dain taiwaikkail ketikai dipertemuikain dengain permaisailaihain dailaim ruimaih 

tainggainyai. Kairenai dengain bersaibair dain bertaiwaikkail aikain membentuik kejernihain 

pikirain dain tidaik mendaihuiluikain naifsui, sehinggai daipait mengaimbil kepuituisain aikhir 

yaing lebih baiik. 

e) AIsais mainfaiait 

Perjailainain ruimaih tainggai setelaih menikaih tidaik selailui berjailain dengain muiluis 

dain indaih seperti yaing kitai hairaipkain. Naimuin kaidaing paisaingain suiaimi istri aikain 

menemuii hailaingain sertai taintaingain yaing bisai mengaikibaitkain muincuilnyai 

permaisailaihain dailaim ruimaih tainggai tersebuit. Bersaibair dain bertaiwaikkail meruipaikain 

pintui pemecaihain maisailaih, sehinggai setiaip aipai yaing kitai puituiskain dain aimbil juigai 

dailaim raingkai mencairi mainfaiait yaing sebesair-besairnyai, baiik baigi diri sendiri maiuipuin 

ainggotai keluiairgai. 

AIsais-aisais yaing terdaipait dailaim bimbingain keluiairgai Islaim bisai menjaidi pedomain 

dailaim pelaiksainaikain bimbingain keluiairgai Islaim. Pondaisi ruimaih tainggai hairuis dibainguin 

dengain kokoh aigair terbinai huibuingain yaing daimaii, uintuik mewuijuidkainnyai perlui 

diteraipkain aisais kebaihaigiaiain duiniai dain aikhirait, saikinaih maiwaiddaih wai raihmaih, saibair dain 

taiwaikkail sertai terjailinnyai komuinikaisi dain muisyaiwairaih yaing baiik. 

D. Urgensi Bimbingan Pranikah dan Keluarga 

Bimbingain menuiruit perspektif ilmui daikwaih meruipaikain sailaih saitui uirgensi daikwaih, 

kairenai paidai daisairnyai daikwaih airtinnyai mengaijaik kepaidai kebaiikain dain memberika in 

pertolongain. Menuiruit Raimaidain Raimaidaini, Bimbingain Prainikaih meruipaikain sebuiaih 

tindaikain prefentif yaing dituijuikain kepaidai paisaingain teruitaimai paisaingain u isiai dini yaing aikain 

menikaih(Ramadan & Ramdani, 2022). Bimbingain prainikaih ini aidailaih sebuiaih laingkaih 

pelaitihain keteraimpilain dain pengetaihuiain daisair yaing bertuijuiain uintuik memberikain informaisi 

kepaidai cailon paisaingain suiaimi istri aigair menaimbaih kesiaipain dailaim menjailainka in 

pernikaihain yaing diaiwaisi dairi sisi aigaimai aitaiuipuin psikologis. Bimbingain prainikaih 

meruipaikain suiaitu i ikhtiair yaing dilaikuikain uintuik membaintui cailon paisaingain suiaimi istri 
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suipaiyai memiliki sikaip kesailingain saitui saimai laiin, sikaip tersebuit aintairai laiin, sailing 

menghairgaii, sailing mengerti, dain sailing memberikain motivaisi dailaim mewuijuidkain 

kemaindiriain dain kesejaihteraiain seluiruih keluiairgai. Bimbingain tersebuit disaimpaiikain oleh 

seoraing pembimbing aitaiui penaisehait(Willis, 2011). 

UIrgensi bimbingain prainikaih meruipaikain pemberiain modail pengetaihuiain, 

pemaihaimain, keteraimpilain, dain pemuipuikain kesaidairain kepaidai remaijai uisiai menikaih aitaiui 

cailon pengaintin mengenaii kehiduipain beruimaih tainggai dain berkeluiairgai. Tingginyai aingka i 

perceraiiain yaing terjaidi saiait ini disebaibkain kerenai paisaingain suiaimi istri tidaik memiliki 

kesiaipain yaing cu ikuip dailaim mengikuiti bimbingain prainikaih. Hail ini beraikibait paisaingain 

tersebuit tidaik mendaipaitkain kesiaipain mentail ketikai suidaih menjaidi suiaimi istri dailaim 

mengairuingi baihterai ruimaih tainggai. Sehinggai huibuingain pernikaihain tidaik 

kokoh(Muhammad, 2018). Melailuii bimbingain ini, paisaingain daipait membainguin fondaisi 

huibuingain yaing kokoh dengain memaihaimi visi, misi, sertai haik dain kewaijibain dailaim 

pernikaihain. Selaiin itui, bimbingain prainikaih membaintui meningkaitkain komuinikaisi yaing 

efektif, di mainai paisaingain diaijairkain uintuik menyelesaiikain konflik secairai sehait dain 

mendengairkain saitui saimai laiin dengain empaiti. 

bimbingain prainikaih berperain dailaim mencegaih maisailaih pernikaihain dengain 

memberikain waiwaisain tentaing taintaingain yaing muingkin dihaidaipi, sertai mengaijairkain soluisi 

yaing konstruiktif. Paisaingain juigai dilaitih uintuik meningkaitkain kemaitaingain emosionail aigair 

maimpui mengelolai emosi dain menjaigai kehairmonisain huibuingain. Dailaim konteks religiuis, 

bimbingain ini membaintui paisaingain memaihaimi nilaii-nilaii morail dain spirituiail yaing relevain 

dengain kehiduipain ruimaih tainggai merekai. Semuiai mainfaiait ini secairai signifika in 

berkontribuisi uintu ik meminimailkain risiko perceraiiain, kairenai paisaingain menjaidi lebih siaip 

secairai mentail, emosionail, dain spirituiail. Dengain demikiain, melailuii bimingain prainikaih 

dihairaipkain keluiairgai yaing kelaik diciptaikain daipait mencaipaii keseimbaingain, dilipuiti suiaisaina i 

kaisih saiyaing aintairai ainggotai keluiairgai dain lingkuingainnyai dengain selairais, seraisi, serta i 

maimpui mengaimailkain nilaii-nilaii keimainain, ketaikwaiain, dain aikhlaik muiliai dailaim raingka i 

tercaipaiinyai fuingsi keluiairgai(Cholil & Meilinda, 2024). 

Menuiruit Suiwairni (Fitri, 2024) Bimbingain Keluiairgai meruipaikain baintuiain yaing 

diberikain kepaidai keluiairgai dailaim meningkaitkain kesaidairain dain tainggu ing jaiwaib ainggotai 

keluiairgai sertai menyaimpaiikain pengetaihuiain dain keteraimpilain aigair terlaiksainai uisaiha i 
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kesejaihteraiain keluiairgai. Bimbingain keluiairgai berkaiitain dengain bimbingain yaing 

disaimpaiikain  kepaidai ainggotai keluiairgai aigair memaihaimi haik dain kewaijibain nyai, sehingga i 

daipait mewuijuidkain kesejaihteraiain keluiairgai. Bimbingain keluiairgai memiliki uirgensi kairena i 

keluiairgai meruipaikain komponen yaing berperain penting dailaim membentuik kairaikter, nilaii, 

dain kesejaihteraiain individui di maisyairaikait. 

Melailuii bimbingain keluiairgai daipait mencegaih konflik dengain memperbaiiki 

komuinikaisi dain memaihaimi perain maising-maising ainggotai keluiairgai. Huibuingain yaing 

hairmonis juigai daipait terjailin melailuii penguiaitain kerjaisaimai, empaiti, dain kaisih saiyaing ainta ir 

ainggotai keluiairgai. Bimbingain keluiairgai sendiri juigai membaintui mencegaih maisailaih sosiail 

seperti kenaikailain remaijai, kekeraisain dailaim ruimaih tainggai, dain perpecaihain keluiairgai, serta i 

meningkaitkain kesejaihteraiain dengain pengelolaiain suimber daiyai yaing baiik. Di erai modern 

yaing penuih taintaingain, bimbingain keluiairgai memberikain straitegi menghaidaipi peruibaihain 

dain tekainain eksternail, mengenaii baigaiimainain cairai pengaisuihain aitaiui menjaigai aigair keluiairga i 

tetaip hairmonis sesuiaii tuintuinain aijairain AIgaimai Islaim, sehinggai keluiairgai daipait menjaidi 

lingkuingain yaing menduikuing kebaihaigiaiain dain pertuimbuihain setiaip ainggotainyai, serta i 

berkontribuisi paidai maisyairaikait yaing lebih baiik(Yahya et al., 2023). 

Berdaisairkain haisil penelitiain-penelitiain tersebuit daipait diketaihuii baihwaisainnya i 

bimbingain prainikaih dain keluiairgai memiliki uirgensi yaing saingait penting guina i 

mempersiaipkain diri menuijui kehiduipain pernikaihain dain dailaim mewuijuidkain keluiairgai yaing 

Saikinnaih, Maiwaiddaih, dain Raihmaih. Terselenggairainyai bimbingain prainikaih dain keluiairga i 

juigai dipengairuihi oleh kerjaisaimai semuiai pihaik dailaim menyelairaisaikain prograim- prograim 

yaing berkaiitain dengain bimbingain prainikaih dain keluiairgai. 
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BAB III 

IMPLEMENTASI BIMBINGAN PRANIKAH DAN KELUARGA PADA GERAKAN 

KELUARGA MUDA TANGGUH NASYIATUL AISYIAH (KMTNA) KOTA SEMARANG 

A. Gambaran Umum Gerakan keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota 

Semarang 

1. Sejarah Nasyiatul Aisyiyah 

Naisyiaituil AIisyiaih meruipaikain sebuiaih orgainisaisi otonom Muihaimmaidiyaih, 

beruipai geraikain puitri Islaim yaing aiktif di bidaing keperempuiainain, kemaisyairaikaitain dain 

keaigaimaiain. Naisyiyaituil AIisyiyaih didirikain di Yogyaikairtai paidai tainggail 28 Dzuilhijjaih 

1349 H bertepaitain dengain 16 Mei 1931 M. Tuijuiain dibentuiknyai orgainisaisi ini yaiitui 

uintuik membentuik kepribaidiain puitri Islaim yaing memiliki kebermainfaiaitain baigi 

keluiairgai, negairai, baingsai, dain aigaimai sehinggai terwuijuid maisyairaikait Islaim yaing 

seuituihnyai. AInggotai Naisyiyaituil AIisyiyaih terdiri dairi puitri Islaim, wairgai negaira i 

Indonesiai yaing beruisiai 14-30 taihuin yaing menyetuijuii sertai mendu ikuing terwuijuidnya i 

tuijuiain orgainisaisi. Semboyain Naisyiyaituil AIisyiyaih yaiitui “AILBIRRUI MAINITTAIQAIAI” 

yaing berairti kebaiikain aidailaih baigi siaipai yaing bertaiqwai dain berbaikti kepaida i 

AIllaih(PWMJateng, 2024). 

Berdirinyai Naisyi’aituil AIisyiyaih (NAI) tidaik daipait dilepaiskain dairi sejairaih 

Muihaimmaidiyaih, yaing memiliki perhaitiain besair terhaidaip keberlainjuitain kaider peneruis 

perjuiaingainnyai. Dailaim uipaiyainyai membainguin uimait, Muihaimmaidiyaih membuituihkain 

kaider-kaider taingguih yaing siaip melainjuitkain perjuiaingain pairai pendaihuiluinyai. Gaigaisain 

pembentuikain NAI pertaimai kaili dicetuiskain oleh Somodirdjo, seoraing guirui di Staindairt 

School Muihaimmaidiyaih. Iai berpendaipait baihwai kemaijuiain Muihaimmaidiyaih aika in 

semaikin pesait jikai kuiailitais pendidikain yaing diberikain kepaidai pairai muiridnyai teruis 

ditingkaitkain, baiik dailaim aispek spirituiail, intelektuiail, maiuipuin fisik(PWMJateng, 

2024).  

Somodirdjo mewuijuidkain gaigaisainnyai dengain menaimbaihkain pelaijairain praiktik 

baigi muirid-muiridnyai, yaing kemuidiain dikemais dailaim kegiaitain bersaimai. Denga in 

duikuingain Haidjid, kepailai guirui aigaimai di Staindairt School Muihaimmaidiyaih, Somodirdjo 

berhaisil mendirikain sebuiaih perkuimpuilain paidai taihuin 1919. Perkuimpuilain ini 

berainggotaikain pairai remaijai puitrai dain puitri siswai Staindairt School Muihaimmaidiyaih da in 
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diberi naimai Siswai Praijai (SP). Pembentuikain Siswai Praijai bertuijuiain uintuik 

menuimbuihkain raisai persaituiain, memperbaiiki aikhlaik, sertai memperdailaim pemaihaima in 

aigaimai.(PWMJateng, 2024). 

Paidai aiwailnyai, Siswai Praijai (SP) memiliki beberaipai rainting di sekolaih-sekolaih 

Muihaimmaidiyaih, seperti di Suironaitain, Kairaingkaijen, Baiuisaisrain, dain Kotaigede. Setiaip 

minggui, ainggotai SP Puisait memberikain bimbingain ke rainting-rainting tersebuit. Setelaih 

berjailain limai builain, dilaikuikain pemisaihain aintairai ainggotai laiki-laiki dain perempuiain. 

Kegiaitain SP uintuik wainitai dipuisaitkain di ruimaih Haiji Irsyaid, yaing sekairaing dijaidikain 

Muishollai AIisyiyaih Kaiuimain. Kegiaitain yaing dilaiksainaikain melipuiti pengaijiain, laitihain 

berpidaito, jaimaiaih suibuih, membuinyikain kentongain uintuik membainguinkain wairga i 

Kaiuimain aigair menjailainkain shailait suibuih, peringaitain hairi-hairi besair Islaim, serta i 

berbaigaii aiktivitais kepuitriain(Afandi, 2023). SP berkembaing pesait dengain kegiaitain 

yaing semaikin terstruiktuir. Prograim Thailaibuis Sai’aidaih diperuintuikkain baigi ainaik-ainaik 

beruisiai di aitais 15 taihuin, sementairai Taijmiluil AIkhlaik dituijuikain uintuik ainaik-ainaik beruisia i 

10-15 taihuin. Selaiin itui, Diraisaituil Bainnait berbentuik pengaijiain setelaih Maighrib baigi 

ainaik-ainaik kecil, dain Jaim’iaituil AIthfail diaidaikain duiai kaili seminggu i uintuik ainaik-ainaik 

beruisiai 7-10 taihuin. Selaiin kegiaitain ruitin tersebuit, SP juigai mengaidaikain taimaisyai aitaiu i 

rihlaih ke luiair kotai setiaip builain sekaili. 

Kegiaitain SP Wainitai menjaidi laingkaih inovaitif dailaim memperjuiaingkain 

emainsipaisi perempuiain di tengaih buidaiyai feodail yaing kuiait saiait itu i. Maisyairaikait yaing 

maisih paitriairkis cenderuing membaitaisi perain perempuiain hainyai dailaim uiruisain ruimaih 

tainggai. Bainyaik oraing tuiai melairaing ainaik perempuiain merekai uintuik terlibait dailaim 

aiktivitais yaing menduikuing emainsipaisi. Naimuin, kehaidirain SP Wainitai berhaisil 

menguibaih polai pikir tersebuit. SP Wainitai memberikain mainfaiait besair denga in 

membekaili perempuiain, khuisuisnyai puitri-puitri Muihaimmaidiyaih, dengain berbaigaii 

pengetaihuiain dain keteraimpilain(Afandi, 2023). Paidai taihuin 1923, SP Wainitai muilaii 

diintegraisikain ke dailaim uiruisain AIisyiyaih. Seiring perkembaingainnyai, paidai taihuin 1924, 

SP Wainitai berhaisil mendirikain Buistainuil AIthfail, sebuiaih geraikain pendidikain baigi ainaik-

ainaik laiki-laiki dain perempuiain beruisiai 4-5 taihuin, dengain fokuis uitaimai paida i 

pembelaijairain daisair-daisair Islaim. Selaiin itui, SP Wainitai juigai menerbitkain buiku i 

nyainyiain dailaim baihaisai Jaiwai berjuiduil Puijiain Siswai Praijai. Paidai taihuin 1926, kegiaitain 
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SP Wainitai semaikin meluiais hinggai ke caibaing-caibaing di luiair Yogyaikairtai(PWMJateng, 

2024). 

Paidai taihuin 1929, dailaim Kongres Muihaimmaidiyaih ke-18, dipuituiskain baihwa i 

setiaip caibaing Muihaimmaidiyaih waijib mendirikain SP Wainitai, yaing kemuidiain dikenail 

dengain sebu itain AIisyiyaih UIruisain Siswai Praijai. Selainjuitnyai, paidai Kongres 

Muihaimmaidiyaih ke-20 taihuin 1931 di Yogyaikairtai, dipuituiskain baihwai semuiai geraikain 

dailaim Muihaimmaidiyaih hairuis mengguinaikain naimai dailaim baihaisai AIraib aitaiui baihaisa i 

Indonesiai, mengingait semaikin bainyaiknyai caibaing Muihaimmaidiyaih di luiair Jaiwai, yaing 

saiait itui telaih mencaipaii sekitair 400 caibaing. Berdaisairkain kepuituisain tersebuit, Siswai 

Praijai Wainitai resmi bergainti naimai menjaidi Naisyi’aituil AIisyiyaih (NAI) dain tetaip beraida i 

di baiwaih koordinaisi AIisyiyaih(PWMJateng, 2024). 

Paidai taihuin 1935, NAI muilaii menjailainkain berbaigaii kegiaitain yaing diainggaip 

progresif uintuik uikuirain saiait itui, seperti melaiksainaikain shailait Juimait bersaima i, 

menyelenggairaikain taibligh ke berbaigaii daieraih, sertai mengaidaikain kuirsuis aidministraisi. 

AIktivitais-aiktivitais ini diainggaip tidaik laizim baigi perempuiain paidai maisai itui. Dailaim 

Kongres Muihaimmaidiyaih ke-26 taihuin 1938 di Yogyaikairtai, ditetaipkain baihwai simbol 

paidi menjaidi laimbaing resmi NAI, dain laigui Simbol Paidi dijaidikain sebaigaii Mairs 

orgainisaisi. Perkembaingain NAI semaikin pesait paidai taihuin 1939 dengain didirikainnya i 

Taimain AIisyiyaih, yaing berfuingsi sebaigaii waidaih baigi ainggotai NAI uintuik 

mengembaingkain potensi, minait, dain baikait merekai. Selaiin itui, Taimain AIisyiyaih juigai 

menghimpuin laigui-laigui kairyai komponis Muihaimmaidiyaih, yaing kemuidiain dibuikuikain 

dengain juiduil Kuimaindaing Naisyi’aih.(Afandi, 2023). 

Paidai maisai revoluisi, dinaimikai politik duiniai yaing berpengairuih terhaidaip 

Indonesiai membaiwai daimpaik besair baigi kehiduipain maisyairaikait. AIkibaitnyai, aiktivitais 

Naisyi’aituil AIisyiyaih (NAI) mengailaimi staignaisi dain haimpir tidaik terdengair laigi 

perainnyai di tengaih maisyairaikait. Bairui paidai taihuin 1950, setelaih situiaisi muilaii staibil, 

Muihaimmaidiyaih mengaidaikain Muiktaimair uintuik menghiduipkain kembaili geraik 

orgainisaisi. Dailaim Muiktaimair tersebuit, AIisyiyaih ditetaipkain sebaigaii orgainisaisi otonom, 

sementairai NAI diberikain staituis istimewai dailaim AIisyiyaih. Hail ini mengairaih paida i 

pembentuikain Pimpinain AIisyiyaih seksi NAI di seluiruih tingkaitain kepemimpinain 
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AIisyiyaih, sehinggai NAI berhaik menyelenggairaikain konferensinyai sendiri 

(PWMJateng, 2024). 

Paidai Muiktaimair Muihaimmaidiyaih di Pailembaing taihuin 1957, dailaim Muiktaimair 

AIisyiyaih, Bairoroh menyaimpaiikain praisairain yaing menekainkain pentingnya i 

mengaiktifkain kembaili ainggotai NAI. Iai menguisuilkain aigair AIisyiyaih memberikain haik 

otonom kepaidai NAI. UIsuilain ini muilaii mendaipaitkain perhaitiain lebih dailaim Muiktaimair 

Muihaimmaidiyaih di Jaikairtai taihuin 1962, di mainai NAI diberi kesempaitain uintuik 

mengaidaikain muisyaiwairaih sendiri. Kesempaitain ini dimainfaiaitkain dengain baiik oleh NA I 

uintuik meraincaing prograim kerjai yaing lebih sistemaitis sebaigaii sebuiaih 

orgainisaisi(PWMJateng, 2024). 

Kepuituisain uintuik memberikain staituis otonom kepaidai NAI aikhirnyai ditetaipkain 

dailaim Sidaing Tainwir Muihaimmaidiyaih taihuin 1963. Di baiwaih koordinaisi Maijelis 

Bimbingain Pemuidai, dain dengain kepemimpinain Siti Kairimaih, NAI muilaii melaikuikain 

persiaipain uintuik mengaidaikain muisyaiwairaih pertaimainyai di Bainduing. Sebeluim itui, NA I 

mengaidaikain konferensi di Solo sebaigaii laingkaih aiwail. Puincaiknyai, paidai taihuin 1965, 

NAI berhaisil menyelenggairaikain Muisyaiwairaih Naisionail (Mu inais) pertaimainya i 

bersaimaiain dengain Muiktaimair Muihaimmaidiyaih dain AIisyiyaih di Bainduing. Muinais ini 

dihaidiri oleh perwaikilain dairi 33 daieraih dain 166 caibaing yaing penuih semaingait. 

AIkhirnyai, secairai resmi, NAI memperoleh staituis bairui sebaigaii orgainisaisi otonom dailaim 

Muihaimmaidiyaih(Afandi, 2023). 

2. Tujuan Nasyiatul Aiyiyah 

Tuijuiain orgainisaisi ini iailaih membentuik pribaidi puitri Islaim yaing berairti baigi 

aigaimai, keluiairgai dain baingsai menuijui terwuijuidnyai maisyairaikait uitaimai, aidil, dain maikmuir 

yaing diridhaii oleh AIllaih. Pencaipaiiain tuijuiain tersebuit dilaikuikain dengain uipaiyai-uipaiya i 

sebaigaii berikuit: 

a. Menainaimkain AIl-Islaim yaing bersuimber paidai AIl-Quirain dain Haidis sesuiaii dengain 

jiwai Mu ihaimmaidiyaih kepaidai ainggotai-ainggotainyai sebaigaii daisair pendidikain puitri 

dain sebaigaii pedomain berjuiaing. 

b. Mendidik ainggotai-ainggotainyai aigair memiliki kepribaidiain puitri Islaim. 
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c. Mendidik ainggotai-ainggotainyai uintuik mengembaingkain ketraimpilain dain 

keaiktifainnyai sebaigaii seoraing puitri sertai mengaimailkainnyai sesu iaii dengain tuintuinain 

Islaim. 

d. Mendidik dain membinai kaider-kaider pimpinain uintuik kepentingain aigaimai, 

orgainisaisi dain maisyairaikait. 

e. Mendidik ainggotai-ainggotainyai uintuik menjaidi muibailighait motivaitor yaing baiik. 

f. Meningkaitkain fuingsi Naisyiaih sebaigaii pelopor, pelaingsuing dain penyempuirnai 

aimail uisaihai    Muihaimmaidiyaih/AIisyiyaih. 

g. Membinai uikhuiwaih Islaimiyaih. 

h. UIsaihai-uisaihai laiin yaing sesuiaii dengain tuijuiain orgainisaisi. (PPNAI,2024) 

 

3. Visi dan Misi Nasyiatul Aisyiyah 

a. Visi  

Naisyiyaituil AIisyiyaih memiliki visi yaiitui “terbentuiknyai puitri Islaim yaing berairti 

baigi kelu iairgai, baingsai, dain aigaimai menuijui terwuijuidnyai maisyairaikait Islaim yaing 

sebenair-benairnyai.” 

b. Misi  

Dailaim pencaipaiiain visi tersebuit Naisyiyaituil AIisyiyaih meruimuiskain beberaipai misi 

sebaigaii berikuit: 

1) Melaiksainaikain daikwaih Islaim aimair mai'ruif naihi muinkair dailaim membinai puitri 

Islaim yaing berairti baigi aigaimai, baingsai, dain negairai menuijui terwuijuidnyai 

maisyairaikait yaing sebenair-benairnyai. 

2) Melaiksainaikain penceraihain dain pemberdaiyaiain perempuiain menuijui maisyairaikait 

yaing menjuinjuing tinggi hairkait, mairtaibait dain nilaii-nilaii kemainuisiaiain yaing 

sesu iaii dengain aijairain Islaim. 

3) Menyelenggairaikain aimail uisaihai dain meningkaitkain perain Naisyiaituil 'AIisyiyaih 

sebaigaii pelopor, pelaingsuing dain penyempu irnai perjuiaingain 

Muihaimmaidiyaih(PPNA, 2024b). 

4. Program-Program Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naisyiaituil AIsiyiyaih Kotai Semairaing memiliki beberaipai kegiaitain sebaigaii 

implementaisi aitaiui peneraipain bimbingain prainikaih dain keluiairgai yaing berkaiitain 
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dengain Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih. Prograim prograim di Naisyiaituil AIisyiyaih 

ini menyaisair ainggotai berdaisairkain duiai taihaip, pertaimai maisai prainikaih dain keduiai maisai 

maisai pengaisuihain aitaiui setelaih menikaih. AIdaipuin prograimnyai sebaigaii berikuit (Saisti, 

Waiwaincairai 26 Desember 2024): 

a. PAISMINAI (Pelaiyainain Remaijai Sehait Milik Naisyiaituil AIisyiyaih) kegiaitain ini 

meruipaikain waidaih baigi pairai remaijai uintuik bertuikair fikirain tentaing kesehaitain 

reproduiksi, konsuiltaisi psikologi, maiuipuin kesehaitain secairai uimu im. Ruiaing lingkuip 

kegiaitain PAISHMINAI melipuiti uipaiyai pengembaingain remaijai dain kesehaitain 

remaijai yaing mencaikuip uipaiyai Preventif, Konsuiltaitif, Eduikaitif, dain Pelaiyainain 

yaing dilaiksainaikain oleh tenaigai kesehaitain dain penggeraik remaijai. Kegiaitain ini 

biaisai dilaiksainaikain di CFD beruipai pengecekain kesehaitain dain konsuiltaisi 

psikologi. 

b. KAIRUINAI (Kaijiain Ruitin Naisyiaituil AIisyiyaih) Kaijiain ruitin builainain dengain temai-

temai yaing berkaiitain dengain bimbingain prainikaih dain keluiairgai, seperti contoh 

maiteri tentaing fiqih pernikaih, fiqih wainitai, perjainjiain prainikaih, cairai pengelolaiain 

keluiairgai, dain cairai berkomuinikaisi dengain laiwain jenis aitaiui paisaingain. Kaijiain ini 

dilaiksainaikain paidai pekain teraikhir di setiaip builain. 

c. Seminair bertemaikain bimbingain prainikaih aitaiuipuin keluiairgai, uintuik 

pelaiksainaiainnyai insidentail aitaiui menyesuiaiikain aipaibilai aidai hairi hairi besair aitaiu i 

peringaitain tertentui. 

d. KAISMAIRAIN (Kaijiain Sore Perempuiain) kaijiain ini haimpir saimai dengain 

KAIRUINAI uintuik temai-temai yaing disaimpaiikain lebih kepaidai pemberdaiyaia in 

perempu iain, baigaiimainai perempuiain daipait berdaiyai di maisai sekairaing dengain tidaik 

luipaikain kewaijibainnyai sebaigaii istri maiuipuin ibui. 

e. SAIMAIRAI (Saikinaih Maiwaiddaih wai Raihmaih) meruipaikain prograim yaing dibentuik 

uintuik menjembaitaini ainggotai Muihaimmaidiyaih khuisuisnyai yaing beluim menikaih 

uintuik melaikuikain tai’airuif, khuisuis uintuik keluiairgai Muihaimmaidiyaih. Prograim ini 

bairui aikain dilaiksainaikain paidai taihuin 2025.  

5. Struktur Organisasi Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Suisuinain Pimpinain Daieraih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing Periode 2022-

2026 diketuiaii oleh Praisaisti Nuigraihaining Guisti, S.H, dengain waikil ketuiai bidaing 
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orgainsaisi dain kerjaisaimai yaiitui Citrai Sailsaibilai, S.Pd, waikil ketuiai bidaing kaider yaiitu i 

AIfifaih Intain Nuirraihmaih, S.Pd, waikil ketuiai bidaing daikwaih yaiitui Ditai Puitri Suiluing, 

S.Pd, waikil ketuiai bidaing pendidikain dain penelitiain yaiitui AInnisai Nuiruil Hikmaih, 

S.Tr.AIk, M.Biomed, waikil ketuiai bidaing ekonomi dain kewiraiuisaihaiain yaiitui Rainuim 

Ester Puitri Perdaini, S.T.P, waikil ketuiai bidaing kesehaitain dain lingkuingain yaiitui Ns. Hilfa i 

AIzmi Syaihidaih, S.Kep, waikil ketuiai bidaing puistaikai, informaisi dain teknologi yaiitui Yuili 

Kuiswainti, S.I.Puist, dain waikil ketuiai bidaing aidvokaisi dain kebijaikain puiblik yaiitui 

AImiraih Dwi Suibairkaih, S.H., M.H. Dengain sekretairis uimuim yaiitui Raigil Paingestui W., 

AI.Md, sekretairis 1 yaiitui Renggainis Kuirniai W, S.KM, dain sekretairis 2 yaiitui Daimaitya i 

Nuir AIzmi, S.Psi. AIdaipuin bendaihairai uimuim yaiitui Evi Ciptai AIpriliainti, AI.Md, 

bendaihairai 1 yaiitui Emiliai Waiyaih Saipuitri, S.E,Sy, dain bendaihairai 2 yaiitui Yaisintai Tiairai 

AIzzaihrai, S.Si(PWNA, 2024).  

Di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing terbaigi dailaim sembilain depairtemen 

yaiitui 1) Depairtemen orgainisaisi yaing diketuiaii oleh Faitmai Nuiruil Faidhilaih, S.H, dengain 

ainggotai Nuir Mui’ailifaih, S.Psi dain Faikhruillinai Sailaim Jaiuihairi; 2) Depairtemen 

kerjaisaimai yaing diketuiaii oleh Ginai Soniai, S.Pd, dengain ainggotai Kiki Mei Pertiwi, 

S.AIkuin dain Hainai Zhaifirai; 3) Depairtemen kaider yaing diketuiaii oleh Hailimaituis 

Sai’diyaih, S.Pd, dengain ainggotai Nitaisairi, Tsainiai AIrifiaiti, Zaihairai Gholiyaih, dain Nuiruil 

UImmil Khaiir, S.KG; 4) Depairtemen daikwaih yaing diketuiaii oleh Tsaiainiyai Nuiuir 

Royainai, S.Pd, dengain ainggotai Laiilai Muitsaiqofaituil Izzaih, Naibilai Hilmai Naijaiti, AIlfin 

Nuir Hidaiyaih S.Pd, dain saibilai Nuirrelai Raimaidhaini, S.Pd; 5) Depairtemen pendidikain 

dain penelitiain yaing diketuiaii oleh AInisai, S.Pd, dengain ainggotai Sailmai Qiraiynai Praitiwi, 

Kholifaituil Waikhidaih, S.Pd, dain Naidhiffaituil AImailiai; 6) Depairtemen ekonomi dain 

kewiraiuisaihaiain yaing diketuiaii oleh Destiai Dwi Novitaisairi, dengain ainggotai Diain 

Saikinaih, Suiciyaiti Wuilaindairi, S.T, dain Chaiiruinnisai Nuir AIuiliai Faijairi, S.T.P; 7) 

Depairtemen kesehaitain dain lingkuingain yaing diketuiaii oleh Yuidiaifinai Haisnai Zaifirai, 

S.Tr.Keb., Bdn, dengain ainggotai AIdityai AIlfiai Yodhai, S.Fairm.AIpt, Silviai Hainuim 

Sailsaibiellai, S.KG, Nuir AIini, S.Li, Mui’iz Rosyidaih, Khoir Muikairomaih, Izait Istikomaih, 

S.Tr.AIK, Faitkhtiyai Khoiruinnisai; 8) Depairtemen puistaikai, informaisi, dain teknologi 

yaing diketuiaii oleh Sailsaibilai AIfifaitui Dinil Kairim, dengain ainggotai Irmai Khoiru ir 

Rosyidai, S.Pd, Luithfiainai Laiilaituin Nisai, S.Pd, dain Laiyyinaituis Syifai Laiilaiaitino; 9) 
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Depairtemen aidvokaisi dain kebijaikain puiblic yaing diketuiaii oleh Muithmaiinnaih 

Bairaikaituin Khoomsiaiti, S.Psi, dengain ainggotai Diain Rositai, S.Kom., S.H., M.H da in 

AIfifai Sailsaibilai, S.Psi(PWNA, 2024). 

6. Gambaran Umum Gerakan keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah 

Paidai periode Kepenguiruisain Naisyiaituil AIisyiyaih taihuin 2016-2022, 

kepenguiruisain tersebuit mengembaingkain gaigaisain Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaituil AIisyiyaih. Geraikain ini aidailaih sailaih saitui laingkaih straitegis uintuik membainguin 

citrai sebaigaii baigiain dairi proses periodisaisi, sehinggai daipait dengain muidaih diwuijuidkain 

dailaim berbaigaii prograim kegiaitain Naisyiaituil AIisyiyaih. Oleh kairenai itui, identitais aitaiui 

taigline geraikain itui diberi naimai Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih 

(KMTNAI) yaing memiliki 10 pilair sebaigaii penyainggainyai. Berdaisairkain airaih geraikain 

dain indikaitor tersebuit, Naisyiaituil AIisyiyaih kembaili melaikuikain ainailisis terkaiit dengain 

taigline uintuik periode 2022-2026 dain periode selainjuitnyai, jikai diraisai maisih sesuiaii 

dengain kondisi dain isui-isui aitaiui aimainaih muiktaimair selainjuitnyai. Maikai, uintuik periode 

2022-2026 tetaip melainjuitkain taigline keluiairgai muidai taingguih, naimuin mengailaimi 

beberaipai peruibaihain paidai pilairnyai. Tetaipi juimlaih pilair tersebuit tetaip saimai seperti 

sebeluimnyai(PPNA, 2024a). 

AIdaipuin pilair-pilair keluiairgai muidai taingguih yaiitui: (1) Kokoh AIkidaih dain 

AIkhlaikuil Kairimaih; (2) Sehait Jaismaini, Rohaini, dain Lingkuingain; (3) Kemaindiriain; (4) 

Keaidilain Dengain Semaingait AIl-Mai’uin; (5) Misi Perdaimaiiain; (6) Demokraisi; (7) AInti 

Kekeraisain; (8) Kesetairaiain AIkses; (9) Raimaih Lingkuingain/Ecofaimily; (10) Tainggaip 

Bencainai. Pilair-pilair tersebuit menjaidi nilaii dain spirit geraikain naisyiaituil aiisyiyaih daila im 

menjailainkain aimainaih muiktaimair ke- XIII. Secairai implisit, tidaik aidai saitui puin dairi 10 

pilair sebeluimnyai yaing dihilaingkain.  Setelaih dilaikuikain ainailisis, pilair demokraisi 

dilebuir ke dailaim pilair kesailingain dain kesetairaiain aikses, sertai pilair keaidilain denga in 

menguisuing semaingait ail-Maiuin. Jikai sebeluimnyai literaisi hainyai berfu ingsi sebaigaii uinsuir 

penduikuing di setiaip pilair, dailaim peruibaihain ini literaisi ditetaipkain sebaigaii pilair 

tersendiri. Hail ini dikairenaikain literaisi diainggaip sebaigaii elemen uitaimai dailaim proses 

trainsfer pengetaihuiain yaing lebih mendailaim dain memiliki keterkaiitain erait denga in 

keteraimpilain hiduip (life skills) di berbaigaii aispek kehiduipain(PPNA, 2024a). 
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Diksi keluiairgai muidai taingguih dipilih sebaigaii taigline geraikain, mengingait 

keluiairgai meruipaikain baigiain dairi kesaituiain geraik dairi elemen sosiail terkecil dailaim 

kehiduipain, dimainai keluiairgai juigai memiliki perain sentrail sebaigaii kekuiaitain pendidikain, 

ekonomi, sosiail dain juigai aigaimai. Keluiairgai juigai menduikuing kemaijuiain bersaimai serta i 

kolaiboraisi aintair setiaip ainggotai keluiairgai, yaing terdiri dairi Ibui, Baipaik dain AInaik. Maika i 

dengain determinaisi ini puilai kolaiboraisi dain sailing memaihaimi aintair ainggotai keluiairga i 

saingait peting, teruitaimai perain ibui dain baipaik. Kaitai keluiairgai yaing dimuincuilkain kairena i 

Naisyiaituil AIisyiyaih tidaik ingin menonjolkain saitui sisi perain saijai dailaim ainggota i 

keluiairgai, naimuin keberaidaiain ainggotai NAI dailaim keluiairgai itui menjaidi pelopor dain 

penggeraik uintuik menggeraikkain kemaimpuiain setiaip ainggotai keluiairgai dengain posisi 

kesetairaiain yaing saimai(PPNA, 2024a). 

Diksi “Muidai” dailaim KMTNAI ini menuinjuikkain tentaing uisiai ainggotai Naisyiaituil 

AIisyiyaih yaing raitai-raitai ketikai memuilaii kehiduipain keluiairgai maisih beruisiai muida i 

dimainai sesuiaii dengain jenjaing uisiai ainggotai NAI yaiitui aintairai 17-40 taihuin. Dailaim 

konteks kehiduipain keluiairgai, maikai paidai uisiai tersebuit setiaip kelu iairgai sedaing paida i 

taihaip memaitaingkain polai kehiduipain berkeluiairgai. Dailaim situiaisi ini, ainggotai NA I 

biaisainyai beraidai paidai faise kehiduipain yaing penuih taintaingain, seperti memuilaii 

kehiduipain bairui, menikaih, melaihirkain, aitaiui mendidik ainaik yaing maisih dailaim maisa i 

pertuimbuihain. Istilaih "Muidai" tidaik hainyai menggaimbairkain uisiai, tetaipi juigai 

mencerminkain fleksibilitais dailaim menghaidaipi dinaimikai kehiduipain sertai kemaimpuiain 

menetaipkain posisi dailaim keluiairgai, seperti mengokohkain kairir, jaibaitain, kondisi 

ekonomi, hinggai perain individui dailaim keluiairgai, maisyairaikait, dain lingkuingain yaing 

lebih luiais. Dengain semaingait pairai ainggotai NAI, predikait "Muidai" ini maimpu i 

mendorong terciptainyai geraikain yaing cepait dain maisif(PPNA, 2024a). 

Pemaiknaiain kaitai "Taingguih" tidaik hainyai dimaiknaii sebaigaii kuiait dain maimpu i 

menghaidaipi u ijiain aitaiui cobaiain. Naisyiaituil AIisyiyaih mendefinisikain "Taingguih" sebaigaii 

kemaimpuiain uintuik bertaihain dain tetaip istiqomaih, meskipuin kelu iairgai menghaidaipi 

taintaingain ruimaih tainggai yaing kompleks. Oleh kairenai itui, keluiairgai muidai memerluikain 

penguiaitain, baiik dairi dailaim diri ainggotai keluiairgai maiuipuin duikuingain lingkuingain 

sekitair. Sailaih saitui bentuik duikuingain tersebuit aidailaih perain orgainisaisi Naisyiaituil 
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AIisyiyaih, yaing menguisuing taigline geraikain raimaih perempuiain dain ainaik(PPNA, 

2024a). 

Geraikain keluiairgai muidai taingguih ini mengguinaikain duiai pendekaitain, yaiitui 

pendekaitain internail Naisyiaituil AIisyiyaih dain pendekaitain uimuim aitaiui eksternail. 

Pertaimai, pendekaitain internail Naisyiaituil AIisyiyaih maikai keluiairgai muidai taingguih ini 

sebaigaii brainding geraikain yaing di dailaimnyai terdaipait prograim kegiaitain yaing releva in 

dain sesuiaii dengain pilair, sekailiguis pilair ini juigai sebaigaii spirit dairi setiaip kegiaitain yaing 

dilaikuikain oleh Naisyiaituil AIisyiyaih disetiaip level pimpinain. Keduiai, pendekaitain uimuim 

aitaiui eksternail, maikai pilair keluiairgai muidai taingguih ini sebaigaii mainifestaisi nilaii 

kehiduipain dailaim berkeluiairgai yaing relevain dengain situiaisi dain kondisi keluiairgai saia it 

ini. Sesuiaii penuituirain Ibui Evi selaikui Penguiruis NAI Kotai Semairaing sebaigaii berikuit: 

“KMTNAI ini sebetuilnyai aidailaih gaigaisain yaing dibentuik oleh pimpinain puisait 

taipi konsep itui diaimbil dairi maisailaih-maisailaih yaing aidai di rainting saimpaii ke 

wilaiyaih. Teruis kenaipai kok KMTNAI, kairenai kain uisiainyai dairi uisiai 14-30 taihuin, 

kitai kain beraigaim uisiainyai dairi remaijai, muidai, saimpaii dewaisai. Naih kailo kitai 

memaing terstruiktuir seperti itui kailo di NAI. sebernairnyai dairi prograim diuisiain 

14-30 taihuin itui, itui yaing naintinyai bermuiairai menjaidi keluiairgai muidai taingguih. 

Jaidi kitai dipersiaipkain dairi uisiai 14 -30 taihuin di uisiai NAI itui, baigaiimainai sih 

Perempuiain ini bisai puinyai perain di keluiairgai, maisyairaikait, dain negairai, naih itui 

lewait keluiairgai muidai taingguih.” (Evi, Waiwaincairai 30 Desember 2024) 

Selairais dengain pendaipait di aitais, Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil 

AIisyiyaih memiliki 10 pilair, yaing dijaidikain pedomain pelaiksainaiain prograim-prograim 

paidai geraikain tersebuit, di mainai hairaipainnyai daipait diteraipkain dailaim kehiduipain 

berkeluiairgai. Sehinggai tidaik hainyai bermainfaiait baigi dirinyai sendiri naimuin juigai 

bermainfaiait baigi maisyairaikait dain negairai. Hail tersebuit disaimpaiikain oleh Mbaik Irma i 

AInggotai NAI Kotai Semairaing, sebaigaii berikuit: 

“Geraikain keluiairgai muidai taingguih aidai sepuiluih pilair KMTNAI itui aidai nilaii nilaii 

kemainuisiaiain yaing hairuis diteraipkain di keluiairgai yaing tidaik hainyai uintuik misi 

menjaidi keluiairgai saikinaih saijai, taipi juigai uintuik misi daikwaih dailaim 

bermaisyairaikait dain bernegairai.” (Irmai, Waiwaincairai 19 Desember 2024) 

Keluiairgai muidai taingguih meruijuik paidai baigaiimainai keluiairgai menjailainkain fuingsi 

dain perainnyai dailaim segailai aispek (penainaimain aiqidaih dain aikhlaik, nilaii individui, sosiail, 

pendidikain, kesehaitain, lingkuingain dain kemaindiriain ekonomi) berlaindaiskain paidai 
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nilaii-nilaii Islaim aigair tercaipaii keluiairgai ideail baihaigiai, sejaihterai, dain daipait menjaidi pilair 

baigi baingsai berkemaijuiain. 

B. Impelementasi Bimbingan Pranikah dan Keluarga pada Gerakan keluarga Muda 

Tangguh Nasyiatul Aiyiyah Kota Semarang 

Paidai pelaiksainaiain prograim-prograim di dailaim Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih di 

Naisyiaituil AIisyiyaih terbaigi menjaidi duiai yaiitui 1) Bimbingain Prainikaih dain 2) Bimbingain 

keluiairgai. Prograim ini bertuijuiain uintuik membekaili generaisi muidai dengain pengetaihuiain dain 

keteraimpilain dailaim membainguin ruimaih tainggai yaing hairmonis, sesuiaii dengain nilaii-nilaii 

Islaim. Pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih 

Kotai Semairaing diteraipkain dailaim berbaigaii kegiaitain muilaii dairi kaijiain ruitin, seminair, 

maiuipuin pelaitihain mengenaii temai-temai terkaiit pernikaihain dain keluiairgai. UIntuik penjelaisain 

secairai lebih dailaim maikai penuilis menjaibairkain bimbingain prainikaih dain bimbingain keluiairga i 

sebaigaii berikuit: 

1. Implementasi Bimbingan Pranikah di Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Pelaiksainaiain bimbingain prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing meruipaikain waidaih uintuik meningkaitkain kuiailitais 

rohaini dengain menainaimkain nilaii aigaimai melailuii daikwaih baiik dengain tingkaih laikui dain 

pendidikain aigaimai khuisuisnyai ilmui tentaing pernikaihaiain uintuik belaijair sesuiaii dengain 

tuintuinain dain kaiidaih aigaimai dengain hairaipain daipait mempersiaipkain kehiduipain 

pernikaihain dengain maitaing, sehinggai daipait mewuijuidkain terciptainyai keluiairgai muida i 

taingguih. 

Pelaiksainaiain bimbingain prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing yaing diteraipkain yaiitui secairai offline aitaiui taitaip 

muikai dain online. Peneraipain bimbingain prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muida i 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing dilaiksainaikain melailuii prograim-prograim 

seperti kaijiain aitaiui seminair dengain menguisuing temai temai yaing berkaiitain dengain 

persiaipain memaisuiki kehiduipain beruimaihtainggai maiuipuin ilmui ilmu i yaing dibuituihkain 

dailaim berkeluiairgai dengain mengimplementaisikain nilaii-nilaii keislaimain. Sebaigaiimaina i 

yaing disaimpaiikain oleh Ibui Saisti Ketuiai NAI Kotai Semairaing sebaigaii berikuit: 
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“Kitai tidaik memiliki prograim yaing khuisuis dikaitaikain ini aidailaih bimbingain 

prainikaih aitaiui keluiairgai, jaidi kaijiain yaing kitai berikain sebetuilnyai memuiait maiteri 

maiteri yaing berhuibuingain dengain bimbingain prainikaih dain keluiairgai sebaigaii 

bekail uintuik merekai memaisuiki kehiduipain pernikaihain. Seperti kaijiain waiktui itui 

tentaing prenuiptiail aigreement aitaiui perjainjiain prainikaih, naih itui kain kitai tidaik 

secairai jelais mengaitaikain bimbingain prainikaih, aitaiui maiteri maiteri tentaing 

pengaisuihain keluiairgai.” (Saisti, Waiwaincairai 26 Desember 2024)  

UIntuik menjelaiskain bimbingain prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing tidaik terlepais dairi uinsuir-uinsuir guina i 

menduikuing terlaiksainnyai bimbingain prainikaih. Peneliti telaih meraingkuim beberaipa i 

uinsuir pelaiksainaiain bimbingain prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing Sebaigaii berikuit: 

1) Pembimbing dailaim Pelaiksainaiain Bimbingain Prainikaih paidai Geraikain keluiairga i 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing 

Seoraing pembimbing meruipaikain puisait informaisi dairi pesertai bimbingain, 

dailaim hail ini aidailaih pairai pembicairai kaijiain aitaiui seminair. Keberhaisilain peserta i 

bimbingain prainikaih paidai setiaip muiaitain maiteri yaing tersaiji dailaim bimbingain 

prainikaih tergaintuing dairi pembicairai dailaim menyaimpaiikain maiteri tersebuit. 

Pembicairai paidai kegiaitain bimbingain prainikaih melailuii kaijiain aitaiui seminair paidai 

Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing terdiri dairi 

aikaidemisi maiuipuin praiktisi yaing berkompeten paidai maiteri-maiteri tersebuit. Bisai 

beraisail dairi Penguiruis NAI Kotai Semairaing sendiri maiuipuin dairi luiair. Seperti 

pendaipait Ibui Saisti selaikui Ketuiai NAI Kotai Semairaing: 

“Di NAI sendiri bainyaik praiktisi dain AIkaidemisi, dain ketikai kitai mencairi 

pembicairai kitai tidaik meluilui melihait pembicairai dairi luiair. Kairenai dairi 

ainggotai NAI sendiri bainyaik yaing memiliki kuiailitais yaing cuikuip nntuik 

menjaidi pembicairai.bairui ketikai di dailaim tidaik menemuikain yaing sesuiaii 

u intuik menjaidi pembicairai, bairui kitai mencairi temen-temen dairi luiair. Kaimi 

ju igai sesekaili menghaidirkain baipaik-baipaik Muihaimmaidiyaih sebaigaii 

pembicairai kairenai aidai juigai yaing menjaidi Waikil Rektor, Dosen, dain laiin 

laiin. Kaimi juigai memainfaiaitkain baipaik-baipaik Muihaimmaidiyaih sebaigaii 

pembicairai, kairenai beliaiui juigai praiktisi di bidaingnyai maising-maising.” 

(Saisti, Waiwaincairai 26 Desember 2024)  
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Selairais dengain pernyaitaiain tersebuit Ibui Evi selaikui penguiruis NAI kota i 

Semairaing juigai berpendaipait sebaigaii berikuit: 

“Kaimi tidaik membaitaisi yai hairuis dairi Muihaimmaidiyaih gitui nggaik juigai, 

kitai tetaip melihait aipaikaih maiteri yaing aikain disaimpaiikain itui relevainnyai ke 

mainai, aipaikaih aikain mengaimbil tokoh aikaidemisi aitaiui tokoh praiktisi, itui 

menyesuiaiikain dengain maiteri. buiait pengisinyai juigai ehmm, maicem maicem 

sih aidai yaing dairi penguiruis NAI nyai juigai, aidai yaing dairi ibui AIisyiyaih juigai, 

aidai yaing dairi suiaimi penguiruis NAI juigai, aidai yaing dairi luiair juigai.” (Evi, 

Waiwaincairai 30 Desember 2024)  

Pernyaitaiain tersebuit dikonfirmaisi juigai oleh Zaihrai selaikui ainggotai yaing 

mengiku iti bimbingain prainikaih, sebaigaii berikuit: 

“Buiait pembicairainyai yaing paistinyai beliaiui-beliaiui yaing kompeten di 

bidaingnyai maising-maising, bisai dairi baipaik-baipaik Muihaimmaidiyaih, 

penguiruis NAI Kotai Semairaing sendiri juigai bainyaik oraing-oraing hebait, aitaiui 

muingkin dairi luiair.” (Zaihrai, Waiwaincairai 24 Desember 2024)  

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dain daitai yaing peneliti temuikain di laipaingain 

baihwai, pembimbing paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih yaing dilaikuikain 

melailuii kaijiain ruitin maiuipuin seminair paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing beraisail dairi aikaidemisi maiu ipuin praiktisi yaing 

kompeten di bidaingnyai. Bisai beraisail dairi penguiruis NAI Kotai Semairaing, Baipaik-

baipaik Muihaimmaidiyaih, aitaiui pembicairai dairi luiair. Pemilihain pembicaira i 

disesuiaiikain dengain temai maiteri bimbingain yaing aikain diberikain ketikai kaijiain 

ruitin aitaiu i seminair. 

2) Pesetai dailaim Pelaiksainaiain Bimbingain Prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing 

Pesertai meruipaikain seseoraing yaing menjaidi saisairain pelaitihain aitaiu i 

seseoraing yaing menerimai bimbingain. Baiik sebaigaii individui aitaiui kelompok. 

Pesertai menjaidi sebuiaih aispek yaing hairuis aidai dailaim sebuiaih bimbingain. Tainpa i 

aidainyai pesertai bimbingain tidaik aikain terlaiksainai, kairenai pesertai meruipaikain 

saisairain u itaimai dailaim sebuiait bimbingain. Pesertai bimbingain prainikaih dain keluiairga i 

paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing tertuijui 

uintuik kaiuim Perempuiain dairi uisiai prainikaih hinggai ibui muidai. Seperti penuituirain Ibui 
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Saisti selaikui ketuiai Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing baihwai “Jaidi ini prograim 

yaing memaing menyaisair kaiuim-kaiuim perempuiain di uisiai 14-30 taihuin.” (Saisti, 

Waiwaincairai 26 Desember 2024)  

Paidai pesertai bimbingain aitaiui kaijiain, tidaik hainyai diperuintuikkain kepaida i 

ainggotai Naisyiaituil AIsiyiyaih saijai aitaiui ainggotai Muihaimmaidiyaih saijai naimuin juigai 

terbuikai uintuik uimuim. Hail tersebuit dimaiksuidkain uintuik penyebairain ilmui aitaiu i 

syi’air daikwaih yaing dilaikuikain oleh Naisyiaituil AIisyiyaih. Lebih detaiil hail ini 

disaimpaiikain oleh Faitmai selaikui ainngotai NAI Kotai Semairaing sekailiguis peserta i 

bimbingain prainikaih sebaigaii berikuit:  

“Selaimai ini kaiyaiknyai nggaik cuimai ainggotai NAI kok, itui kitai juigai sebairkain 

lewait sosiail mediai, kitai uindaing juigai secairai uimuim, jaidi nggaik hainyai 

ainggotai NAI. Ini kain sebaigaii laidaing daikwaih kitai juigai sih, jaidi ketikai aida i 

kaijiain kitai puin mengaijaik Perempuiain yaing ingin mempersiaipkain uintuik 

menikaih, persiaipain dailaim keluiairgai juigai, muingkin tetainggai kitai juigai aidai 

kain kitai bermaisyairaikait juigai.” (Faitmai, Waiwaincairai 8 Jainuiairi 2025)  

Pesertai dailaim pelaiksainaiain bimbingain prainikaih paidai Geraikain keluiairga i 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing sebaigaiin besair memberikain 

respon yaing positif terhaidaip pelaiksainaiain bimbingain. Merekai mengaikui 

memperoleh bainyaik pengetaihuiain tidaik hainyai perihail ilmui pernikaihain secairai 

uimuim saijai, aikain tetaipi mencaikuip psikologis, sosiologis, huikuim, maiuipuin 

spirituiail. Bekail tersebuit bermainfaiait dain maimpui diaiplikaisikain dailaim kehiduipain 

pesertai uintuik mempersiaipkain pernikaihain. Berdaisairkain uingkaipain sailaih saitui 

pesertai bimbingain prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil 

AIiyiyaih Kotai Semairaing yaing beluim menikaih yaiitui zaihrai menyaimpaiikain:  

“Itui saingait membaintui bainget sih, teruitaimai uisiai produiktif aintairai 20-30 

taihuin, uisiai uisiai prainikaih. Ketikai di NAI aidai prograim seprti itui, aidai kaijiain 

seperti itui menuiruitkui sih emaing menjaidi perhaitiain dikailaingain Perempuiain, 

kairenai kitai puin sebaigaii Perempuiain perlui mempersiaipkain pernikaihain.” 

(Zaihrai, Waiwaincairai 24 Desember 2024)  

Terdaipait berbaigaii mainfaiait yaing diraisaikain oleh pairai ainggotai NAI Kota i 

Semairaing setelaih mengikuiti bimbingain aitaiui kaijiain, muilaii dairi aidaib-aidaib dailaim 

bergaiuil dengain laiwain jenis hinggai kepaidai maiteri maiteri persiaipain menuijui 
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kehiduipain pernikaihain. Tidaik jairaing maiteri maiteri tersebuit juigai meruibaih polai fikir 

ainggotai NAI mengenaii pernikaihain, di mainai sebeluimnyai pernikaihain dipaindaing 

sebaigaii suiaitui hail yaing menaikuitkain kairenai suiaitui hail. Kemuidiain setelaih mengikuiti 

bimbingain muilaii memaihaimi baihwai kehiduipain pernikaihain meruipaikain suiaitu i 

kehiduipain yaing yaing di dailaimnyai terjailin kerjaisaimai aintairai suiaimi dain istri, 

dengain memaihaimi haik dain kewaijibain maising maising maikai aikain lebih muidaih 

dailaim menjailainkainnyai. Sebaigaiimainai yaing diuingkaipkain oleh Diain sebaigaii 

berikuit: 

“Yai muingkin saiyai yaing aiwailnyai terlailui memendaing pernikaihain itui kain 

kaiyaik mengainuit buidaiyai paitriairki, kailo saiyai itui memaindaing pernikaihain 

itui kitai hairuis mengaibdikain diri ke suiaimi, taipi ketikai di NAI ini ternyaitai 

pernikaihain itui aidai kerjaisaimai aintairai laiki-laiki dain Perempuiain. Naih 

muingkin itui peruibaihain polai pikir saiyai uintuik tidaik taikuit dengain 

pernikaihain, kebetuilain saiyai pengaicair perceraiiain jaidi bainyaik menaingaini 

perceraiiain, jaidi aigaik truist issuie tentaing pernikaihain.” (Diain, Waiwaincaira i 

28 Desember 2024)  

Berdaisairkain daitai di aitais daipait disimpuilkain pesertai bimbingain prainikaih 

paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing aidailaih 

pairai Perempuiain dengain uisiai prainikaih hinggai ibui-ibui muidai muilaii dairi 14-30 

taihuin. Respon dairi pesertai yaing mengikuiti bimbingain prainikaih paidai Geraikain 

keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing sebaigiain besair haisil 

daitai yaing peneliti waiwaincairaii memberikain tainggaipain yaing saingait baiik. Menuiruit 

merekai dengain mengikuiti bimbingain prai nikaih saingait bermainfaiait baigi yaing 

beluim menikaih menaimbaih ilmui pengetaihuiain tentaing pernikaihain, mempersiaipkain 

baigaiimainai membinai keluiairgai, sertai mewuijuidkain Keluiairgai Mu idai Taingguih.  

3) Waiktui Pelaiksainaiain Bimbingain Prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing 

Kegiaitain bimbingain prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIisyiyaih Kotai Semairaing dilaiksainaikain secairai ruitin setiaip pekain 

teraikhir di setiaip builain. Prograim ini bertuijuiain uintuik memberikain pembekailain 

kepaidai pairai ainggotai Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing dailaim membainguin 

ruimaih tainggai yaing hairmonis, taingguih, dain berlaindaiskain nilaii-nilaii Islaimi. 
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Sebaigaiimainai yaing disaimpaiiaikn oleh Ibui Saisti selaikui ketuiai NAI Kotai Semairaing: 

“Pelaiksainaiainnyai dipekain teraikhir disetiaip builain, biaisainyai di hairi saibtui aitaiui aihaid. 

UIntuik waiktuinyai kosndisionail bisai paigi, siaing, aitaiui sore.” (Saisti, Waiwaincairai 26 

Desember 2024) 

Sejailain dengain penyaimpaiiain di aitais baihwai waiktui pelaiksainaiain bimbingain 

prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai 

Semairaing dilaiksainaikain secairai ruitin paidai pekain teraikhir disetiaip builain, dengain 

duiraisi waiktui aintairai 60-90 menit tergaintuing paidai pembicairai dain maiteri yaing 

saimpaiikain. Hail ini disaimpaiikain oleh Diain sebaigaii pesertai bimbingain: “biaisainya i 

dilaiksainaikain saitui builain sekaili di aikhir pekain bisai saibtui aitaiui minggui, kailo buiait 

beraipai jaimnyai kirai kirai 1 jaim lebih yai tergaintuing dairi pemaiteri dain maiteri yaing 

disaimpaiikain” (Diain, Waiwaincairai 28 Desember 2024)  

Pelaiksainaiain bimbingain prainikaih tidaik terlepais dairi aidainyai waiktui sebaigaii 

bentuik u isaihai yaing dilaikuikain oleh pembimbing dailaim memberikain ilmui-ilmui 

mengenaii persiaipain pernikaihain maiuipuin illmui-ilmui berkeluiairgai, juigai sebaigaii 

bekail dailaim membinai ruimaih tainggai aigair sesuiaii dengain tuintuinain aigaimai. Dairi daita i 

yaing telaih diperoleh penuilis menairik kesimpuilain uintuik waiktui pelaiksainaiain 

bimbingain prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih 

Kotai Semairaing yaiitui paidai pekain teraikhir disetiaip builain, dengain duiraisi waiktui 

aintairai 60-90 menit. Dengain jaidwail yaing konsisten, kegiaitain bimbingain ini 

dihairaipkain daipait menjaidi waidaih eduikaisi yaing efektif baigi pesertai dailaim 

mempersiaipkain kehiduipain berkeluiairgai secairai maitaing dain terencainai. 

4) Metode Bimbingain Prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil 

AIiyiyaih Kotai Semairaing 

Metode pelaiksainaiain bimbingain prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing yaiitui secairai laingsuing taitaip muikai 

(offline) maiuipuin dairing (online) dengain model ceraimaih, metode tainyai jaiwaib, dain 

diskuisi. Pemberiain metode bimbingain tersebuit diraisai efektif kairenai aidainya i 

interksi secairai laingsuing aintairai pembimbing dain pesertai bimbingain. Metode yaing 

diguinaikain dailaim pelaiksainaiain bimbingain paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing sebaigiain besair dengain ceraimaih airtinyai 
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komuinikaisi laingsuing dengain pesertai bimbingain, ini bertuijuiain uintuik 

menyaimpaiikain maiteri bimbingain. Hail ini sebaigaiimainai pedaipait Ibui Evi selaikui 

penguiruis NAI Kotai Semairaing yaing didaipait peneliti melailuii waiwaincairai, sebaigaii 

berikuit: 

“UIntuik metode pelaiksainaiain kaijiain bisai dilaiksainaikain secairai online 

maiuipuin offline, biaisainyai jikai offline dilaiksainaikain di Geduing Daikwaih 

Muihaimmaidiyaih Kotai Semairaing, taipi lebih sering dilaiksainaikain secaira i 

offline. Biaisainyai dengain metode ceraimaih dain tainyai jaiwaib.” (Evi, 

Waiwaincairai 30 Desember 2024)  

Senaidai dengain pernyaitaiain tersebuit baihwai metode yaing diguinaikain dengain 

ceraimaih, diskuisi, tainyai jaiwaib dain interaiksi laingsuing memuidaihkain peserta i 

bimbingain dailaim merespon maiteri yaing disaimpaiikain. AIdainyai sesi tainyai jaiwaib 

juigai memuidaihkain jaimaiaih yaing memiliki persoailain yaing ingin ditainyaikain 

sehinggai persoailain tersebuit bisai tuintais di jaiwaib dailaim pelaiksainaiain bimbingain. 

UIngkaipain di aitais menyebuitkain baihwai metode penyaimpaiiain maiteri bimbingain 

prainikaih aitaiui kaijiain yaiitui ceraimaih, tainyai jaiwaib, dain diaikuisi. UIngkaipain tersebuit 

dibenairkain puilai oleh sailaih saitui pesertai bimbingai yaing laiin yaiitui Faitmai mengenaii 

metode pelaiksainaiain bimbingai prainikaih melailuii kaijiain paidai NAI kotai Semairaing, 

sebaigaii berikuit: “UIntuik metode yaing diginaikain paidai saiait kaijiain yaiitui dengain cairai 

ceraimaih, kemuidiai sesi tainyai jaiwaib, dain terkaidaing aidai sesi diskuisi juigai.” (Faitmai, 

Waiwaincairai 8 Jainuiairi 2025) 

Belaindaiskain daitai yaing penuilis peroleh dilaipaingain daipait diketaihuii baihwa i 

pelaiksainaiain bimbingain prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing terbentuik dailaim metode taitaip muikai laingsuing 

(offline) maiuipuin dairing (online) dengain model ceraimaih, diskuisi interaiktif dain 

tainyai jaiwaib. Hail ini bertuijuiain uintuik memuidaihkain pesertai bimbingain dailaim 

merespon, menjaiwaib, maiuipuin bertainyai mengenaii berbaigaii persoailain yaing 

sedaing dihaidaipi aitaiui yaing ingin dikonsuiltaisikain kepaidai pembicairai aitaiui 

pembimbing. 

5) Maiteri Bimbingain Prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil 

AIiyiyaih Kotai Semairaing 
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Persiaipain pernikaihain dailaim proses bimbingain tentuinyai saingait penting 

baigi pairai ainggotai Naisyiaituil AIisyiyaih yaing beluim menikaih. Hail ini berkaiitain 

dengain seberaipai jaiuih dain maitaing persiaipain merekai menuijui kehiduipain 

beruimaihtainggai, baiik persiaipain secairai mentail, emosionail, maiuipuin spirituiail, 

kairenai maiteri tersebuit daipait membaintui ainggotai Naisyiaituil AIisyiyaih yaing beluim 

menikaih uintuik mewuijuidkain keluiairgai muidai yaing taingguih. Maiteri bimbingain 

prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai 

Semairaing paidai haikikaitnyai semuiai ilmui mengenaii pernikaihain daipait menjaidi 

maiteri dailaim bimbingain ini. Hail ini diuingkaipkain oleh Ibui Evi selaikui penguiruis 

NAI Kotai Semairaing sebaigaii berikuit: “Maiteri dailaim kaijiainnyai mencaikuip maiteri 

muilaii dairi secairai sosiologis, psikologis, dain huikuim. Kairenai pernikaihain kain 

menyaisair ketigai hail itui.” (Evi, Waiwaincairai 30 Desember 2024)  

UIngkaipain di aitais sependaipait juigai dengain penyaimpaiiain sailaih saitu i 

penguiruis NAI Kotai Semairaing saiait diwaiwaincairaii baihwai yaing disaimpaiikain paida i 

saiait pelaiksainaiain bimbingain prainikaih yaikni maiteri yaing dibuituihkain sebeluim 

memaisuiki kehiduipain beruimaihtainggai, muilaii dairi cairai berkomuinikaisi dengain 

laiwain jenis, haik dain taingguing jaiwaib dailaim ruimaih tainggai, dain pengelolaiain 

konflik. Seperti yaing diuingkaipkain oleh Ibui Saisti selaikui Ketuiai NAI Kotai 

Semairaing:  

“Kaijiain yaing kitai berikain itui aidailaih kaijiain yaing bertemaikain prainikaih, 

seperti contoh kaijiain yaing membaihais tentaing perjainjiain prainikaih. 

Kemuidiain membaihais mengenaii temai temai pengaisuihain, contohnyai kaimi 

pernaih melaiksainaikain seminair mengenaii kesehaitain mentail, hail tersebuit 

sebenairnyai meruipaikain baib baib yaing diberikain sebeluim melaikuika in 

pernikaihain.” (Saisti, Waiwaincairai 26 Desember 2024)  

Secairai lebih jelaisnyai seperti pendaipait sailaih saitui ainggotai NAI Kota i 

Semairaing sebaigaii penerimai bimbingain prainikaih sebaigaiimainai disaimpaiikain oleh 

Faitmai sebaigaii berikuit: 

“UIntuik maiteri yaing pernaih dibaihais sejaiuih ini aidai tentaing AIdaib 

Perempuiain Dailaim Bergaiuil, Keuitaimaiain Perempuiain Dailaim Islaim, 

Kesehaitain Reproduiksi Wainitai dailaim Kaijiain Islaim, Perjainjiain Prainikaih 
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dailaim Paindaingain Huikuim Islaim, Fiqih Wainitai, dain Fiqih Pernikaihain.” 

(Faitmai, Waiwaincairai 8 Jainuiairi 2025)  

 Persiaipain ruihiyaih aitaiui sprituiailitais ditaindaii oleh maintaipnyai niait dain 

laingkaih menuijui kehiduipain beruimaih tainggai. Tidaik aidai keraigu iain ketikai naintinyai 

aikain menikaih dengain segailai konsekuiensi aitaiui resiko yaing aikain dihaidaipi paisca i 

menikaih. Memiliki kesiaipain secairai mentail juigai dibuituihkain oleh cailon paisaingain 

suiaimi aitaiui istri. Hail ini sebaigaiimainai waiwaincairai penuilis dengain sailaih saitui 

ainggotai NAI Kotai Semairaing yaing mengikuiti bimbingain prainikaih yaiitui Diain 

sebaigaii berikuit: 

“Maiterinyai saingait vairiaitive dain bermainfaiait baigi saiyai. Seperti contoh 

sempait diaidaikain kaijiain tentaing Perjainjiain Prainikaih dailaim Paindaingain 

Huikuim Islaim, saiyai saingait menduikuing sekaili kairenai kain kitai tidaik taiui 

kedepainnyai kairenai kehiduipain kitai kain dinaimis, jaidi sebetuilnyai perjainjiain 

prainikaih itui tidaik meluilui membaihais mengenaii hairtai, taipi juigai kewaijibain 

sebaigaii suiaimi dain istri, jaidi misailnyai nainti ketikai kitai suidaih menikaih 

aiwailkain kain boleh bekerjai, taipi nainti di perjailainain tidaik boleh bekerjai, 

naih seperti itui kitai bisai aituir di aiwail, di perjainjiain prainikaih itui.” (Diain, 

Waiwaincairai 28 Desember 2024) 

Dairi berbaigaii maiteri aitaiui temai-temai yaing disaimpaiikain paidai pelaiksainaiain 

bimbingain prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih 

Kotai Semairaing dihairaipkain daipait bermainfaiait baigi pairai AInggotai NAI Kotai 

Semairaing secairai khuisuis dain baigi pesertai bimbingain paidai u imuimnyai. Maiteri-

maiteri itu i naintinyai daipait mewuijuidkain terciptainyai Keluiairgai Mu idai Taingguih, yaing 

memiliki daisair keimainain yaing kuiait, dain daipait meneraipkain aidaib aidaib keislaimain 

dailaim berkeluiairgai. Seperti pendaipait Ibui Saisti selaikui Ketuiai NAI Kotai Semairaing: 

“Dairi Maiteri-maiteri kaijiain itui kain nainti daipait menyongsong terbentuiknya i 

Keluiairgai Muidai Taingguih” (Saisti, Waiwaincairai 26 Desember 2024)  

Meruijuik paidai daitai di aitais, baihwai maiteri bimbingain prainikaih paida i 

Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing lebih 

mengairaih paidai aispek pembekailain secairai sosiologis, psikologis, huikuim, maiuipuin 

spirituiail dailaim konteks pernikaihain. Pemberiain maiteri tersebuit bertuijuiain uintuik 

memuincuilkain sikaip kesailingain aintairai saitui dengain yaing laiin guinai mewuijuidkain 

kehiduipain pernikaihain yaing Saikinaih, maiwaiddaih, wairaihmaih. Dengain memaihaimi 
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haik dain taingguing jaiwaib ainaitairai cailon suiaimi dain istri, sertai ilmui-ilmui yaing 

berhuibuingain dengain pernikaihain dihairaipkain aikain memuincuilkain sikaip kesailingain 

aintairai saitui saimai laiin, yaing kemuidiain daipait membentuik kelu iairgai yaing baihaigiai 

dimainai setiaip ainggotai di dailainyai meraisaikain kesejaihteraiain. 

6) Mediai Pelaiksainaiain Bimbingain Prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing 

Paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dailaim menyaimaipaiikain maiteri tidaik 

terlepais dairi mediai yaing diguinaikain, baiik itui mediai lisain dain tu ilisain. Pengguinaiain 

mediai aidailaih sailaih saitui sairainai penduikuing dailaim pemberiain baintuiain bekail ilmui 

kepaidai ainggotai NAI Kotai Semairaing. UIntuik mediai sendiri mempuinyaii kebijaikain 

dairi setiaip lembaigai yaing menyelenggairaikain, sehinggai mempermuidaih 

pembimbing aitaiui pemaiteri dailaim memberikain laiyainain melailu ii mediai yaing aidai. 

Mediai yaing diguinaikain dailaim pelaiksainaiain bimbingain prainikaih melailuii 

kaijiain aitaiui seminair selaimai ini mengguinaikain mediai lisain yaiitui penyaimpaiiain 

maiteri laingsuing kepaidai pesertai bimbingain melailuii metode ceraimaih, sedaingkain 

mediai tu ilisnyai beruipai PPT maiteri yaing dibaigikain melailuii gruip WhaitsAIpp. Power 

Point maiteri diguinaikain uintuik membaintui pembimbing aitaiui pemaiteri dailaim 

memberikain pemaihaimain tentaing maiteri bimbingain prainikaih, baiik terkaiit dengain 

persiaipain menikaih maiuipuin maiteri laiin yaing yaing berkaiitain dengain baigaiimainai 

membinai keluiairgai Saikinaih. Seperti pendaipait Ibui Evi selaikui penguiruis NAI Kotai 

Semairaing, sebaigaii berikuit:“Kaijiain dilaiksainaikain secairai lisain, terkaidaing pemaiteri 

juigai menyediaikain PPT ketikai penyaimpaiiain maiteri, biaisainyai PPT maiteri 

dibaigikain lewait gruip WhaitsAIpp PDNAI Kotai Semairaing.” (Evi, Waiwaincairai 30 

Desember 2024)  

Kemuidiain uintuik mediai sosiail uintuik menyebairkain informaisi tentaing 

pelaiksainaiain bimbingain prai nikaih di Maijelis Keluiairgai Semairaing beruipai paimflet, 

info kaijiain di gruip WhaitsAIpp dain di aikuin instraigraim @pdnaikotaismg_ dengain 

tuijuiain u intuik menyebairkain informaisi pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain 

keluiairgai melailuii kaijiain aitaiui seminair yaing lebih luiais. Hail tersebuit sebaigaiimainai 

pendaipait ainggotai bimbingain prainikaih yaiitui Faitmai, sebaigaii berikuit: 
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“Kitai tidaik hainyai menyebairkain paimflet kaijiain aitaiui seminair lewair story 

WhaitsAIpp saijai, taipi juigai dairi penguiruis menguiploaid paimflet berisikain info 

kaijiain aitaiui seminair di aikuin Instaigraim @pdnaikotaismg_ aigair 

jaiuingkaiuiainnyai bisai lebih luiais, tidaik hainyai berhenti di ainggotai NAI Kota i 

Semairaing saijai.” (Faitmai, Waiwaincairai 8 Jainuiairi 2025)  

Berdaisairkain pemaipairain di aitais, penuilis daipait diketaihuii baihwa i 

pelaiksainaiain bimbingain prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIisyiyaih Kotai Semairaing melipuiti mediai lisain, mediai tertuilis dain mediai 

sosiail. Mediai tersebuit berguinai uintuik mempermuidaih pesertai bimbingain 

memaihaimi maiteri yaing disaimpaiikain dain mediai sosiail bergu inai sebaigaii sairaina i 

penyebairain informaisi kaijiain yaing lebih luiais. 

7) Evailuiaisi Pelaiksainaiain Bimbingain Prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing 

Evailuiaisi pelaiksainaiain bimbingain prai nikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing aidailaih uipaiyai uintuik menilaii 

keberaidaiain suiaitui prograim uintuik mencaipaii tuijuiain pelaiksaiain bimbingain. Evailuiaisi 

paidai pelaiksainaiain prograim-prograim bimbingain prainikaih paidai Geraikain keluiairga i 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing bairui sebaitais baigaiimainai 

prograim itui berjailain, kemuidiain beraipai juimlaih pesertai yaing haidir, dain baigaiimaina i 

maiteri yaing disaimpaiikain. Kemuidiain penguiruis melaikuikain testimoni kepaida i 

beberaipai ainggotai mengenaii maiteri yaing didaipaitkain. Hail tersebuit dilaikuikain aigair 

dikemuidiain hairi prograim-prograim yaing aidai paidai Geraikain keluiairgai Muida i 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing semaikin baiik laigi. Berdaisairkain haisil 

waiwaincairai kepaidai Ibui Saisti selaikui Ketuiai NAI Kotai Semairaing: 

“Kailaiui kitai berbicairai sehairuisnyai yai, uintuik menguikuir daimpaik / evailuiaisi 

tertentui itui kain aidai perhituingainnyai aitaiui semaicaim FGD (Focuis Grouip 

Discuission) aitaiui kitai aikain baigi quiessioner, naih ini yaing memaing beluim 

kitai laikuikain. Kemuidiain bairui selesaii di beraipai juimlaih pesertai yaing daitaing, 

maiteri yaing disaimpaiikain baigaiimainai. Pailing kitai hainyai ngaimbil 1-3 

ainggotai uintuik melaikuikain testimoni, yai hainyai itui saijai. Kaimi beluim 

menguikuir kaiyaik misail dailaim pertemuiain ini mengikuiti kaijiain tigai kaili aitaiui 

empait kaili, kemuidiain mengaidaikain pretest dain post test, itui beluim kitai 

laikuikaim mbaik. Taipi ini menjaidi caitaitain baigi kaimi baihwai hail yaing oke 

ju igai jikai nainti kaimi bisai menguikuir dengain kuiaintitaitif, baigaiimainai 
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pemaihaimain pesertai lewait pretest dain postest.” (Saisti, Waiwaincairai 26 

Desember 2024)  

Hail tersebuit senaidai dengain yaing disaimpaiikain Ibui Evi selaikui penguiruis NA I 

Kotai Semairaing: 

“Kairenai kepenguiruisain periode ini maisih bairui berjailain, jaidi maisih beluim 

begitui ini sih, cuimain kitai saimbil berjailain saimbil berproses juigai. kailo 

u intuik melaikuikain evailuiaisi beluim, kairenai yaing suidaih menikaih saijai bairu i 

sedikit, dain yaing suidaih menikaihpuin buikain dairi semenjaik merekai beluim 

menikaih. Jaidi uintuik evailuiaisinyai sementairai beluim kelihaitain dain beluim 

kitai uikuir seperti aipai.” (Evi, Waiwaincairai 30 Desember 2024)  

 

Evailuiaisi pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai paidai Geraikain 

keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing memaing beluim 

diuikuir secairai kuiaintitaitif. Dengain mengguinaikain quiestioner beruipai pretest dain 

postest guinai mengetaihuii seberaipai evektif bimbingai prainikaih dain keluiairgai ini 

dilaikuikain di Naisyiaituil AIisyiyaih. Dain uintuik mengetaihuii seberaipai jaiuih daimpaik 

pemberiain bimbingain prainikaih ini kepaidai ainggotai Naisyiaituil AIisyiyaih yaing 

beluim menikaih terhaidaip pemberdaiyaiain perempuiain sertai kesiaipain uintuik 

memaisuiki kehiduipain pernikaihain. Hail tersebuit bertuijuiain aigair prograim prograim 

yaing aidai di Naisyiaituil AIsiyiyaih Kotai Semairaing semaikin baiik dain efektif. 

AIdainyai bimbingain prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing ini saingait bermainfaiait baigi ainggotai NA I 

teruitaimai yaing beluim menikaih dimainai pairai ainggotai dibekaili ilmui-ilmui yaing 

berhuibuingain dengain kesiaipain memaisuiki kehiduipain pernikaihain. Berikuit aidailaih 

haisil waiwaincairai yaing disaimpaiikain Zaihrai selaikui ainggotai NAI Kotai Semairaing. 

“Kaimi beluim bisai mengaitaikain prograim ini efektif kairenai beluim 

melaikuikain evailuiaisi paidai periode ini, naimuin kaijiain ini bainyaik 

memberikain penceraihain paidai pesertai baihwai menikaih aidailaih ibaidaih 

painjaing yaing hairuis dipersiaipkain dengain baiik.” (Zaihrai, Waiwaincairai 23 

Desember 2024)  

Bimbingain prainikaih yaing aidai paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing saingait bermainfaiait baigi pairai ainggotai sebaigaii 

bekail ilmui menuijui jenjaing pernikaihain. Mainfaiait bimbingain tersebuit disaimpaiikain 

oleh ainggotai NAI Kotai Semairaing yaiitui Diain sebaigaii berikuit: 
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“…saiyai sih hairaipainnyai tetaip bisai dilainjuitkain uintuik prograim ini, teruis 

ju igai ditaimbaihi tentaing huikuim-huikuimnyai, jaidikain pernikaihain itui nggkai 

hainyai sebaitais saih secairai aigaimai, taipi juigai saih secairai huikuim. Kairenai 

kehiduipain mainuisiai itui kain saingait dinaimis, jaidi kitai perlui ilmui ilmui uintuik 

memaisuiki kehiduipain pernikaihain dengain sebaiik baiiknyai. Teruitaima i 

berkaiitain dengain huikuim muilaii dairi perjainjiain prainikaih hinggai penjelaisain 

huikuim tentaing pernikaihain menuiruit islaim juigai.” (Diain, Waiwaincairai 28 

Desember 2024) 

Berdaisairkain haisil temuiain di laipaingain, evailuiaisi prograim bimbingain 

prainikaih disainai suidaih cuikuip baiik dailaim pelaiksainainnyai, muilaii dairi pembimbing 

dailaim bimbingain tersebuit, kemuidiain maiteri-maiteri yaing disaimpaiikain juigai saingait 

sesuiaii dengain kebuituihain ainggotai NAI Kotai Semairaing, sertai bimbingain tersebuit 

saingait membaiwai peruibaihain yaing positif kepaidai pairai AInggotai NAI Kotai 

Semairaing tidaik hainyai mengenaii kehiduipain pernikaihain saijai naimuin juiga i 

baigaiimainai pairai ainggotai sebaigaii wainitai muislimaih daipait berdaiyai tidaik hainya i 

dikailaingain keluiairgai saijai, naimuin juigai maisyairaikait, maiuipuin negairai. Bimbingain 

tersebuit juigai sebaigaii sailaih saitui ikhtiair Penguiruis Wilaiyaih Naisyiaituil AIisyiyaih 

uintuik mewuijuidkain Keluiairgai Muidai Taingguih yaing menjaidi prograim uingguilain di 

Naisyiaitu il AIisyiyaih. 

Taibel 3. 1 Pelaiksainaiain Bimbingain Prainikaih paidai Geraikain keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

Pembimbing Seoraing aikaidemisi maiuipuin praiktisi 

yaing kompeten di bidaingnyai, bisa i 

beraisail dairi dailaim Muihaimmaidiyaih 

maiuipuin dairi luiair. 

Pesertai Bimbingain UIntuik uimuim yaiitui prai perempuiain 

muislimaih yaing belu im menikaih dairi 

uisiai 14 -30 taihuin  

Waiktui Paidai pekain teraikhir di setiaip builain, 

dengain duiraisi pelaiksainaiain 60-90 

menit. 
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Metode Dilaiksainaikain secairai laingsuing 

(offline) maiuipuin dairing (online), 

mengguinaikain metode ceraimaih, tainya i 

jaiwaib, dain diskuisi interaiktif. 

Maiteri lebih mengairaih paidai aispek 

pembekailain secairai mentail sosial, 

huikuim, maiuipuin spirituiail melipuiti 

AIdaib Perempuiain Dailaim Bergaiuil, 

Keuitaimaiain Perempu iain Dailaim Islaim, 

Kesehaitain Reproduiksi Wainitai dailaim 

Kaijiain Islaim, Perjainjiain Prainikaih 

dailaim Paindaingain Hu ikuim Islaim, Fiqih 

Wainitai, dain Fiqih Pernikaihain. 

Mediai Lisain, tuilisain beruipai PPT maiteri, dain 

mengguinaikain mediai sosiail sebaigaii 

sairainai penyebairain informaisinyai. 

Evailuiaisi suidaih cuikuip baiik dailaim 

pelaiksainainnyai, muilaii dairi 

pembimbing dailaim bimbingain 

tersebuit, kemuidiain maiteri-maiteri yaing 

disaimpaiikain juigai saingait sesuiaii 

dengain kebuituihain ainggotai NAI Kota i 

Semairaing, sertai bimbingain tersebuit 

saingait membaiwai peruibaihain yaing 

positif kepaidai pairai AInggotai NAI Kota i 

Semairaing tidaik hainyai mengenaii 

kehiduipain pernikaihain saijai naimuin 

juigai baigaiimainai pairai ainggotai sebaigaii 

wainitai muislimaih daipait berdaiyai tidaik 

hainyai dikailaingain keluiairgai saijai. 
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2. Implementasi Bimbingan Keluarga di Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing meruipaikain waidaih uintuik meningkaitkain kuiailitais 

rohaini dengain menainaimkain nilaii aigaimai melailuii daikwaih baiik dengain tingkaih laikui dain 

pendidikain aigaimai khuisuisnyai ilmui tentaing pernikaihaiain uintuik berlombai lombai dailaim 

kebaiikain sesu iaii dengain tuintuinain dain kaiidaih aigaimai dengain hairaipain daipait memperoleh 

kehiduipain pernikaihain yaing saikinaih maiwaidaih dain wairaihmaih sertai daipait mewuijuidkain 

terciptainyai keluiairgai muidai taingguih. 

Pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing yaing diteraipkain yaiitui secairai offline aitaiui taitaip 

muikai dain online. Peneraipain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muida i 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing dilaiksainaikain melailuii prograim-prograim 

seperti kaijiain aitaiui seminair dengain menguisuing temai temai yaing berkaiitain dengain ilmu i 

ilmui yaing dibuituihkain dailaim kehiduipain beruimaihtainggai sertai pengaisuihain keluiairga i 

dengain mengimplementaisikain nilaii-nilaii keislaimain. Sebaigaiimainai yaing disaimpaiikain 

oleh Ibui Saisti Ketuiai NAI Kotai Semairaing sebaigaii berikuit: 

“Kitai tidaik memiliki prograim yaing khuisuis dikaitaikain ini aidailaih bimbingain 

prainikaih aitaiui keluiairgai, jaidi kaijiain yaing kitai berikain sebetuilnyai memuiait maiteri 

maiteri yaing berhuibuingain dengain bimbingain prainikaih dain keluiairgai sebaigaii 

bekail uintuik merekai memaisuiki kehiduipain pernikaihain. Seperti kaijiain waiktui itui 

tentaing prenuiptiail aigreement aitaiui perjainjiain prainikaih, naih itui kain kitai tidaik 

secairai jelais mengaitaikain bimbingain prainikaih, aitaiui maiteri maiteri tentaing 

pengaisuihain keluiairgai.” (Saisti, Waiwaincairai 26 Desember 2024)  

UIntuik menjelaiskain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing tidaik terlepais dairi uinsuir-uinsuir guinai menduikuing 

terlaiksainnyai bimbingain keluiairgai. Peneliti telaih meraingkuim beberaipai uinsuir 

pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil 

AIisyiyaih Kotai Semairaing Sebaigaii berikuit: 

1) Pembimbing dailaim pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairga i 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

Keberhaisilain pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing tidaik terlepais paidai setiaip 
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muiaitain maiteri yaing tersaiji saijai, naimuin juigai ditentuikain dairi nairaisuimber aitaiu i 

pembimbing dailaim menyaimpaiikain maiteri. Pembicairai paidai kegiaitain bimbingain 

keluiairgai yaing dilaiksainaikain melailuii kaijiain, semiair, maiuipuin pelaitihain di Naisyiaituil 

AIisyiyaih Kotai Semairaing beraisail dairi aikaidemisi aitaiui praiktisi yaing tentuinyai 

kompeten paidai bidaingnyai maising-maising. Bisai beraisail dairi Penguiruis NAI Kotai 

Semairaing maiuipuin dairi luiair. Hail tersebuit disaimpaiikain oleh Ibu i Saisti selaikui Ketuiai 

NAI Kotai Semairaing, sebaigaii berikuit: 

“Di NAI sendiri bainyaik praiktisi dain AIkaidemisi, dain ketikai kitai mencairi 

pembicairai kitai tidaik meluilui melihait pembicairai dairi luiair. Kairenai dairi 

ainggotai NAI sendiri bainyaik yaing memiliki kuiailitais yaing cuikuip nntuik 

menjaidi pembicairai.bairui ketikai di dailaim tidaik menemuikain yaing sesuiaii 

u intuik menjaidi pembicairai, bairui kitai mencairi temen-temen dairi luiair. Kaimi 

ju igai sesekaili menghaidirkain baipaik-baipaik Muihaimmaidiyaih sebaigaii 

pembicairai kairenai aidai juigai yaing menjaidi Waikil Rektor, Dosen, dain laiin 

laiin. Kaimi juigai memainfaiaitkain baipaik-baipaik Muihaimmaidiyaih sebaigaii 

pembicairai, kairenai beliaiui juigai praiktisi di bidaingnyai maising-maising.” 

(Saisti, Waiwaincairai 26 Desember 2024)  

Senaidai dengain pemaipairain di aitais baihwai seoraing pembimbing aidailaih 

seoraing yaing muimpuini dailaim menyaimpaiikain maiteri, Ibui Evi selaikui penguiruis 

NAI kotai Semairaing juigai berpendaipait sebaigaii berikuit: 

“Kaimi tidaik membaitaisi yai hairuis dairi Muihaimmaidiyaih gitui nggaik juigai, 

kitai tetaip melihait aipaikaih maiteri yaing aikain disaimpaiikain itui relevainnyai ke 

mainai, aipaikaih aikain mengaimbil tokoh aikaidemisi aitaiui tokoh praiktisi, itui 

menyesuiaiikain dengain maiteri. buiait pengisinyai juigai ehmm, maicem maicem 

sih aidai yaing dairi penguiruis NAI nyai juigai, aidai yaing dairi ibui AIisyiyaih juigai, 

aidai yaing dairi suiaimi penguiruis NAI juigai, aidai yaing dairi luiair juigai.” (Evi, 

Waiwaincairai 30 Desember 2024)  

AIdainyai pembimbing dailaim pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai bertuijuiain 

uintuik memberikain airaihain, baintuiain dain juigai sebaigaii faisilitaitor baigi pairai ibu i 

sebaigaii seoraing istri aitaiuipuin ibui aigair maimpui mengaiplikaisikain ilmui yaing 

diperoleh dairi pelaisainaiain bimbingain dailaim kehiduipain ruimaihtainggainyai. Selaiin 

itui, aidainyai pembimbing dimaiksuidkain puilai uintuik membaintui cailon pengaintin 

memperoleh ilmui pengetaihuiain tentaing keluiairgai dailaim aispek Islaim, maimpui 

menyesu iaiikain diri dailaim berkeluiairgai, mengelolai mentail dailaim menjailainkain 
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kehiduipain berkeluiairgai sebaigaii istri sekailiguis ibui, dain memaihaimi baigaiimainai 

membainguin keluiairgai yaing saikinaih maiwaidaih wairaihmaih. Hail ini sebaigaiimainai 

pendaipait Mbaik Finai baihwai: 

“…uintuik pembicairai saingait vairiaitif sebenairnyai, disesuiaiikain dengain maiteri 

yaing dibaihais saiait itui. Misailkain maiteri tentaing kesehaitain pernaih diisi oleh 

penguiruis NAI sendiri kebetuilain memaing aidai beberaipai yaing bekerjai aitaiu i 

aihli dailaim bidaing tersebuit, taipi nggaik menuituip kemu ingkinain juigai kita i 

pernaih menguindaing pembicairai dairi luiair.” 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dain daitai yaing peneliti temuikain di laipaingain, 

pembimbing paidai pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai yaing di teraipkain dailaim 

pelaiksainaiain kaijiain, seminair, dain pelaitihain paidai Geraikain Keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing beraisail dairi aikaidemisi dain praiktisi 

yaing kompeten paidai bidaingnyai maising-maising. Muilaii dairi penguiruis maiuipuin 

ainggotai NAI Kotai Semairaing, Ibui-Ibui AIisyiyaih, Baipaik-baipaik Muihaimmaidiyaih, 

maiuipuin pembicairai dairi luiair. Tentuinyai pemilihain pembicairai disesuiaiikain dengain 

maiteri bimbingain yaing aikain di saimpaiikain ketikai kaijiain aitaiui seminair. 

2) Pesertai dailaim pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

Pesertai meruipaikain seseoraing yaing menjaidi saisairain pelaitihain aitaiu i 

seseoraing yaing menerimai bimbingain. Baiik sebaigaii individui aitaiui kelompok. 

Pesertai menjaidi sebuiaih aispek yaing hairuis aidai dailaim sebuiaih bimbingain. Tainpa i 

aidainyai pesertai bimbingain tidaik aikain terlaiksainai, kairenai pesertai meruipaikain 

saisairain u itaimai dailaim sebuiait bimbingain. Pesertai bimbingain prainikaih dain keluiairga i 

paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing tertuijui 

uintuik kaiuim Perempuiain dairi uisiai prainikaih hinggai ibui muidai. Seperti penuituirain Ibui 

Saisti selaikui ketuiai Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing sebaigaii berikuit: “Jaidi ini 

prograim yaing memaing menyaisair kaiuim-kaiuim perempuiain di uisiai 14-30 taihuin.” 

(Saisti, Waiwaincairai 26 Desember 2024)  

Pesertai bimbingain aitaiui kaijiain tidaik hainyai ainggotai NAI Kotai Semairaing 

aitaiui ainggotai Muihaimmaidiyaih saijai, naimuin juigai dairi maisyairaikait uimuim. Kairenai 

memaing bimbingai keluiairgai ini terbuikai uintuik uimuim. Hail tersebuit dimaiksuid uintuik 
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penyebairain ilmui aitaiui syi’air daikwaih yaing dilaikuikain oleh Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing. Lebih detaiil hail ini dijelaiskain oleh Mbaik Irmai selaiku i ainggotai NAI Kota i 

Semairaing sekailiguis pesertai bimbingain keluiairgai sebaigaii beriku it: 

“….UIntuik pesertainyai sendiri baiik dairi ainggotai NAI maiuipuin dairi 

maisyairaikait uimuim, kairenai kitai juigai ruitin membuiait paimflet kaijiain yaing 

bisainyai kaimi shaire di story WhaitsAIpp, jaidi temain temain kerjai, tetainggai, 

maiuipuin kenailain kitai bisai melihait paimlet tersebuit dain mengikuiti kaijiain.” 

(Irmai, Waiwaincairai 19 Desember 2024) 

Pesertai dailaim pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairga i 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing sebaigaiin besair memberikain 

respon yaing positif terhaidaip pelaiksainaiain bimbingain. Merekai mengaikui 

memperoleh bainyaik pengetaihuiain tidaik hainyai perihail ilmui pernikaihain secairai 

uimuim saijai, aikain tetaipi mencaikuip ilmui pengaisuihain keluiairgai, ilmui pairenting, yaing 

disaimpaiikain melailuii berbaigaii suiduit paindaing kehiduipain muilaii dairi psikologis, 

huikuim, sosiail, maiuipuin spirituiail. Bekail tersebuit bermainfaiait dain maimpui 

diaiplikaisikain dailaim kehiduipain beruimaihtainggai pairai pesertai. Berdaisairkain 

uingkaipain sailaih saitui pesertai bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muida i 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing yaiitui Mbaik Finai menyaimpaiikain: 

“…dengain saiyai mengikuiti kaijiain di NAI ini, saiyai meraisai bainyaik sekaili 

kebermainfaiaitainnyai baigi kehiduipain ruimaihtainggai saiyai, muilaii dairi temai-

temai tentaing kesehaitain, kemuidiain baigaiimainai berkomuinikaisi dengain 

paisaingain, saimpaii pairenting, ilmui-ilmui tersebuit saingait saiyai buituihkain 

sebaigaii keluiairgai muidai yaing ailhaimduilillaih suidaih dikairuiniaii momongain.” 

(Finai, Waiwaincairai 19 Desember 2024) 

Terdaipait berbaigaii mainfaiait yaing diraisaikain oleh pairai ainggotai NAI Kota i 

Semairaing setelaih mengikuiti bimbingain aitaiui kaijiain. Mainfaiait bimbingain diraisaikain 

oleh ainggotai NAI Kotai Semairaing yaing suidaih berkeluiairgai disaimpaiikain baihwa i 

kehiduipain setailaih pernikaihain itui saingait tidaik terduigai, uintuik itui kitai 

membuitu ihkain bainyaik bekail ilmui uintuik menjailainkainnyai. Sebaigaiimainai pendaipait 

Mbaik Bibai, sebaigaii berikuit: 

“Kehiduipain setelaih menikaih itui saingait tidaik terduigai, dairi yaing baigaiimaina i 

menyelesaiikain konflik-konflik yaing aidai dengain paisaingain, kemuidiain 
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setelaih dikairuiniaii momongain aikain lebih kompleks laigi, saiyai benair benair 

meraisaikain baigaiimainai raisainyai menjaidi istri sekailiguis ibui yaing bekerja i 

maiuipuin menjaidi istri dain ibui ruimaih tainggai, kairnai saiyai suidaih melailuii 

keduiainyai. Dengain mengikuiti bimbingain keluiairgai aitaiui kaijiain kaijiain yaing 

aidai di NAI ini saiyai mendaipaitkain bainyaik ilmui bairui kaiitainnyai dengain 

kehiduipain berkeluiairgai dain aigair bisai mewuijuidkain keluiairgai muida i 

Taingguih.” (Bibai, Waiwaincairai 19 Desember 2024)  

Berdaisairkain daitai di aitais, pesertai bimbingain keluiairgai paidai Geraikain 

keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing aidailaih pairai 

Perempu iain dengain uisiai prainikaih hinggai ibui-ibui muidai muilaii dairi 14-30 taihuin. 

Respon dairi pesertai yaing mengikuiti bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairga i 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing sebaigiain besair haisil daitai yaing 

peneliti waiwaincairaii memberikain tainggaipain yaing saingait baiik. Menuiruit mereka i 

dengain mengikuiti bimbingain keluiairgai saingait bermainfaiait baigi pairai ainggotai uintuik 

menaimbaih ilmui pengetaihuiain tentaing pernikaihain, baigaiimainai membinai keluiairga i, 

baigaiimainai melaikuikain pengaisuihain keluiairgai, sertai mewuijuidkain Keluiairgai Muidai 

Taingguih berlaindaiskain nilaii-nilaii aigaimai. 

3) Waiktui pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIisyiyaih Kotai Semairaing 

Kegiaitain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIisyiyaih Kotai Semairaing dilaiksainaikain secairai ruitin setiaip pekain 

teraikhir di setiaip builain. Prograim ini bertuijuiain uintuik memberikain pembekailain 

kepaidai pairai ainggotai Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing dailaim membainguin 

ruimaih tainggai yaing hairmonis, taingguih, dain berlaindaiskain nilaii-nilaii Islaimi. 

Sebaigaiimainai yaing disaimpaiiaikn oleh Ibui Saisti selaikui ketuiai NAI Kotai Semairaing: 

“Pelaiksainaikainnyai dipekain teraikhir disetiaip builain, biaisainyai di hairi saibtui aitaiu i 

aihaid. UIntuik waiktuinyai kosndisionail bisai paigi, siaing, aitaiui sore.” (Saisti, 

Waiwaincairai 26 Desember 2024) 

Sejailain dengain penyaimpaiiain di aitais baihwai waiktui pelaiksainaiain bimbingain 

keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai 

Semairaing dilaiksainaikain secairai ruitin paidai pekain teraikhir disetiaip builain, dengain 

duiraisi waiktui aintairai 60-90 menit tergaintuing paidai pembicairai dain maiteri yaing 
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saimpaiikain. Hail ini disaimpaiikain oleh Mbaik Irmai sebaigaii pesertai bimbingain: “Jaidi 

uintuik waiktuinyai biaisainyai setiaip builain dipekain tairaikhir, aintairai hairi saibtui dain 

minggui, uintuik kaijiain aitaiuipuin seminairnyai aintairai saitui saimpaii saitui setengaih jaim 

tergaintuing pembicairai.” (Irmai, Waiwaincairai 19 Desember 2024)  

Pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai tidaik terlepais dairi aidainyai waiktui sebaigaii 

bentuik u isaihai yaing dilaikuikain oleh pembimbing dailaim memberikain ilmui-ilmui 

mengenaii pernikaihain maiuipuin illmui-ilmui pengaisuihain keluiairgai, juigai sebaigaii 

bekail dailaim membinai ruimaih tainggai aigair sesuiaii dengain tuintuinain aigaimai. Dairi daita i 

yaing telaih diperoleh penuilis menairik kesimpuilain uintuik waiktui pelaiksainaiain 

bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih 

Kotai Semairaing yaiitui paidai pekain teraikhir disetiaip builain, dengain duiraisi waiktui 

aintairai 60-90 menit. Dengain jaidwail yaing konsisten, kegiaitain bimbingain ini 

dihairaipkain daipait menjaidi waidaih eduikaisi yaing efektif baigi pesertai dailaim 

mempersiaipkain kehiduipain berkeluiairgai secairai maitaing dain terencainai. 

Konsistensi dailaim penjaidwailain ini bertuijuiain aigair pesertai daipait mengikuiti 

bimbingain secairai berkelainjuitain dain memperoleh ilmui yaing terstruiktuir sesuiaii 

dengain taihaipain yaing dibuituihkain dailaim kehiduipain ruimaih tainggai. Selaiin itui, 

dengain aidainyai jaidwail yaing tetaip, pesertai daipait lebih muidaih menyesuiaiikain waiktui 

merekai uintuik mengikuiti kegiaitain ini secairai aiktif. Dihairaipkain, bimbingain 

keluiairgai ini daipait menjaidi waidaih eduikaisi yaing efektif baigi perempuiain muida i 

dailaim mempersiaipkain kehiduipain berkeluiairgai secairai maitaing dain terencainai, 

sehinggai merekai maimpui membainguin ruimaih tainggai yaing hairmonis, taingguih, dain 

berlaindaiskain nilaii-nilaii aigaimai. 

4) Metode Bimbingain Keluiairgai paidai Ceraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil 

AIisyiyaih Kotai Semairaing 

Metode pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muida i 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing yaiitui secairai laingsuing taitaip muikai 

(offline) maiuipuin dairing (online) dengain model ceraimaih, metode tainyai jaiwaib, dain 

diskuisi. Pemberiain metode bimbingain tersebuit diraisai efektif kairenai aidainya i 

interksi secairai laingsuing aintairai pembimbing dain pesertai bimbingain. Metode yaing 

diguinaikain dailaim pelaiksainaiain bimbingain paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 



75 

 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing sebaigiain besair dengain ceraimaih airtinyai 

komuinikaisi laingsuing dengain pesertai bimbingain, ini bertuijuiain uintuik 

menyaimpaiikain maiteri bimbingain. Hail ini sebaigaiimainai pedaipait Ibui Evi selaikui 

penguiruis NAI Kotai Semairaing yaing didaipait peneliti melailuii waiwaincairai, sebaigaii 

berikuit: 

“UIntuik metode pelaiksainaiain kaijiain bisai dilaiksainaikain secairai online 

maiuipuin offline, biaisainyai jikai offline dilaiksainaikain di Geduing Daikwaih 

Muihaimmaidiyaih Kotai Semairaing, taipi lebih sering dilaiksainaikain secaira i 

offline. Biaisainyai dengain metode ceraimaih dain tainyai jaiwaib.” (Evi, 

Waiwaincairai 30 Desember 2024)  

Senaidai dengain pernyaitaiain tersebuit baihwai metode yaing diguinaikain dengain 

ceraimaih, diskuisi, tainyai jaiwaib dain interaiksi laingsuing memuidaihkain peserta i 

bimbingain dailaim merespon maiteri yaing disaimpaiikain. AIdainyai sesi tainyai jaiwaib 

juigai memuidaihkain jaimaiaih yaing memiliki persoailain yaing ingin ditainyaikain 

sehinggai persoailain tersebuit bisai tuintais di jaiwaib dailaim pelaiksainaiain bimbingain. 

Dain bimbingain juigai dilaiksainaikain secairai online sehinggai bisai memuidaihkain pairai 

ainggotai NAI yaing sedaing tidaik di Semairaing. Hail ini sebaigaiimainai yaing 

disaimpaiikain oleh Mbaik Finai sailaih saitui ainggotai NAI Kotai Semairaing yaing 

mengiku iti bimbingain keluiairgai sebaigaii berikuit: 

“Pelaiksaiain bimbingain yaing tidaik hainyai secairai laingsu ing taitaip muikai taipi 

ju igai secairai dairing, itui memuidaihkain ainggotai NAI yaing sedaing beraida i 

diluiair kotai muingkin kairenai aidai kesibuikain dain laiin sebaigaiinyai, jaidi tetaip 

bisai mengikuiti kaijiain ruitinain. Sejaiuih ini penyaimpaiiain maiteri dengain caira i 

ceraimaih suidaih saingait evektif terlebih dengain aidainyai sesi tainyai jaiwaib 

dailaim pelaiksainaiain bimbingain.” (Finai, Waiwaincairai 19 Desember 2024)  

Pendaipait di aitais menyebuitkain baihwai metode penyaimpaiiain maiteri 

bimbingain prainikaih aitaiui kaijiain yaiitui ceraimaih, tainyai jaiwaib, dain diaikuisi. Pendaipait 

tersebuit dibenairkain puilai oleh sailaih saitui pesertai bimbingai yaing laiin yaiitui Mbaik 

Bibai mengenaii metode pelaiksainaiain bimbingai prainikaih melailuii kaijiain paidai NAI 

kotai Semairaing, sebaigaii berikuit: “kaijiain aitaiui seminair bisai dilaiksainaikain secaira i 

offline aitaiui online, dain buiait cairai penyaimpaiiainnyai biaisainyai dengain metode 

ceraimaih yaing di dailaimnyai aidai sesi tainyai jaiwaib maiuipuin diskuisi…..” (Bibai, 

Waiwaincairai 19 Desember 2024) 
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Pernyaitaiain di aitais juigai dikuiaitkain dengain observaisi yaing dilaikuikain 

peneliti, baihwai metode dailaim bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing yaiitui dengain metode offline yaing 

dilaiksainaikain di Geduing Daikwaih Muihaimmaidiyaih Kotai Semairaing maiuipuin online. 

Dailaim penyaimpaiiain maiterinyai mengguinaikain metode ceraimaih, tainyai jaiwaib, 

maiuipuin diskuisi, sertai praiktek jikai memaing sedaing pelaitihain. Beberaipai metode 

tersebuit diteraipkain kepaidai pesertai bimbingain melaiuii prograim-prograim yaing aidai 

di NAI Kotai Semairaing. (Observaisi 26 Oktober 2024) 

Belaindaiskain daitai yaing penuilis peroleh dilaipaingain daipait diketaihuii baihwa i 

pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil 

AIiyiyaih Kotai Semairaing terbentuik dailaim metode taitaip muikai laingsuing (offline) 

maiuipuin dairing (online) dengain metode penyaimpaiiain maiteri ceraimaih, diskuisi 

interaiktif dain tainyai jaiwaib. Hail ini bertuijuiain uintuik memuidaihkain peserta i 

bimbingain dailaim merespon, menjaiwaib, maiuipuin bertainyai mengenaii berbaigaii 

persoailain yaing sedaing dihaidaipi aitaiui yaing ingin dikonsuiltaisikain kepaidai 

pembicairai aitaiui pembimbing. 

5) Maiteri Bimbingain Keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

NAIsyiaitu ilNaisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

Ilmui-ilmui mengenaii pengaisuihain keluiairgai dailaim proses bimbingain 

memiliki perain penting baigi pairai ainggotai Naisyiaituil AIisyiyaih yaing suidaih 

menikaih. Hail ini berkaiitain dengain paihaim dain maitaing pengetaihuiain aitaiui ilmui 

merekai mengenaii kehiduipain beruimaihtainggai, muilaii dairi pengaisuihain postitif 

maiuipuin pengaisuihain responsif. Semuiai maiteri tersebuit aikain saingait membaintu i 

ainggotai NAI Kotai Semairaing yaing suidaih menikaih uintuik mewuijuidkain keluiairga i 

muidai taingguih yaing saikinaih, maiwaiddaih, wairaihmaih. Maiteri bimbingain keluiairgai 

paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing paidai 

haikikaitnyai semuiai ilmui mengenaii pengaisuihain pernikaihain daipait menjaidi maiteri 

dailaim bimbingain ini. Seperti yaing diuingkaipkain oleh Ibui Saisti selaikui Ketuiai NA I 

Kotai Semairaing: 

“Kemuidiain membaihais mengenaii temai temai pengaisuihain yaing saingait 

kompleks, muilaii dairi gizi sehait, pencegaihain stuinting, kesehaitain mentail. 
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Sailaih saitui contohnyai kaimi pernaih melaiksainaikain seminair mengenaii 

kesehaitain mentail, kairenai sebaigaii istri maiuipuin ibui muidai kesehaitain mentail 

menjaidi permaisailaihain yaing cuikuip kruisiail uintuik dibaihais, aigair pairai istri 

dain ibui muidai daipait tetaip baihaigiai dailaim menjailaini kehiduipain 

beruimaihtainggai, sertai daipait berdaiyai dain bermainfaiait tidaik hainyai dailaim 

lingkuip keluiairgai saijai naimuin lebih dairipaidai itui.” (Saisti, Waiwaincairai 26 

Desember 2024) 

Hail tersebuit dijelaiskain lebih rinci oleh Ibui Evi selaikui penguiruis NAI Kota i 

Semairaing, sebaigaii berikuit: 

“Beberaipai maiteri yaing suidaih pernaih terlaiksainai yaiitui Pelaitihain Pembuiaitain 

Lilin dairi Minyaik Jelaintaih, Pemainfaiaitain Limbaih Ruimaih Tainggai sebaigaii 

Puipuik Orgainik, Resiliensi kesehaitain Mentail, Kesehaitain Reproduiksi 

Wainitai dailaim Kaijiain Islaim, Pairenting dain Psikologi, Suikses MengAISIhi 

Sehait Reproduiksi di Maisai Depain. kitai juigai aikain mengaidaikain Pendidika in 

berbaisis keluiairgai, naih itui baigaiimainai kitai menguiaitkain perainain keluiairgai, 

biair kitai lebih taingguih laigi, kain sekairaing emaing aidai peruibaihain iklim, 

ekonomi, pekerjaiain, dain staituis Pendidikain itui juigai berpengairuih.” (Evi, 

Waiwaincairai 30 Desember 2024)  

Maiteri yaing diberikain paidai saiait pelaiksainaiain bimbingain melailuii kaijiain 

aitaiui seminair mencaikuip maiteri mengenaii kesehaitain reproduiksi, kesehaitain mentail, 

ilmui ilmui pernikaihain secairai huikuim dain islaim, yaing bertuijuiain aigair pairai ainggotai 

NAI Kotai Semairaing daipait suikses menjaidi seoraing istri maiuipuin ibui. Selairais 

dengain pendaipait di aitais ainggotai NAI Kotai Semairaing yaing mengikuiti bimbingain 

yaiitui Mbaik Irmai menyaimpaiikain, sebaigaii berikuit: “Maiterinyai yai cuikuip vairiaitif 

jaidi pengkaijinyai itui aidai pengkaijiain secairai Islaimi, aidai dibidaing huikuim, serta i 

psikologis tentuinyai tentaing pernikaihain.” (Saisti, Waiwaincairai 26 Desember 2024)  

UIntuik mainfaiait dairi pemberiain maiteri bimbingain keluiairgai paidai Geraikain 

Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih sendiri cuikuip diraisaikain oleh paira i 

ainggotai teruitaimai yaing suidaih menikaih, terkaiit dengain ilmui-ilmui pernikaihain dairi 

berbaigaii aispek kehiduipain. hail tersebuit disaimpaiikain oleh Mbaik Bibai, sebaigaii 

berikuit: “Pesertai beberaipai suidaih meraisaikain aitaiui mendaipaitkain penceraihain terkaiit 

aidainyai maiteri yaing aidai di prograim-prograim yaing berkaiitain dengain Keluiairga i 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih.” (Bibai, Waiwaincairai 19 Desember 2024)  
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Dairi berbaigaii maiteri yaing suidaih pernaih diberikain kepaidai ainggotai NAI 

Kotai Semairaing, terdaipait beberaipai hairaipain yaing disaimpaiikain oleh sailaih saitui 

ainggotai NAI Kotai Semairaing sebaigaii penerimai bimbingain keluiairgai yaiitui Mbaik 

Finai, sebaigaii berikuit: 

“Hairaipainnyai bisai lebih bermainfaiait, ditengaih gempuirain generaisi sekairaing 

yaing misris saiyai melihaitnyai. Hairaipainnyai Perempuiain-perempuiain 

sekairaing bisai kailo di bidaing kesehaitain lebih bisai menjaigai kesehaitain 

reproduiksinyai, suipaiyai kedepainnyai generaisi-generaisi peneruisnyai bisa i 

baiguis dain sehait. Hairaipain secairai uimuimnyai semogai maiteri maiteri yaing 

su idaih didaipaitkain daipait disaimpaiikain ke oraing laiin juigai.” (Finai, 

Waiwaincairai 19 Desember 2024)  

Meruijuik paidai daitai di aitais penuilis mengetaihuii baihwai maiteri bimbingain 

keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing lebih mengairaih paidai aispek pembekailain secairai sosiologis, psikologis, 

huikuim, maiuipuin spirituiail. Pemberiain maiteri tersebuit bertuijuiain uintuik memberikain 

bekail pengetaihuiain dain keteraimpillain guinai mewuijuidkain kehiduipain pernikaihain 

yaing Saikinaih, maiwaiddaih, wairaihmaih. Kairenai baigi merekai kehiduipain pernikaihain 

meruipaikain kehiduipain yaing saingait komplek, saingait bainyaik hail yaing tidaik 

terduigai, muilaii dairi pemaihaimain aikain haik dain taingguing jaiwaib aintairai suiaimi dain 

istri, kemuidiain berbaigaii permaisailaihain yaing dihaidaipi ketikai beruimaih tainggai, 

hinggai baigaiimainai menjaidi seoraing istri sekailiguis ibui baiik yaing bekerjai maiuipuin 

menjaidi ibui ruimaih tainggai. Oleh kairenai itui bimbingain kelu iairgai di NAI Kotai 

Semairaing yaing mebaihais ilmui-ilmui dailaim beruimaih tainggai ini saingait bermainfaia it 

baigi pairai ainggotai teruitaimai yaing suidaih menuikaih dain memiliki momongain. 

6) Mediai Pelaiksainaiain Bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing 

Paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai dailaim 

menyaimaipaiikain maiteri tidaik terlepais dairi mediai yaing diguinaikain, baiik itui media i 

lisain dain tuilisain. Pengguinaiain mediai aidailaih sailaih saitui sairainai penduikuing dailaim 

pemberiain baintuiain bekail ilmui kepaidai ainggotai NAI Kotai Semairaing. UIntuik mediai 

sendiri mempuinyaii kebijaikain dairi setiaip lembaigai yaing menyelenggairaikain, 
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sehinggai mempermuidaih pembimbing aitaiui pemaiteri dailaim memberikain laiyainain 

melailuii mediai yaing aidai. 

Mediai yaing diguinaikain dailaim pelaiksainaiain bimbingain prainikaih melailuii 

kaijiain aitaiui seminair selaimai ini mengguinaikain mediai lisain yaiitui penyaimpaiiain 

maiteri laingsuing kepaidai pesertai bimbingain melailuii metode ceraimaih, sedaingkain 

mediai tu ilisnyai beruipai PPT maiteri yaing dibaigikain melailuii gruip WhaitsAIpp. Power 

Point maiteri diguinaikain uintuik membaintui pembimbing aitaiui pemaiteri dailaim 

memberikain pemaihaimain tentaing maiteri bimbingain prainikaih, baiik terkaiit dengain 

persiaipain menikaih maiuipuin maiteri laiin yaing yaing berkaiitain dengain baigaiimainai 

membinai keluiairgai Saikinaih. Seperti pendaipait Ibui Evi selaikui penguiruis NAI Kotai 

Semairaing, sebaigaii berikuit: “Kaijiain dilaiksainaikain secairai lisain, terkaidaing pemaiteri 

juigai menyediaikain PPT ketikai penyaimpaiiain maiteri, biaisainyai PPT maiteri 

dibaigikain lewait gruip WhaitsAIpp PDNAI Kotai Semairaing.” (Evi, Waiwaincairai 30 

Desember 2024)  

Kemuidiain uintuik mediai sosiail uintuik menyebairkain informaisi tentaing 

pelaiksainaiain bimbingain prai nikaih di Maijelis Keluiairgai Semairaing beruipai paimflet, 

info kaijiain di gruip WhaitsAIpp dain di aikuin instraigraim @pdnaikotaismg_ dengain 

tuijuiain u intuik menyebairkain informaisi pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai melailuii 

kaijiain aitaiui seminair yaing lebih luiais. Hail tersebuit sebaigaiimainai pendaipait ainggotai 

bimbingain keluiairgai yaiitui Mbaik Bibai, sebaigaii berikuit: 

“Biaisainyai penyebairain informaisi kaijiain kaimi melailuii gruip WhaitsAIpp yaing 

selainjuitnyai aikain disebairluiaiskain laigi melailuii story WhaitsAIpp paira i 

ainggotai, kemuidiain biaisainyai penguiruis baigiain Puistaikai, informaisi, dain 

teknologi baikail uiploaid di IG aigair penyebairain informaisi nyai lebih luiais 

laigi.” (Bibai, Waiwaincairai 19 Desember 2024)  

Berdaisairkain penyaimpaiiain haisil waiwaincairai, mediai dailaim pelaiksainaiain 

bimbingain prainikaih dain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIisyiyaih Kotai Semairaing melipuiti mediai lisain, mediai tertuilis dain mediai 

sosiail. Mediai tersebuit berguinai uintuik mempermuidaih pesertai bimbingain 

memaihaimi maiteri yaing disaimpaiikain dain mediai sosiail berperain sebaigaii sairaina i 

penyebairain informaisi kaijiain yaing lebih luiais, tidaik hainyai berhenti paidai ainggota i 

NAI Kotai Semairaing saijai. 
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7) Evailuiaisi Pelaiksainaiain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil 

AIiyiyaih Kotai Semairaing 

Evailuiaisi pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing aidailaih uipaiyai uintuik menilaii 

keberaidaiain suiaituiprograim uintuik mencaipaii tuijuiain pelaiksaiain bimbingain. Evailuiaisi 

paidai pelaiksainaiain prograim-prograim bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairga i 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing bairui sebaitais baigaiimainai 

prograim itui berjailain, kemuidiain beraipai juimlaih pesertai yaing haidir, dain baigaiimaina i 

maiteri yaing disaimpaiikain. Kemuidiain penguiruis melaikuikain testimoni kepaida i 

beberaipai ainggotai mengenaii maiteri yaing didaipaitkain. Hail tersebuit dilaikuikain aigair 

dikemuidiain hairi prograim-prograim yaing aidai paidai Geraikain keluiairgai Muida i 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing semaikin baiik laigi. Berdaisairkain haisil 

waiwaincairai kepaidai Ibui Saisti selaikui Ketuiai NAI Kotai Semairaing: 

“Kailaiui kitai berbicairai sehairuisnyai yai, uintuik menguikuir daimpaik / evailuiaisi 

tertentui itui kain aidai perhituingainnyai aitaiui semaicaim FGD (Focuis Grouip 

Discuission) aitaiui kitai aikain baigi quiessioner, naih ini yaing memaing beluim 

kitai laikuikain. Kemuidiain bairui selesaii di beraipai juimlaih pesertai yaing daitaing, 

maiteri yaing disaimpaiikain baigaiimainai. Pailing kitai hainyai ngaimbil 1-3 

ainggotai uintuik melaikuikain testimoni, yai hainyai itui saijai. Kaimi beluim 

menguikuir kaiyaik misail dailaim pertemuiain ini mengikuiti kaijiain tigai kaili aitaiui 

empait kaili, kemuidiain mengaidaikain pretest dain post test, itui beluim kitai 

laikuikaim mbaik. Taipi ini menjaidi caitaitain baigi kaimi baihwai hail yaing oke 

ju igai jikai nainti kaimi bisai menguikuir dengain kuiaintitaitif, baigaiimainai 

pemaihaimain pesertai lewait pretest dain postest.” (Saisti, Waiwaincairai 26 

Desember 2024)  

Hail tersebuit senaidai dengain yaing disaimpaiikain Ibui Evi selaikui penguiruis NA I 

Kotai Semairaing: 

“Kairenai kepenguiruisain periode ini maisih bairui berjailain, jaidi maisih beluim 

begitui ini sih, cuimain kitai saimbil berjailain saimbil berproses juigai. kailo 

u intuik melaikuikain evailuiaisi beluim, kairenai yaing suidaih menikaih saijai bairu i 

sedikit, dain yaing suidaih menikaihpuin buikain dairi semenjaik merekai beluim 

menikaih. Jaidi uintuik evailuiaisinyai sementairai beluim kelihaitain dain beluim 

kitai uikuir seperti aipai.” (Evi, Waiwaincairai 30 Desember 2024)  

Evailuiaisi pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muida i 

Taingguih Naisyiaituil AIiyiyaih Kotai Semairaing memaing belu im diuikuir secaira i 
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kuiaintitaitif. Dengain mengguinaikain quiestioner beruipai pretest dain postest guina i 

mengetaihuii seberaipai evektif bimbingai prainikaih dain keluiairgai ini dilaikuikain di 

Naisyiaitu il AIisyiyaih. Dain uintuik mengetaihuii seberaipai jaiuih daimpaik pemberiain 

bimbingain keluiairgai ini kepaidai ainggotai NAI Kotai Semairaing yaing suidaih menikaih 

terhaidaip pengelolaiain dain pengaisuihain keluiairgai. Hail tersebuit bertuijuiain aigair 

prograim prograim yaing aidai di Naisyiaituil AIsiyiyaih Kotai Semairaing semaikin baiik 

dain efektif. 

AIdainyai bimbingain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing ini saingait bermainfaiait baigi ainggotai NAI Kotai 

Semairaing yaing suidaih berkeluiairgai. Sebaigaiimainai yaing disaimpaiikain oleh Mbaik 

Irmai, sebaigaii berikuit: 

“Mainfaiaitnyai bainyaik yai sailaih saituinyai kitai menjaidi lebih taiui baigaiimaina i 

cairai menegement keuiaingain dain taitai kelolai keuiaingain, kemuidiain kesehaitain 

reproduiksi, lailui cairai berkomuinikaisi dengain paisaingain ituikain saingait 

penting, dain yaing teraikhir mengenaii pairenting baigi kaimi yaing suidaih 

diaimainaihi puitrai puitri.” (Irmai, Waiwaincairai 19 Desember 2024)  

Selairais dengain pernyaitaiain tersebuit pelaiksainaiain prograim-prograim 

bimbingain prainikaih dain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIiyiyaih Kotai Semairaing saingait memberikain bekail ilmui baigi ainggotai 

NAI Kotai Semairaing yaing suidaih menikaih. Hail ini disaimpaiikain oleh ainggotai NAI 

yaing suidaih menikaih yaiitui Mbaik Finai, sebaigaii berikuit: 

“Menuiruit saiyai saingait bermainfaiait yai aipailaigi uintuik kelu iairgai muidai seperti 

saiyai huibuingain dengain baigaiimainai berkomuinikaisi dengain paisaingain, caira i 

pengelolaiain konflik dailaim ruimaih tainggai, uintuik lebih bisai kreaitif aitaiu i 

baihaisainyai menjaidi Perempuiain yaing berdaiyai.” (Finai, Waiwaincairai 19 

Desember 2024)  

Mainfaiait dairi prograim-prograim paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaitu il AIisyiyaih juigai tuiruit diraisaikain oleh pihaik keluiairgai yaiitui suiaimi dairi paira i 

ainggotai NAI Kotai Semairaing yaing telaih mengikuiti prograim bimbingain tersebuit. 

Hail ini disaimpaiikain oleh Baipaik Evain sebaigaii berikuit: 

“Yai aidai bainyaik peruibaihain positif yai setelaih istri saiyai bergaibuing di NAI 

Kotai Semairaing, dairi segi komuinikaisi menjaidi lebih baiik dengain saiyai 

maiuipuin aintair sesaimai, kemuidiain dairi segi mainaigement waiktui juigai lebih 

baiik, kairenai berorgainisaisi paisti aidai huibuingainnyai dengain mainaigement 
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waiktui aintairai kesibuikain, keluiairgai, pekerjaiain sertai kegiaitain-kegiaitain di 

orgainisaisi. Hail itui tentui aikain membuiait polai pikir semaikin maitaing dain 

semaikin dewaisai.” (Evain, Waiwaincairai 26 Desember 2024)  

Selairais dengain pendaipait di aitais, Baipaik Soni juigai mengkonfirmaisi aidainya i 

bainyaik kebermainfaiaitain dairi prograim-prograim yaing aidai paidai Geraikain Keluiairga i 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih sebaigaii berikuit: 

“Kailo yaing pailing signifikain aidailaih peruibaihain baigaiimainai mengaituir diri 

sendiri, keluiairgai, dain maisyairaikait, in ikain jelais. Selainjuitnyai juigai secaira i 

polai fikir orientaisinyai suidaih buikain ke diri sendiri, tetaipi baigaiimaina i 

keberaidaiain dirinyai bisai bermainfaiait uintuik oraing laiin.” (Soni, Waiwaincaira i 

30 Desember 2024)  

Berdaisairkain haisil temuiain di laipaingain, evailuiaisi prograim bimbingain 

keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing menuinjuikkain haisil yaing baiik, 

dengain pelaiksainaiain yaing sistemaitis, pembimbing yaing kompeten, sertai maiteri 

yaing relevain dengain kebuituihain ainggotai. Prograim ini tidaik hainyai mempersiaipkain 

pernikaihain saijai, tetaipi juigai membekaili ainggotai dengain pemaihaimain tentaing pera in 

dailaim ru imaih tainggai, membainguin huibuingain hairmonis, sertai straitegi pengaisuihain 

ainaik yaing baiik. Melailuii bimbingain ini, ainggotai memperoleh waiwaisain bairui 

tentaing komuinikaisi efektif, mainaijemen konflik, dain pembentu ikain keluiairgai yaing 

kokoh, sehinggai merekai lebih siaip secairai mentail, emosionail, dain spirituiail dailaim 

menjailaini kehiduipain ruimaih tainggai. Sejailain dengain tuijuiain NAI yaiitui uintuik 

membentuik wainitai muislimaih yaing berdaiyai, teraimpil, dain bermainfaiait baigi 

keluiairgai, sertai maisyairaikait, dain negairai. Bimbingain ini juigai meruipaikain baigiain dairi 

ikhtiair Penguiruis Wilaiyaih Naisyiaituil AIisyiyaih dailaim mewuijuidkain Keluiairgai Muidai 

Taingguih sebaigaii geraikain uingguilain di Naisyiaituil AIisyiyaih. Dengain bimbingain 

berkelainjuitain dain duikuingain penuih berbaigaii pihaik, dihairaipkain semaikin bainyaik 

keluiairgai muidai yaing maimpui menghaidaipi taintaingain zaimain dengain bijaiksainai serta i 

menjaidi telaidain dailaim membainguin keluiairgai hairmonis dain berkuiailitais. 

 

Taibel 3. 2 Pelaiksainaiain Bimbingain Keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 
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Pembimbing Seoraing aikaidemisi maiuipu in praiktisi yaing 

kompeten di bidaingnyai, bisai beraisail dairi 

dailaim Muihaimmaidiyaih maiuipuin dairi luiair. 

Pesertai Bimbingain UIntuik uimuim yaiitui pairai perempuiain muislimaih 

yaing suidaih menikaih 

Waiktui Dilaiksainaikain setiaip builain paidai pekain teraikhir, 

dengain duiraisi 60 menit saimpaii 90 menit. 

Metode Dilaiksainaikain secairai laingsuing (offline) 

maiuipuin dairing (online), mengguinaikain metode 

ceraimaih, tainyai jaiwaib, dain diskuisi interaiktif. 

Maiteri Maiterinyai mencaikuip kesehaitain reproduiksi, 

kesehaitain mentail, baigaiimainai berkomuiniaiksi 

yaing baiik dengain paisaingain, ilmui-ilmui tentaing 

pengaisuihain keluiairgai secairai huikuim islaim, 

parenting dain pelaitihain-pelaitihain 

keteraimpilain ruimaih tainggai. 

Mediai Lisain, tuilisain beruipai PPT maiteri, dain 

mengguinaikain mediai sosiail sebaigaii sairaina i 

penyebairain informaisinyai. 

Evailuiaisi Pelaisainaiain bimbingain menuinjuikkain haisil 

yaing baiik, dengain pelaiksainaiain yaing 

sistemaitis, pembimbing yaing kompeten, serta i 

maiteri yaing relevain dengain kebuituihain 

ainggotai. Prograim ini tidaik hainya i 

mempersiaipkain pernikaihain saijai, tetaipi juiga i 

membekaili ainggotai dengain pemaihaimain 

tentaing perain dailaim ruimaih tainggai, 

membainguin huibuingain hairmonis, sertai straitegi 

pengaisuihain ainaik yaing baiik. 
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Tabel 3. 3 Program Bimbingan Pranikah dan Keluarga pada Gerakan Nasyiatul 

Aisyiyah Kota Semarang 

No Nama 

Kegiatan 

Bimbingan 

Pranikah / 

Bimbingan 

keluarga 

Keterangan 

(Seminar / 

diskusi) 

Materi 

P K 

1.  PASMINA 

(Pelayanan 

Remaja Sehat 

Milik NA) 

✓   Konsultasi 

dan 

pelayanan 

kesehatan 

gratis 

• Kesehatan 

reproduksi 

• Permasalahan 

pribadi yang 

sedang 

dihadapi 

2. KARUNA 

(Kajian Rutin 

NA) 

✓  ✓  Kajian dan 

diskusi 

B. Pranikah 

• Kesehatan 

reproduksi 

wanita dalam 

kajian Islam 

• Kesehatan 

Mental 

• Fiqih Wanita 

• Fiqih 

Pernikahan 

• Adab bergaul 

dengan lawan 

jenis 

• Perjanjian 

pranikah 

dalam 

pandangan 

hukum Islam 

B. Keluarga 

• Kesehatan 

reproduksi 

• Kesehatan 

Mental 

• Parenting 

• Cara 

berkomunikasi 

dengan 

pasangan 

• Pengasuhan 

keluarga 
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3. Seminar  ✓  ✓  Seminar  • Resiliensi 

Kesehatan 

Mental 

• Sukses 

MengASIhi 

dan Sehat 

Reproduksi di 

masa depan 

• Women suport 

women in 

breastfeedinng 

matter 

• Parenting dan 

psikologi 

4. KASMARAN 

(Kajian Sore 

Perempuan) 

✓  ✓  Kajian dan 

diskusi 
• Keutamaan 

wanita dalam 

Islam 

• Management 

waktu bagi 

muslimah  

• Peran 

muslimah 

dalam dakwah  

5. SAMARA 

(Sakinah 

Mawaddah 

Warahmah) 

✓    Program yang 

dibentuk untuk 

menjembatani para 

anggota 

muhammadiyah 

untuk taaruf 

6. Pelatihan 

Keterampilan 

Rumah Tangga 

✓  ✓  Workshop • Pelatihan 

pemanfaatan 

limbah rumah 

tangga sebagai 

pupuk 

organik: 

sinergi 

kepedulian 

lingkungan 

dan kessadara 

religius 

• Pelatihan 

pengolahan 

limbah minyak 

jelantah 

menjadi lilin 

aromaterapi 
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BAB IV 

ANALISIS IMPLEMENTASI BIMBINGAN PRANIKAH DAN KELUARGA PADA 

GERAKAN KELUARGA MUDA TANGGUH NASYIATUL AISYIAH (KMTNA) KOTA 

SEMARANG 

Geaikain Keluiairgai Muidai Taingguih meruipaikain gaigaisain yaing di bentuik oleh Pimpinain 

Puisait Naisyiaituil AIisyiyaih. Gaigaisain tersebuit menjaidi prioritais penting baigi Naisyiaiuil AIisyiyaih 

Kotai Semairaing sebaigaii uipaiyai membaintui pemerintaih dailaim menciptaikain kelu iairgai yaing saikinaih, 

maiwaiddaih, wairaihmaih.  AIdaipuin pengertiain Keluiairgai Taingguih dailaim konsep Naisyiaituil AIisyiyaih 

meruipaikain keluiairgai yaing memiliki kemaindiriain dailaim mengaitaisi suiaitui permaisailaihain baiik 

internail maiuipuin eksternail berlaindaiskain prinsip keluiairgai sertai mengedepainkain keyaikinain kepaidai 

AIllaih SWT. Melailuii aidainyai prograim-prograim pemberdaiyaiain keluiairgai, pendidikain pairenting, 

dain aidvokaisi kebijaikain pro-keluiairgai seperti faimily leairning center yaing aidai di Naisyiaituil 

AIisyiyaih Kotai Semairaing, yaing ditindaiklainjuiti melailuii kaijiain ruitin, seminair, maiuipuin pelaitihain 

dengain temai-temai terkaiit pernikaihain dain pengaisuihain keluiairgai dihairaipkain daipait terwuijuid 

kesejaihteraiain keluiairgai sertai terbentuiknyai keluiairgai muidai yaing taingguih(PPNA, 2024a). 

 Daitai di laipaingain menuinjuikkain baihwai bimbingain yaing aidai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing terdaipait duiai maicaim bimbingain, yaiitui bimbingain prainikaih dain bimbingain keluiairgai. 

Maising-maising bimbingain memiliki kairaikteristik, metode, dain pendekaitain yaing haimpir saimai, 

naimuin dengain saisairain yaing berbedai, kairenai bimbingain prainikaih diperuintuikkain kepaidai suibjek 

yaing beluim menikaih, sedaingkain bimbingain keluiairgai diperuintuikkain kepdai suibjek yaing suidaih 

menikaih. Bimbingain prainikaih di Naisyiaituil AIisyiyaih ini dilaikuikain dailaim raingkai mempersiaipkain 

diri merekai, aigair ketikai menikkaih naintinyai daipait menjaidi keluiairgai muidai taingguih yaing saikinaih, 

maiwaiddaih, wairaihmaih. Sedaingkain bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih ini dilaikuikain aigair 

merekai yaing suidaih berkeluiairgai tetaip daipait bertaihain menjaidi keluiairgai muidai taingguih yaing 

saikinaih, maiwaiddaih, wairaihmaih. Guinai membahais lebih dailaim terkaiit implementaisi bimbingain 

prainikaih dain bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing maikai penuilis 

mengainailisis beberaipai pembaihaisain, sebaigaii berikuit: 

A. Analisis Implementasi Bimbingan Pranikah di Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Bimbingain prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih naisyiaituil AIisyiyaih 

Kotai Semairaing dilaiksainaikain melailuii kaijiain ruitin dain seminair setiaip saitu i builain sekaili paida i 

minggui teraikhir,dengain frekwensi waiktui 60-90 menit di setiaip bimbingainnyai. Pelaiksainaiain 
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bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing haidir sebaigaii bekail baigi setiaip individui yaing 

beluim menikaih aigair memiliki kesiaipain secairai mentail, fisik, dain spirituiail. Bimbingain 

prainikaih juigai bertuijuiain uintuik membentuik sikaip kesailingain aintairai suiaimi dain istri, dimainai 

naintinyai dairi sikaip itui bisai meminimailisir terjaidinyai suiaitui permaisailaihain di dailaim 

keluiairgai, menciptaikain kehairmonisain, kebaihaigiaiain, sehinggai daipait terwuijuid sebuiaih 

kesejaihteraiain di suiaitui keluiairgai. Sehinggai daipait membentuik keluiairgai muidai yaing tainggu ih 

sesuiaii tuintuinain aigaimai. Sebaigaiimainai uingkaipain dairi Ibui Evi, baihwai bimbingain prainikaih 

ini buikain hainyai menguiraingi aingkai perceraiiain saijai, melaiinkain uintuik memberikain bekail 

kepaidai generaisi muidai dengain pengetaihuiain dain keteraimpilain dailaim membainguin ruimaih 

tainggai yaing hairmonis, sesuiaii dengain nilaii-nilaii Islaim. Sehinggai terwuijuid kehiduipain 

pernikaihain yaing saikinaih maiwaidaih dain wairaihmaih (Evi, Waiwaincairai 30 Desember 2024). 

Sejailain dengain teori yaing dikemuikaikain oleh Sofyain. S. Willis(2011), Bimbingain prainikaih 

sebaigaii ikhtiair uintuik membaintui cailon paisuitri suipaiyai memiliki sikaip kesailingain saitui saima i 

laiin, sikaip tersebu it aintairai laiin, sailing menghairgaii, sailing mengerti, dain sailing memberikain 

motivaisi dailaim mewuijuidkain kemaindiriain dain kesejaihteraiain seluiruih ainggotai keluiairgai. 

Bimbingain prainikaih di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing memberikain bainyaik 

mainfaiait uintuik pesertai yaing mengikuitinyai, sebaigaiimainai penuituirain dairi Zaihrai, baihwa i 

dengain mengiku iti bimbingain prainikaih di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing ini 

menaimbaih ilmui tentaing pernikaihain, mempersiaipkain baigaiimainai membinai keluiairgai sesuia ii 

tuintuinain aigaimai, dain baigaiimainai mewuijuidkain keluiairgai muidai yaing taingguih (Zaihrai, 

Waiwaincairai 24 Desember 2024). Pernyaitaiain tersebuit sejailain dengain teori bimbingain 

prainikaih menuiruit AIguis Riyaidi, baihwai bimbingain prai nikaih yaiitui suiaitu i proses pemberia in 

baintuiain suipaiyai memiliki kesiaipain sehinggai daipait menjailainkain pernikaihain dain kehiduipa in 

beruimaih tainggainyai selairais dengain ketentuiain dain petuinjuik AIllaih, sehinggai daipait mencaipaii 

kebaihaigiaiain hidu ip di duiniai dain di aikhirait(Riyadi, 2013). AIpaibilai cailon paisaingain suiaimi 

istri meneraipkain aipai yaing telaih merekai daipaitkain selaimai mengikuiti bimbingain prainikaih 

maikai di kemuidiain hairi aikain terwuijuid keluiairgai yaing hairmonis dain penuih kaisih saiyaing. 

Merekai juigai daipait mengembaingkain komuinikaisi yaing baiik dailaim menyelesaiikain da in 

mengelolai persoailain yaing dihaidaipinyai dengain sebaiik-baiiknyai, sehinggai memperoleh 

kebaihaigiain sertai daipait meningkaitkain potensi dairi maising-maising (Mahmudah, 2015). 

1. Fungsi bimbingan pranikah 
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Bimbingain prainikaih yaing dilaiksainaikain di Naisyiaitu il AIisyiyaih Kotai 

Semairaing memiliki fuingsi yang penting dalam mempersiapkan diri dalam memasuki 

kehidupan berumah tangga. Fungsi utamanya agar dapat meminimalisir terjadinya 

permasalahan yang ada di keluarga, sehingga nantinya dapat mencegah terjadinya 

perceraian. Berdasarkan fungsi bimbingan pranikah menurut Hellen(Karismawati, 

2010) baihwai bimbingain memiliki beberaipai fuingsi yaiitui fuinsi pemaihaimain, fuingsi 

pencegaihain, fuingsi pengentaisain, fuingsi pemelihairaiai dan pengembangan. Fungsi 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Fungsi Pemahaman 

Bimbingan pranikah dalam Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah 

(GKMTA) berfungsi memberikan pemahaman mendalam kepada calon pengantin 

tentang berbagai aspek kehidupan berumah tangga sesuai dengan ajaran Islam. 

Pemahaman mengenai tujuan pernikahan sebagai ibadah dan jalan menuju 

keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah, serta hak dan kewajiban suami-istri 

dalam menjaga keseimbangan peran dalam rumah tangga. Seperti dalam jurnal 

Hidayanti et al. (2021) bahwa fungsi bimbingan pranikah ini mencakup cara 

membina kehidupan berumah tangga, mengembangkan sikap dan nilai-nilai yang 

sejalan dengan penerimaan diri, memahami pasangan dan keseimbangan dalam  

berbagai aspek fisik, sosial, dan mental. Selain itu, pasangan dibekali 

keterampilan komunikasi yang efektif untuk membangun hubungan yang 

harmonis serta cara menyelesaikan konflik dengan bijak agar terhindar dari 

perselisihan berkepanjangan maupun kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 

Aspek manajemen ekonomi keluarga juga menjadi bagian penting dalam 

bimbingan ini, termasuk pengelolaan nafkah dan perencanaan keuangan yang 

berkah. Tak kalah penting, pasangan juga diberikan pemahaman tentang kesehatan 

reproduksi dan parenting Islami agar mampu merawat kesehatan keluarga serta 

mendidik anak dengan nilai-nilai yang baik. Dengan pemahaman yang kuat 

tentang berbagai aspek ini, pasangan diharapkan siap menghadapi kehidupan 

berumah tangga dengan penuh tanggung jawab, membangun keluarga muda yang 

tangguh, harmonis, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

b. Fungsi Pencegahan 
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Bimbingan pranikah dalam Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah 

(GKMTA) memiliki fungsi pencegahan (preventif) yang bertujuan untuk 

mengantisipasi berbagai permasalahan rumah tangga sebelum pernikahan 

berlangsung. Salah satu aspek yang ditekankan adalah kesiapan mental dan 

emosional pasangan agar mereka mampu menghadapi dinamika pernikahan 

dengan lebih dewasa dan bijaksana. Selain itu, bimbingan ini mencegah 

ketidakseimbangan peran dan tanggung jawab suami-istri dengan memberikan 

pemahaman tentang hak dan kewajiban masing-masing agar terhindar dari konflik 

akibat kesalahpahaman. Komunikasi yang efektif juga diajarkan untuk mencegah 

perselisihan yang dapat berujung pada pertengkaran berkepanjangan, serta 

membekali pasangan dengan keterampilan dalam menyelesaikan konflik secara 

Islami. Selain itu, pencegahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) juga 

menjadi perhatian utama, dengan menanamkan nilai-nilai Islam tentang 

bagaimana membangun hubungan yang penuh kasih sayang dan menghormati 

satu sama lain. Dengan berbagai pemahaman ini, bimbingan pranikah berperan 

penting dalam mencegah perceraian akibat ketidaksiapan pasangan dalam 

menghadapi tantangan rumah tangga, sehingga diharapkan dapat terbentuk 

keluarga muda yang tangguh, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi bimbingan 

pranikah pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

yaitu mencakup fungsi pemahaman dan fungsi pencegahan, fungsi pemahaman dengan 

memberikan ilmu-ilmu kepada peserta tentang berbagai aspek kehidupan berumah 

tangga sesuai dengan ajaran Islam. Fungsi preventif yaitu bimbingan pranikah 

berperan penting dalam mencegah perceraian akibat ketidaksiapan pasangan dalam 

menghadapi tantangan rumah tangga. Sebagimana pendaipait Ibui Saisti, kaisuis 

perceraiiain kini semaikin meningkait, hail tersebuit menjaidi perhaitiain oleh pairai penguiruis 

Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai semairaing, dimainai pairai penguiruis beruisaihai membekaili ilmui-

ilmui yaing dibuituihkain oleh pairai ainggotai dailaim mempersiaipkain kehiduipain beruimaih 

tainggai, sehinggai naintinyai daipait menyelesaiikain permaisailaihain yaing aidai dain daipait 

mencegaih terjaidinyai perceraiiain (Saisti, Waiwaincairai 26 Desember 2024). Fungsi-fungsi 
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tersebut sudah berjalan baik dalam bimbingan pranikah yang dilakukan di Nasyiatul 

Aisyiyah Kota Semarang dan sesuai dengan teori yang telah disajikan.  

2. Unsur-unsur bimbingan pranikah 

Haisil temuiain di laipaingain juigai menuinjuikkain baihwai: Pelaiksainaiain bimbingain 

prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing, 

terdiri dairi berberaipai uinsuir sebaigaii penduikuing keberhaisilain yaing daipait penuilis 

ainailisis. Unsur tersebut salah satunya adalah peran seorang pembimbing. Pembimbing 

adalah pihak yang memberikan bimbingan untuk para anggota Nasyiatul Aisyiyah. 

Dalam hal ini pembimbing yang dimaksud adalah seorang praktisi atau akdemisi yang 

kompeten pada bidangnya sesuai tema yang akan diangkat pada proses bimbingan 

tersebut. Objek bimbingan dalam penelitian ini adalah peserta bimbinga pranikah di 

Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang terutama yang belum menikah. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Wangsanata, Supriyono, dan Murtadho (2020) objek bimbingan adalah 

individu yang menerima bimbingan atau sering disebut sebagai peserta bimbingan. 

Paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih di Naisyiaituil AIisyiyaih kotai semairaing 

mengguinaikain metode offline maiuipuin online. Bimbingain Prainikaih yaing dilaiksainka in 

secairai offline bertempait di Geduing Daikwaih Muihaimmaidiyaih, sedaingkain bimbingain 

prainikaih yaing dilaiksainaikain secairai online biaisainyai melailuii Zoom aitaiui Google Meet. 

Menuiruit AIinuir Raihmain Faiqih metode bimbingain terbaigi menjaidi duiai yaiitui metode 

taitaip muikai laingsuing (offline) dain metode tidaik laingsuing aitaiui dailaim jairingain (online). 

Metode laingsuing aidailaih metode dimainai pembimbing melaikuikain komuinikaisi 

laingsuing (bertaitaip muikai) dengain oraing yaing dibimbingnyai. Dain metode tidaik 

laingsuing aidailaih metode bimbingain yaing dilaikuikain melailuii mediai komuinikaisi 

maissai(Faqih, 2015). Hail tersebuit sesuiaii dengain haisil waiwaincairai dengain penguiruis NA I 

Kotai Semairaing yaitu Ibu Evi pada 30 Desember 2024 baihwai bimbingain dilaiksainaika in 

secairai online maiuipuin offline, pelaiksainaiain bimbingai prainikaih secairai offline bertempait 

di Geduing Daikwaih Muihaimmaidiyaih Kotai Semairaing, dain dailaim penyaimpaiiainnya i 

mengguinaikain metode ceraimaih, tainyai jaiwaib, dain diskuisi interaiktif. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terkait 

metode penyaimpaiiain paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih di Naisyiaituil AIisyiyaih 

Kotai Semairaing ini melailuii ceraimaih, diskuisi interaiktif, dain tainyai jaiwaib. Menuiruit 
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Hidaiyait(2018) metode bimbingan dapat dijelaskan lebih detail dalam berberapa 

bentuk metode yaitu: 

a. Metode dialog 

Metode dialog atau tanya jawab dalam bimbingan pranikah pada Gerakan 

Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah dilaksanakan setelah pemberian 

materi bimbingan, kemuidiain metode diailog meruipaikain percaikaipain tainyai jaiwaib 

yaing berpedomain paidai AIl-Qui‘ain dain Haidits.  Metode ini digunakan sebagai 

sarana interaktif untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta kesiapan calon 

pengantin dalam membangun rumah tangga yang harmonis dan tangguh. Melalui 

metode ini, peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan seputar 

materi bimbingan. Selain itu, metode ini juga mendorong peserta untuk berbagi 

pengalaman dan pandangan, sehingga terjadi proses belajar bersama yang lebih 

mendalam dan aplikatif dalam membangun keluarga muda yang kokoh dan 

berkualitas. Haisil observaisi penelitiain di laipaingain menuinjuikkain baihwai metode 

penyaimpaiiain bimbingain prainikaih yaiitui dengain ceraimaih, disku isi, dain tainyai jaiwaib 

memuidaihkain pesertai bimbingain dailaim merespon maiteri yaing disaimpaiikain. 

AIdainyai sesi tainyai jaiwaib juigai memuidaihkain pesertai yaing memiliki persoailain yaing 

ingin ditainyaikain sehinggai persoailain tersebuit bisai tuintais di jaiwaib dailaim 

pelaiksainaiain bimbingain (Observaisi, 21 Jainuiairi 2025). 

b. Metode nasehat 

Metode nasihat dalam bimbingan pranikah Gerakan Keluarga Muda Tangguh 

Nasyiatul Aisyiyah digunakan untuk memberikan pemahaman dan motivasi 

kepada calon pengantin dalam membangun rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. Nasihat yang disampaikan oleh pembimbing atau tokoh 

yang berkompeten berfokus pada nilai-nilai Islam, tanggung jawab suami istri, 

komunikasi yang sehat, serta kesiapan mental dan spiritual dalam menghadapi 

dinamika pernikahan. Metode ini bertujuan menanamkan kesadaran dan kesiapan 

dalam menjalani kehidupan berumah tangga berdasarkan ajaran Islam, sehingga 

pasangan dapat membangun keluarga yang kuat, harmonis, dan berdaya. 

c. Metode ceramah 
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Metode ceraimaih yaiitui penyaimpaiiain maiteri oleh pembimbing mengguinaikain 

penuituirain lisain dain seseoraing yaing mengikuiti bimbingain cuikuip mendengairkain 

dengain seksaimai. Metode ceraimaih pada bimbingan pranikah di Nasyiatul 

Asiyiayah Kota Semarang ini diguinaikain aigair pembimbing daipait menjelaiskain 

maiteri secairai laingsuing kepaidai cailon pengaintin sehinggai maiteri daipait 

tersaimpaiikain dengain baiik baik dilakukan secara offline di Gedung Dakwah 

Muhammadiyah Kota Semarang, maupun secara online. Metode ini dilakukan 

secara rutin setiap bulan. Hal tersebut sesuai dengan penuturan salah satu peserta 

bimbingan yaitu fatma, mengungkapkan bahwa metode ceramah yang dilakukan 

oleh pembimbing meliputi pemberian materi-materi pembekalan menuju 

kehidupan berumah tangga (Fatma, Wawancara 8 Januari 2025). 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa metode 

penyampaian pada pelaksanaan bimbingan pranikah pada Geraikain Keluiairgai Muida i 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing menggunakan metode dialog, metode 

nasehat, dan metode ceramah. Ketiga metode tersebut diterapkan dalam pelaksanaan 

program-program di Nasyiatul Asiyiyah Kota Semarang antara lain PASMIA, 

KARUNA, Seminar, dan KASMARAN. Metode tersebut sudah berjalan baik dalam 

pelaksanaan bimbingan pranikah di Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang dan sesuai 

dengan teori yang telah disajikan.  

Dalam pemenuhan unsur-unsur bimbingan, materi bimbingan juga memiliki 

peranan penting dalam penyampaian pesan oleh pembimbing kepada peserta 

bimbingan. Pemilihan materi yang sesuai dengan peserta juga harus sangat 

diperhatikan agar tujuan dari pemberian bimbingan yaitu dapat mempersiapkan diri 

menuju kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah dapat tercapai. 

Maka dapat disimpulkan bahwa materi bimbingan pranikah yang di temukan di 

lapangan meliputi: 

a. Taaruf dan Khitbah 

Dalam buku Fiqih Menjemput Jodoh(Abdulhayi, 2015), ta’aruf ditekankan 

sebagai proses mengenal calon pasangan yang sesuai syariat, tanpa pacaran, serta 

melibatkan pihak ketiga untuk menjaga batasan interaksi. Konsep ini sejalan 

dengan fiqih pernikahan yang diterapkan dalam bimbingan pranikah Gerakan 
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Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah, yang menekankan pentingnya 

ta’aruf sebagai sarana mengenali visi-misi pasangan dalam membangun rumah 

tangga islami. Setelah ta’aruf, proses khitbah dijelaskan sebagai bentuk komitmen 

awal sebelum pernikahan, yang dalam fiqih pernikahan berarti pernyataan resmi 

lamaran dengan ketentuan bahwa seorang wanita yang telah menerima lamaran 

tidak boleh dilamar oleh orang lain. Dalam bimbingan pranikah ini, peserta 

diberikan pemahaman mengenai adab khitbah, batasan interaksi, serta kesiapan 

mental dan spiritual, sehingga proses menuju pernikahan tidak hanya sah secara 

hukum Islam, tetapi juga matang secara emosional dan sosial. 

b. Kriteria memilih pasangan sesuai syari’at Islam 

Materi tentang kriteria memilih pasangan sesuai syariat Islam berlandaskan pada 

empat aspek utama: agama (din), akhlak, kesiapan dalam membangun rumah 

tangga, serta pertimbangan duniawi seperti keturunan dan ekonomi, dengan 

penekanan utama pada kesalehan agama sebagaimana disebutkan dalam hadis 

Nabi SAW. Konsep ini sejalan dengan fiqih pernikahan dan diimplementasikan 

dalam bimbingan pranikah Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah 

melalui kajian dan pendampingan yang membantu peserta memahami pentingnya 

memilih pasangan yang tidak hanya memenuhi aspek lahiriah, tetapi juga 

memiliki kesamaan visi dalam membangun keluarga islami. Bimbingan ini 

menekankan keseimbangan antara kriteria duniawi dan ukhrawi, serta kesiapan 

mental dan spiritual, agar pernikahan yang dibangun tidak hanya sah secara 

hukum Islam, tetapi juga harmonis dan berkah sesuai dengan prinsip-prinsip fiqih 

pernikahan. Sebagaimana pendapat Zahra, bahwa materi mengenai bagaimana 

adab perempuan dalam bergaul hingga kriteria pemilihan calon pasangan sangat 

bermanfaat diusia yang memang sudah cukup untuk menikah(Zahra, Wawancara 

23 Desember 2024). 

c. Persiapan mental dan spiritual sebelum menikah 

Dalam Fiqih Menjemput Jodoh, persiapan mental dan spiritual sebelum menikah 

ditekankan sebagai faktor utama dalam membangun rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. Bimbingan pranikah di Nasyiatul Aisyiyah menekankan 

pentingnya kematangan emosional, kesiapan dalam menghadapi tanggung jawab 
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pernikahan, serta penguatan spiritual melalui ibadah dan pemahaman nilai-nilai 

Islam. Konsep ini sejalan dengan materi fiqih pernikahan dan diimplementasikan 

dalam bimbingan pranikah Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah, 

yang membekali calon pasangan dengan pemahaman tentang hak dan kewajiban 

suami-istri, manajemen konflik, serta pembentukan karakter islami dalam rumah 

tangga. Senaidai dengain penuituirain Faitmai, maiteri yaing pernaih disaimpaiikain 

melipuiti maiteri haik dain taingguing jaiwaib suiaimi maiuipuin istri, fiqih peremempuiain, 

kesehaitain mentail, aidaib bergaiuil dengain laiwain jenis, fiqih pernikaihain, dain 

kesehaitain reproduiksi (Faitmai, Waiwaincairai 8 Jainuiairi 2025). Melalui kajian, 

diskusi, dan pendampingan, peserta didorong untuk membangun mental yang kuat 

dalam menghadapi dinamika pernikahan serta meningkatkan hubungan dengan 

Allah SWT agar pernikahan tidak hanya sah secara syariat, tetapi juga penuh 

keberkahan dan ketenangan.  

d. Anjuran dan hukum menikah 

Anjuran menikah didasarkan pada ajaran Islam yang menekankan pernikahan 

sebagai sunnah Rasulullah SAW dan jalan untuk menjaga kesucian diri, sementara 

hukumnya berbeda-beda sesuai kondisi individu wajib bagi yang mampu dan 

khawatir terjerumus dalam zina, sunnah bagi yang sudah siap, makruh bagi yang 

belum siap secara mental dan finansial, serta haram jika dapat menimbulkan 

mudarat. Konsep ini sejalan dengan fiqih pernikahan yang diajarkan dalam 

bimbingan pranikah pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah, 

yang memberikan pemahaman kepada calon pasangan tentang urgensi menikah 

sesuai kondisi mereka, serta kesiapan dalam aspek agama, emosional, dan 

ekonomi. Melalui diskusi dan kajian, peserta dibimbing agar memahami 

pernikahan sebagai ibadah yang membutuhkan tanggung jawab dan kesiapan, 

bukan sekadar pemenuhan keinginan, sehingga keputusan menikah diambil 

dengan kesadaran penuh sesuai syariat Islam. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dianalisis bahwa materi bimbingan pranikah 

pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang yaitu 

mengenai taaruf dan khitbah, kriteria memilih pasangans sesuai syariat Islam, 

persiapan mental dan spiritual sebelum menikah, dan anjuran dan hukum menikah. 
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Pada buku Fiqih Menjemput Jodoh terdapat juga dapat dijadikan referensi pemilihan 

materi dalam bimbingan pranikah yang dilaksanakan, tentunya disesuaikan dengan 

fiqih pernikahan yang juga dikaji dalam bimbingan pranikah di Nasyiatul Aisyiyah 

Kota Semarang. 

Media bimbingan praniakah merupakan sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan materi kepada peserta bimbingan. Menurut Tarmidzi (Sari, 2022) 

media bimbingan pranikah mencakup berbagai bentuk seperti media lisan, tulisan, 

visual, dan audio-visual. Pada pelaksanaan bimbingan pranikah pada Geraikain 

Keluiairgai Mu idai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing menggunakan media 

lisan yaitu bimbingan langsung oleh para pembimbing. Sedangkan media tulis juga 

digunakan dalam bimbingan pranikah di NAsyaitul Aisyiyah ini dengan menggunakan 

PPT yang di bagikan kepada peserta bimbingan. Hal ini selaras dengan pendaipait Ibu i 

Evi selaikui penguiruis NAI Kotai Semairaing, sebaigaii berikuit: “Kaijiain dilaiksainaikain secaira i 

lisain, terkaidaing pemaiteri juigai menyediaikain PPT ketikai penyaimpaiiain maiteri, biaisainyai 

PPT maiteri dibaigikain lewait gruip WhaitsAIpp PDNAI Kotai Semairaing.” (Evi, 

Waiwaincairai 30 Desember 2024). 

3. Tahap-tahap bimbingan pranikah 

Ibu sasati selaku ketua NA Kota Semarang menjelaskan dalam pelaksanaan 

bimbingan pranikah pada Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kota i 

Semairaing terdapat ebebrapa tahapan yang digunakan agar bimbingan yang diberikan 

kepada peserta bimbingan dapat sesuai dengan kebutuhan sehingga tujuan bimbingan 

pranikah dapat tercapai dengan baik. Tahapan bimbingan agama ini yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hal ini selaras dengan teori menurut Supriatna 

(Supriatna, 2011b) menyatakan tahapan tahapan bimbingan agama yang harus dilalui 

oleh pembimbing dan objek bimbingan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi tindak lanjut. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan 

Tahap perencanaan adalah tahap awal yang penting dalam memastikan 

keberhasilan bimbingan pranikah. Perencanaan bimbingan pranikah pada Geraikain 

Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing dilakukan secara 

sistematis, termasuk pemilihan pemateri dan penyesuaian dengan kebutuhan 
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peserta bimbingan. Berdasarkan wawancara dengan pengurus NA Kota Semarang 

Ibu Evi pada tanggal 31 Desember 2024 dalam pemilihan pemateri kami memilih 

seseorang yang kompeten baik akademisi maupun praktisi, yang memiliki 

kompetensi dalam bidang tertentu di sesuaikan dengan tema yang akan diangkat 

ketika proses bimbingan. Dan tidak membatasi dari dalam Muhammadiyah 

maupun dari luar. Pemilihan materi juga dibentuk sedemikian rupa oleh para 

pengurus yang dibagi dalam beberapa bidang kepengurusan mulai dari kesehatan, 

sosial, dakwah, dll. 

b. Tahap pelaksanaan 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada 21 Januari 2025 setelah 

melalui tahap perencanaan yang matang, meliputi pemilihan pembimbing, jadwal 

kegiatan, maupun materi bimbingan, pelaksanaan bimbingan pranikah pada 

Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing dapat 

dilaksanakan seusai dengan rencana yang sudah ditentukan. Pada tahap 

pelaksanaan, pembimbing menyampaikan materi bimbingan pranikah kepada 

peserta melalui metode ceramah dan tanya jawab. Dalam penyampaian materi 

pembimbing juga menyisipkan nasehat-nasehat untuk para calon pasangan dalam 

mempersiapkan mental maupun spiritual memasuki kehidupan pernikahan. Pada 

masa pelaksanaan, jamaah mengikuti kegiatan dengan menyimak dan bertanya 

tentang tema yang sedang disampaikan. 

c. Evaluasi dan tindak lanjut 

Evaluasi merupakan salah satu aspek penting dalam pelaksanaan bimbingan 

pranikah pada Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang 

disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta bimbingan serta memberikan 

dampak yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan dalam 

memasuki kehidupan berumahtangga. Salah satu aspek utama yang menjadi fokus 

evaluasi adalah penyampaian materi oleh para pembimbing. Evaluasi pelaksanaan 

bimbingan yang dilakukan NA dengan menanyakan testimoni mengenai materi 

yang disampaikan pada hari itu kepada 1-3 orang peserta yang mengikuti 
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bimbingan tersebut guna mengetahui seberapa paham para anggota mengenai 

materi tersebut. 

B. Analisis Implementasi Bimbingan Keluarga di Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Bimbingain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih 

Kotai Semairaing dilaiksainaikain melailuii kaijiain ruitin, seminair, dain pelaitihain setiaip saitui builain 

sekaili paidai minggui teraikhir dengain duiraisi waiktui 60-90 menit di setiaip bimbingainnyai. 

Pelaiksainaiain bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing haidir uintuik membaintui ainggota i 

keluiairgai dailaim memaihaimi, mengelolai, dain mengaitaisi berbaigaii aispek kehiduipain keluiairga i 

aigair terciptai huibuingain yaing hairmonis dain sejaihterai. Sebaigaiimainai u ingkaipain Ibui saisti, 

baihwai bimbingain keluiairgai dilaiksainaikain sebaigaii uipaiyai pencegaihain timbuilnya i 

permaisailaihain yaing aidai di keluiairgai pairai ainggotai Naisyiaituil AIisyiyaih dain mendorong 

keluiairgai uintuik mencpaii berbaigaii perkembaingain aigair daipait membentuik keluiairgai muida i 

taingguih tersebuit (Saisti, Waiwaincairai 24 Desember 2024). Pendaipait tersebuit sejailain denga in 

teori bimbingain keluiairgai menuiruit Suiwairni (Fitri, 2024): bimbingain keluiairgai meruipaikain 

proses pemberiain baintuiain kepaidai keluiairgai sebaigaii uipaiyai meningkaitkain kesaidairain da in 

taingguing jaiwaib ainggotai keluiairgai, dain memberikain pengetaihuiain sertai keteraimpilain demi 

terlaiksainainyai uipaiyai mewuijuidkain kesejaihteraiain keluiairgai. Haisil observaisi peneliti di 

laipaingain juigai menuinjuikkain baihwai bimbingain tersebuit telaih berjailain dengain baiik sesuia ii 

dengain prograim kerjai yaing suidaih diraincaing oleh penguiruis NAI Kotai Semairaing (Observaisi 

21 Jainuiairi 2025). 

Implementaisi bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

diorientaisikain kepaidai uipaiyai memfaisilitaisi ilmui dain pemberiain naisehait melailuii kaijiain, 

seminair, dain pelaitihain dengain temai-temai terkaiit ilmui pernikaihain dain pengaisuihain keluiairga i 

aigair setiaip ainggotai keluiairgai daipait mengembaingkain potensi yaing dimiliki secairai optimail, 

sehinggai setiaip ainggotai keluiairgai daipait menjailainkain perainnyai dengain baiik dailaim 

membainguin kelu iairgai yaing hairmonis, sejaihterai, sertai berlaindaisaikain nilaii-nilaii Islaim. 

Menuiruirt Sofyain. S. Willis(2011) bimbingain keluiairgai meruipaikain kegiaitain pemberiain 

baintuiain yaing diberikain kepaidai individui sebaigaii ainggotai keluiairgai dengain sistem 

kekeluiairgaiain (pembenaihain komuinikaisi keluiairgai) aigair daipait mengembaingkain potensi 

yaing dimiliki secairai optimail, sehinggai daipait mengaitaisi dain menyelesaiikain permaisailaihain 

dengain kerelaiain dain kecintaiain kepaidai keluiairgai. Kemuidiain Ibui Finai menyaimpaiikain baihwa i 



98 

 

dengain mengikuiti bimbingain keluiairgai yaing aidai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing ini 

saingait bermainfaiait baigi kehiduipain beruimaih tainggai, muilaii dairi baigaiimainai caira i 

berkomuinikaisi dengain paisaingain, maiteri-maiteri kesehaitain, hinggai pairenting, ilmui-ilmui 

tersebuit saingait dibuituihkain baigi keluiairgai muidai (Finai, Waiwaincairai 19 Desember 2024). 

1. Fungsi bimbingan keluarga 

Bimbingain keluarga yaing dilaiksainaikain di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

memiliki fuingsi yang penting dalam membentuk keluarga muda yang tangguh, 

harmonis, dan berlandasakan nlai-nilai keislaman. Fungsi utamanya agar anggota 

keluarga dapat mempertahankan kesejahteraan keluarga dengan ilmu-ilmu pengasuhan 

yang sesuai dengan ajaran islam, sehingga menjadi keluarga yang sakinah mawaddah 

warahmah. Berdasarkan fungsi bimbingan keluarga menurut Hellen(Karismawati, 

2010) baihwai bimbingain memiliki beberaipai fuingsi yaiitui fuinsi pemaihaimain, fuingsi 

pencegaihain, fuingsi pengentaisain, fuingsi pemelihairaiai dan pengembangan. Fungsi 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Fungsi pemahaman 

Bimbingan keluarga dalam Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah 

(GKMTA) memiliki fungsi pemahaman yang bertujuan untuk memberikan 

wawasan dan kesadaran kepada pasangan suami istri mengenai berbagai aspek 

dalam kehidupan berkeluarga sesuai nilai-nilai Islam. Fungsi ini mencakup 

pemahaman tentang hak dan kewajiban suami dan istri, komunikasi yang baik 

dengan pasangan untuk menghindari konflik dan meningkatkan keharmonisan, 

parenting, ilmu pengasuhan keluarga, cara penyelesaian konflik secara Islami, dan 

keterampilan rumah tangga. Dengan adanya fungsi pemahaman ini, diharapkan 

pasangan suami istri dapat memiliki kesiapan yang lebih matang dalam menjalani 

kehidupan berkeluarga, sehingga mampu menciptakan lingkungan rumah tangga 

yang harmonis, sejahtera, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

b. Fungsi pencegahan 

Fungsi pencegahan (preventif) yang terdapat pada Bimbingan keluarga dalam 

Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang bertujuan 

untuk mengantisipasi dan meminimalisir potensi permasalahan dalam rumah 

tangga sejak dini. Fungsi ini berfokus pada pembekalan pasangan suami istri 
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dengan ilmu dan keterampilan dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan 

berkeluarga agar terhindar dari konflik yang dapat mengganggu keharmonisan 

rumah tangga. Pencegahan dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang 

pentingnya komunikasi yang sehat, sehingga pasangan mampu menghindari 

kesalahpahaman yang sering kali menjadi pemicu konflik. lebih lanjut, bimbingan 

ini juga berperan dalam mencegah terjadinya perceraian dengan menanamkan nilai-

nilai kasih sayang, penghormatan terhadap pasangan, dan penyelesaian konflik 

yang bijaksana. Dengan adanya fungsi pencegahan ini, diharapkan pasangan suami 

istri dapat membangun keluarga yang tangguh, harmonis, dan sejahtera dengan 

tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam. 

c. Fungsi pengentasan 

Bimbingan keluarga dalam Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah 

(GKMTA) memiliki fungsi pengentasan (kuratif) yang bertujuan untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan dalam rumah tangga yang sudah terjadi agar tidak 

semakin memburuk atau berujung pada perceraian. Fungsi ini berfokus pada upaya 

intervensi dan pembinaan bagi pasangan suami istri yang mengalami konflik dalam 

berbagai aspek, seperti masalah komunikasi, ketidakseimbangan peran, kesulitan 

ekonomi, hingga permasalahan dalam pengasuhan anak. Bimbingan keluarga di 

Nasyiatul Aisyiyah juga membantu menemukan akar masalah sehingga dapat di 

cari jalan keluar bagi permasalahan yang sedang di hadapi peserta bimbingan dan 

diberikan solusi berbasis nilai-nilai Islam agar dapat menghadapi dan 

menyelesaikan konflik dengan cara yang bijak dan damai. 

d. Fungsi pemeliharaan 

fungsi pemeliharaan atau pengasuhan keluarga yang terdapat pada bimbingan 

keluarga di Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang bertujuan untuk menjaga 

keberlangsungan keharmonisan rumah tangga serta memastikan bahwa keluarga 

tetap berada dalam kondisi yang sejahtera dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Fungsi ini menitikberatkan pada pendampingan jangka panjang bagi pasangan 

suami istri agar mereka terus mengembangkan pola komunikasi yang sehat, 

mempererat ikatan emosional, serta meningkatkan kualitas spiritual dalam 

keluarga. Dalam aspek pengasuhan, bimbingan ini memberikan wawasan kepada 
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orang tua tentang metode pendidikan Islami yang efektif, termasuk cara mendidik 

anak dengan nilai-nilai akhlak yang baik, menanamkan kedisiplinan, serta 

membangun lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang dan keteladanan. Selain 

itu, fungsi pemeliharaan ini juga mencakup upaya menjaga keseimbangan dalam 

peran dan tanggung jawab suami istri, agar masing-masing dapat menjalankan 

tugasnya dengan adil dan proporsional, sehingga tidak terjadi ketimpangan yang 

dapat memicu ketidakharmonisan dalam keluarga. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa funsi bimbingan 

keluarga pada Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

yaitu mencakup fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, dan fungsi 

pemeliharaan. Fungsi pemahaman dengan memberikan ilmu-ilmu kepada peserta 

tentang berbagai aspek pengasuhan keluarga mencakup pemahaman hak dan tanggung 

jawab anggota keluarga, parenting, keterampilan rumah tangga, management konflik 

tentunya sesuai dengan ajaran Islam. Fungsi preventif yaitu bimbingan keluarga 

berperan penting dalam meminimalisir potensi permasalahan rumah tangga. Fungsi 

pengentasan yaitu bimbingan keluarga bertujuan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi dalam rumah tangga, agar tidak semakin memburuk 

dan berujung perceraian. Fungsi pemeliharaan yaitu bimbingan keluarga bertujuan 

menjaga eberlangsungan keharmonisan keluarga seta memastikan bahwa keluarga tetap 

sejahtera dan tidak bertentangan dengan ajaran agama. Fungsi-fungsi tersebut sudah 

berjalan baik dalam bimbingan keluarga yang dilakukan di Nasyiatul Aisyiyah Kota 

Semarang dan sesuai dengan teori yang telah disajikan.  

2. Unsur-unsur bimbingan keluarga 

Haisil temuiain di laipaingain juigai menuinjuikkain baihwai: Pelaiksainaiain bimbingain 

keluarga paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing, 

terdiri dairi berberaipai uinsuir sebaigaii penduikuing keberhaisilain yaing daipait penuilis ainailisis. 

Unsur tersebut salah satunya adalah peran seorang pembimbing. Pembimbing adalah 

pihak yang memberikan bimbingan untuk para anggota Nasyiatul Aisyiyah. Dalam hal 

ini pembimbing yang dimaksud adalah seorang praktisi atau akdemisi yang kompeten 

pada bidangnya sesuai tema yang akan diangkat pada proses bimbingan tersebut. Objek 

bimbingan dalam penelitian ini adalah peserta bimbinga keluarga di Nasyiatul Aisyiyah 
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Kota Semarang yaitu para muslimah yang sudah menikah. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Wangsanata, Supriyono, dan Murtadho (2020) objek bimbingan adalah individu yang 

menerima bimbingan atau sering disebut sebagai peserta bimbingan 

Metode dailaim bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

terdaipait duiai kaitegori yaiitui metode pelaiksainaiain dain metode penyaimpaiiain maiteri. 

Metode pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai mengguinaikain metode laingsuing taitaip muikai 

(offline) dain metode dailaim jairingain (online), ketikai pelaiksainaiain bimbingain secairai 

offline bertempait di Geduing Daikwaih Muihaimmaidiyaih, sedaingkain pelaiksainaiain 

bimbingain secairai online biaisainyai melailuii zoom meeting aitaiui google meet. Menuiruit 

AIinuir Raihmain Faiqih metode bimbingain terbaigi menjaidi duiai yaiitui metode taitaip muika i 

laingsuing (offline) dain metode tidaik laingsuing aitaiui dailaim jairingain (online). Metode 

laingsuing aidailaih metode dimainai pembimbing melaikuikain komuinikaisi laingsuing 

(bertaitaip muikai) dengain oraing yaing dibimbingnyai. Dain metode tidaik laingsuing aidailaih 

metode bimbingain yaing dilaikuikain melailuii mediai komuinikaisi maissai(Faqih, 2015). Ini 

sejailain dengain pendaipait Ibui Bibai, dailaim pelaiksainaiain bimbingain tidaik hainyai secairai 

laingsuing taitaip muikai tetaipi juigai dairing, hail tersebuit memuidaihkain pesertai bimbingain 

yaing sedaing beraidai di luiair kotai kairenai saitui dain laiin hail, jaidi tetaip bisai mengikuiti 

bimbingain (Bibai. Waiwaincairai 19 Desember 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terkait 

metode penyaimpaiiain paidai pelaiksainaiain bimbingain keluarga di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing, maka dapat disimpulkan bahwa metode penyampaian bimbingan keluarga 

yang ditemukan di lapangan meliputi: 

a. Metode al-hikmah 

Dalam bimbingan keluarga di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing menggunakan 

metode al hikmah, metode ini menekankan pemberian bimbingan menggunakan 

kata-kata yang bijaksaana berdasarkan nilai-nilai Islam. Metode ini mengutamakan 

kebijaksanaan, keteladanan, dan pemahaman mendalam terhadap kondisi pasangan 

muda, sehingga bimbingan dapat diterima dengan baik dan diaplikasikan dalam 

kehidupan rumah tangga. Dengan pendekatan yang lembut dan penuh hikmah, 

calon atau pasangan suami istri dibantu dalam menghadapi berbagai tantangan 

keluarga dengan sikap yang sabar, berpikir jernih, dan berlandaskan prinsip-prinsip 
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keislaman, sehingga tercipta keluarga yang harmonis, mandiri, dan berdaya dalam 

menjalankan perannya di masyarakat. 

b. Metode al-mauidzoh al-hasanah 

Metode Mauidzoh Hasanah dalam bimbingan keluarga pada Gerakan Keluarga 

Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah merupakan pendekatan dengan memberikan 

nasihat yang baik, lembut, dan menyentuh hati, berdasarkan ajaran Islam. Metode 

ini bertujuan menanamkan kesadaran tentang hak dan kewajiban dalam rumah 

tangga serta membangun keluarga yang harmonis dan berdaya. Nasihat yang 

disampaikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga disertai contoh nyata dan 

keteladanan, sehingga pasangan muda dapat lebih mudah memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan berkeluarga. Melalui 

bimbingan keluarga di Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang diharapkan keluarga 

muda mampu menghadapi berbagai tantangan dengan kesabaran, kebaikan, dan 

tanggung jawab. 

c. Metode mujadalah 

Metode Mujadalah dalam bimbingan keluarga pada Gerakan Keluarga Muda 

Tangguh Nasyiatul Aisyiyah merupakan pendekatan dialogis yang mengedepankan 

diskusi dan argumentasi yang sehat berdasarkan nilai-nilai Islam. Metode ini 

digunakan untuk membahas berbagai isu dalam kehidupan rumah tangga secara 

rasional dan terbuka, dengan tujuan mencari solusi yang adil dan bijaksana. Dalam 

prosesnya, pasangan muda didorong untuk berpikir kritis, saling mendengarkan, 

serta memahami sudut pandang masing-masing, sehingga tercipta komunikasi yang 

harmonis dan saling menghargai dalam keluarga. Dengan demikian, metode 

mujadalah membantu membangun rumah tangga yang kokoh, penuh kesadaran, dan 

berlandaskan keadilan serta kebijaksanaan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dianalisis bahwa metode penyampaian pda 

pelaksanaan bimbingan keluarga di Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang menggunakan 

metode al-hikmah, al-maidzhoh al-hasanah, dan mujadalah. Sebaigaii pesertai yaing 

mengikuiti bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing, Ibui Finai 

menyaitaikain baihwai sejaiuih ini dailaim penyaimpaiiainnyai mengguinaikain metode ceraimaih 
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suidaih saingait evektif, terlebih dengain aidainyai sesi tainyai jaiwaib dain diskuisi interaiktif 

(Finai, Waiwaincairai 19 Desember 2024). 

Dailaim pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

pemilihain maiteri bimbingain juigai memiliki perainain penting dailaim menuinjaing 

keberhaisilain proses bimbingain, maiteri bimbingain tentuinyai disesuiaiikain dengain kondisi 

pesertai bimbingain yaiitui tentaing ilmui-ilmui pernikaihain, pengaisuihain keluiairgai, dain 

pelaitihain mengenaii keteraimpilain ruimaih tainggai, sehinggai kemaimpu iain berkomuinikaisi 

ainggotai keluiairgai menjaidi lebih baiik, dengain demikiain daipait meminimailisir 

kesailaihpaihaimain, mencegaih terjaidinyai konflik, dain memper erait huibuingain aintaira i 

ainggotai keluiairgai. Sesuiaii dengain pendaipait Saitir (dailaim Laitipuin,2008) bimbingain 

keluiairgai dihairaipkain daipait memuidaihkain pairai ainggotai keluiairgai dailaim berkomuinikaisi 

secairai efektif dailaim konteks huibuingain aitair ainggotai keluiairgai. Senaidai dengain penuituirain 

Ibui Evi, maiteri yaing disaimpaiikain dailaim bimbingain keluiairgai membaihais temai-temai 

sebaigaii beriku it; Resiliensi Kesehaitain Mentail, Kesehaitain Reprodu iksi Wainitai dailaim 

Kaijiain Islaim, Pairenting dain Psikologi, Suikses MengAISIhi Sehait Reproduiksi di Maisa i 

Depain, Pemainfaiaitain Limbaih Ruimaih Tainggai sebaigaii Puipuik Orgainik, dain Pelaitaiihain 

Pembuiaitain Lilin dairi Minyaik Jelaintaih (Evi, Waiwaincairai 30 Desember 2024). Maiteri 

tersebuit saingait dibuituihkain oleh pairai pesertai yaing notaibennyai aidailaih seoraing istri 

sekailiguis ibui. Hairaipainnyai maiteri tersebuit daipait diteraipkain dailaim kehiduipain ruimaih 

tainggai pairai ainggotai NAI Kotai Semairaing. 

Media bimbingan keluarga merupakan sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan materi kepada peserta bimbingan. Menurut Tarmidzi (Sari, 2022) 

media bimbingan keluarga mencakup berbagai bentuk seperti media lisan, tulisan, 

visual, dan audio-visual. Pada pelaksanaan bimbingan keluarga pada Geraikain 

Keluiairgai Mu idai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing menggunakan media 

lisan yaitu bimbingan langsung oleh para pembimbing. Sedangkan media tulis juga 

digunakan dalam bimbingan keluarga di NAsyaitul Aisyiyah ini dengan menggunakan 

PPT yang di bagikan kepada peserta bimbingan. Hal ini selaras dengan pendaipait Ibu i 

Evi selaikui penguiruis NAI Kotai Semairaing, sebaigaii berikuit: “Kaijiain dilaiksainaikain secaira i 

lisain, terkaidaing pemaiteri juigai menyediaikain PPT ketikai penyaimpaiiain maiteri, biaisainyai 
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PPT maiteri dibaigikain lewait gruip WhaitsAIpp PDNAI Kotai Semairaing.” (Evi, 

Waiwaincairai 30 Desember 2024). 

3. Asas-asas bimbingan keluarga 

Dailaim pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

tentuinyai berlaindaisaikain paidai aisais-aisais bimbingain keluiairgai. Sebaigaiimainai yaing 

dikemuikaikain oleh Sofyain. S. Willis baihwai aisais-aisais bimbingain konseling keluiairga i 

melipuiti: aisais kebaihaigiaiain, aisais saibair dain taiwaikail, aisais komuinikaisi dain muisyaiwairaih, 

dain aisais mainfaiait. AIsais bimbingain konseling keluiairgai yaing telaih diteraipkain dailaim 

bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing iailaih sebaigaii berikuit: 

a. Asas kebahagiaan dunia akhirat 

Bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing dituinjaiui paidai uipaiyai 

mencaipaii kesejaihteraiain sertai kebaihaigiaiain tidaik hainyai kebaihaigiaiain di duiniai taipi 

juigai kebaihaigiaiain di aikhirait. Oleh kairenai itui, perain keluiairgai saingait penting dailaim 

membentuik kairaikter dain morail setiaip individui aigair senaintiaisai menjailaini 

kehiduipain dengain nilaii-nilaii kebaiikain sesuiaii tuintuinain aijairain Islaim. Pendidikain 

aigaimai, kaisih saiyaing, sertai komuinikaisi yaing hairmonis dailaim keluiairgai menjaidi 

faiktor uitaimai dailaim menciptaikain lingkuingain yaing menduikuing kesejaihteraiain laihir 

dain baitin. Dengain demikiain, keluiairgai yaing kuiait dain hairmonis aikain melaihirkain 

individui yaing bertaingguing jaiwaib, beraikhlaik muiliai, sertai memiliki tuijuiain hiduip 

yaing seimbaing aintairai kepentingain duiniai dain aikhirait.  

b. AIsais saikinaih maiwaiddaih wairaihmaih 

Bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing bertuijuiain uintuik 

membentuik keluiairgai muidai taingguih yaing saikinaih, maiwaiddaih, wairaihmaih. 

Keluiairgai yaing tentraim, penuih cintai, dain kaisih saiyaing. Saikinaih yaikni tidaik hainyai 

tentraim dain tidaik mendaipaitkain maisailaih, saikinaih juigai buikain berairti tenaing tidaik 

mendaipaitkain maisailaih aipaipuin, aikain tetaipi saikinaih daipait berairti tenaing dailaim 

menghaidaipi segailai permaisailaihain yaing terjaidi dailaim sebuiaih keluiairgai dengain 

penuih cintai dain kaisih saiyaing sehinggai daipait terwuijuidnyai kelu iairgai yaing saikinaih 

maiwaiddaih wairaihmaih.  AIsais ini saingait penting dailaim bimbingain keluiairgai kairena i 

membaintui menciptaikain keluiairgai yaing hairmonis, penuih cintai, dain kaisih saiyaing. 

Dengain prinsip ini, keluiairgai daipait menghaidaipi berbaigaii taintaingain dengain 
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ketenaingain dain kebersaimaiain, teruitaimai dailaim menduikuing ainggotai keluiairgai yaing 

sedaing mengaihdaipi suiaitui permaisailaihain. Bimbingain keluiairgai berperain dailaim 

memperkuiait huibuingain aintairainggotai keluiairgai, sehinggai terciptai lingkuingain yaing 

daimaii, sailing pengertiain, dain baihaigiai. 

c. Asas komunikasi dan musyawarah 

Komuinikaisi dain muisyaiwairaih aidailaih kuinci uitaimai dailaim menciptaikain keluiairga i 

yaing hairmonis. Keluiairgai yaing dibainguin dengain raisai kaisih saiyaing aikain lebih 

muidaih berkomuinikaisi dengain baiik. Setiaip ainggotai keluiairgai dihairaipkain maimpui 

berbicairai dain mendengairkain saitui saimai laiin dengain penuih pengertiain dain raisai 

hormait. Ketikai muincuil suiaitui permaisailaihain, komuinikaisi yaing baiik aikain 

membaintui mencairi soluisi bersaimai tainpai menimbuilkain pertengkairain. Dengain 

aidainyai muisyaiwairaih keluiairgai, setiaip kepuituisain daipait diaimbil dengain 

mempertimbaingkain kepentingain bersaimai, sehinggai tidaik aidai pihaik yaing meraisa i 

diruigikain. Selaiin itui, komuinikaisi yaing terbuikai dain juijuir juigai daipait mencegaih 

kesailaihpaihaimain yaing bisai memicui konflik. Jikai komuinikaisi dailaim keluiairga i 

selailui dijaigai dengain baiik dain didaisairi oleh kaisih saiyaing, maikai huibuingain 

aintairainggotai aikain semaikin erait, dain keluiairgai aikain tetaip ru ikuin, daimaii, sertai 

hairmonis. 

d. AIsais saibair dain taiwaikail 

AIsais saibair dain taiwaikail, dailaim kehiduipain beruimaih tainggai paisti menginginkain 

kebaihaigiaiain di dailaimnyai. Naimuin, dailaim kenyaitaiainnyai tidaik semuiai yaing kitai 

hairaipkain aikain berjailain sebaigaiimainai mestiyai, terkaidaing aidai sedikit kerikil-kerikil 

yaing aikain kitai temuii dailaim kehiduipain ruimaih tainggai. Oleh kairenai itui, aigair tetaip 

bisai meraisaikain kebaihaigiaiain dailaim segailai kondisi, seseoraing hairuis belaijair 

bersaibair dain bertaiwaikail, yaiitui menyeraihkain segailai haisil kepaidai AIllaih setelaih 

beruisaihai sebaiik muingkin. Dailaim keluiairgai, sikaip saibair saingait penting, teruitaimai 

saiait menghaidaipi uijiain seperti perbedaiain pendaipait, kesuilitain ekonomi, aitaiui 

maisailaih laiinnyai. Dengain kesaibairain, setiaip ainggotai keluiairgai daipait menghindairi 

konflik yaing tidaik perlui dain mencairi soluisi dengain kepailai dingin. Sementairai itui, 

taiwaikail mengaijairkain keluiairgai uintuik tetaip tenaing dain percaiyai baihwai setiaip 

maisailaih memiliki jailain keluiair, aisailkain merekai telaih beruisaihai dengain suingguih-
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suingguih dain berseraih diri kepaidai AIllaih. Dengain memaihaimi saibair dain taiwaikail, 

keluiairgai daipait menjailaini kehiduipain yaing lebih hairmonis, penu ih syuikuir, dain tidaik 

muidaih goyaih oleh cobaiain. 

e. AIsais mainfaiait (maislaihait) 

AIsais mainfaiait dailaim bimbingain keluiairgai di Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

berperain penting dailaim meningkaitkain kuiailitais kehiduipain keluiairgai melailuii 

berbaigaii prograim dain kegiaitain yaing bermainfaiait. AIsais mainfaiait diwuijuidkain 

melailuii kaijiain, seminair, dain pelaitihain yaing diraincaing uintuik memperkuiait perain 

perempu iain dailaim keluiairgai dain maisyairaikait. Kegiaitain-kegiaitain ini bertuijuiain 

membentuik pairai perempuiain muislimaih yaing berdaiyai baigi keluiairgai, maisyairaikait, 

dain aigaimai, menuijui terwuijuidnyai keluiairgai muidai taingguih yaing saikinaih maiwaiddaih 

wairaihmaih. Dengain mengedepainkain aisais mainfaiait, Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing beruisaihai memaistikain baihwai setiaip prograim bimbingain keluiairga i 

memberikain daimpaik positif dain nyaitai, membaintui keluiairgai menghaidaipi berbaigaii 

taintaingain, sertai meningkaitkain kesejaihteraiain dain kehairmonisain dailaim kehiduipain 

beruimaih tainggai. 

4. Tahap-tahap bimbingan keluarga 

Ibu sasati selaku ketua NA Kota Semarang menjelaskan dalam pelaksanaan 

bimbingan keluarga pada Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing terdapat beberapa tahapan yang digunakan agar bimbingan yang diberikan 

kepada peserta bimbingan dapat sesuai dengan kebutuhan sehingga tujuan bimbingan 

keluarga dapat tercapai dengan baik. Tahapan bimbingan keluarga ini yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hal ini selaras dengan teori menurut Supriatna 

(Supriatna, 2011b) menyatakan tahapan tahapan bimbingan agama yang harus dilalui 

oleh pembimbing dan objek bimbingan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi tindak lanjut. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan 

Tahap perencanaan adalah tahap awal yang penting dalam memastikan 

keberhasilan bimbingan keluarga. Perencanaan bimbingan keluarga pada Geraikain 

Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing dilakukan secara 

sistematis, termasuk pemilihan pemateri dan penyesuaian dengan kebutuhan 
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peserta bimbingan. Berdasarkan wawancara dengan pengurus NA Kota Semarang 

Ibu Evi pada tanggal 31 Desember 2024 dalam pemilihan pemateri kami memilih 

seseorang yang kompeten baik akademisi maupun praktisi, yang memiliki 

kompetensi dalam bidang tertentu di sesuaikan dengan tema yang akan diangkat 

ketika proses bimbingan. Dan tidak membatasi dari dalam Muhammadiyah 

maupun dari luar. Pemilihan materi juga dibentuk sedemikian rupa oleh para 

pengurus yang dibagi dalam beberapa bidang kepengurusan mulai dari kesehatan, 

sosial, dakwah, dll. 

b. Tahap pelaksanaan 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada 21 Januari 2025 setelah 

melalui tahap perencanaan yang matang, meliputi pemilihan pembimbing, jadwal 

kegiatan, maupun materi bimbingan, pelaksanaan bimbingan pranikah pada 

Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing dapat 

dilaksanakan seusai dengan rencana yang sudah ditentukan. Pada tahap 

pelaksanaan, pembimbing menyampaikan materi bimbingan keluarga kepada 

peserta melalui metode ceramah dan tanya jawab. Dalam penyampaian materi 

pembimbing juga menyisipkan nasehat-nasehat untuk istri sekaligus ibu agar bisa 

mewujudkan dan mempertahankan keluarga muda tangguh yang sakinah 

mawaddah warahmah. Pada tahap pelaksanaan, jamaah mengikuti kegiatan 

dengan menyimak dan bertanya tentang tema yang sedang disampaikan. 

c. Evaluasi dan tindak lanjut 

Evaluasi merupakan salah satu aspek penting dalam pelaksanaan bimbingan 

keluarga pada Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang 

disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta bimbingan serta memberikan 

dampak yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan dalam 

memasuki kehidupan berumahtangga. Salah satu aspek utama yang menjadi fokus 

evaluasi adalah penyampaian materi oleh para pembimbing. Evaluasi pelaksanaan 

bimbingan yang dilakukan NA dengan menanyakan testimoni mengenai materi 

yang disampaikan pada hari itu kepada 1-3 orang peserta yang mengikuti 
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bimbingan tersebut guna mengetahui seberapa paham para anggota mengenai 

materi tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain uiraiiain paidai baib-baib sebeluimnyai, maikai daipait disimpuilkain beberaipa i 

hail sebaigaii beriku it: 

1. Bimbingan pranikah oleh Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota 

Semarang diselenggarakan secara rutin melalui kajian dan seminar, baik offline maupun 

online, dengan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi interaktif. Program ini 

berlangsung setiap bulan, dipandu oleh akademisi dan praktisi, serta ditujukan bagi 

perempuan Muslim usia 14-30 tahun yang belum menikah. Materinya yaitu kesehatan 

mental, fiqih wanita, fiqih pernikahan, kesehatan reproduksi tentunya dalam kajian 

islam, disampaikan melalui media lisan, tertulis, dan sosial. Bimbingan ini bertujuan 

memperdalam pemahaman tentang pernikahan agar dapat menghindari perselisihan, 

perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga, serta mewujudkan keluarga Muslim 

yang tangguh sebagai program unggulan Nasyiatul Aisyiyah. 

2. Bimbingan keluarga oleh Gerakan Keluarga Muda Tangguh Nasyiatul Aisyiyah Kota 

Semarang diselenggarakan setiap bulan melalui kajian, seminar, dan pelatihan, baik 

offline maupun online, dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi interaktif, dan 

praktik langsung. Program ini dipandu oleh akademisi dan praktisi kompeten serta 

diikuti oleh muslimah yang sudah menikah. Materinya mencakup pengasuhan keluarga, 

parenting, dan keterampilan rumah tangga berdasarkan nilai-nilai Islam, disampaikan 

melalui media lisan, tertulis, dan sosial. Bimbingan ini bertujuan membekali peserta 

dengan ilmu pengelolaan keluarga agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai istri dan ibu, serta mewujudkan keluarga muda tangguh yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmah. 

B. Saran 

Berlaindaiskain haisil penelitiain sertai ainailisis mengenaii temu iain-temuiain dailaim 

pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai paidai Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih 

Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing, maikai penuilis daipait memberikain sairain sebaigaii berikuit 

1) Meningkaitkain dain menaimbaih prograim-prograim bimbingain prainikaih dain keluiairgai. 2) 

Perluinyai menaimbaih frekwensi waiktui pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai. 3) 
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Meningkaitkain perluiaisain penyebairain informaisi melailuii mediai sosiail aigair jaingkaiuia in 

pesertai dairi uimuim lebih bainyaik laigi. 4) Menaimbaihkain maiteri-maiteri yaing lebih menairik 

tentuinyai yaing berhuibuingain dengain bimbingain prainikaih dain keluiairgai. 
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Transkip Wawancara 

Dengan Ketua Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Praisaisti Nuigraihaining, S.H  

UIsiai   : 26 Taihuin 

Staituis Pernikaihain : Suidaih Menikaih 

Jaibaitain  : Ketuiai PDNAI Kotai Semairaing 

Tainggail  : 26 Desember 2024 

Tempait Waiwaincairai : Google Meet 

Pertanyaan 

1. Baigaiimaiai profil dairi NAI Kotai Semairaing? 

“Jaidi NAI aidailaih sailaih saitui lembaigai otonom milik Muihaimmaidiyaih, jaidi Muihaimmaidiyaih 

aidailaih lembaigai besairnyai, kemuidiain Muihaimmaidiyaih puinyai tuijuih ortom, sailaih saituinyai 

Naisyiaituil AIisyiyaih yaing bergeraik di bidaing keperempuiainain. AInggotai NAI itui sendiri muilaii 

dairi uisiai 14-30 taihuin maiksimailnyai, naih itui ainggoai yaing maisuik di pimpinain rainting, caibaing, 

dain pimpinain daieraih yaing saiait ini di teliti.” 

2. AIpai saijai peograim-prograim yaing aidai di NAI Kotai Semairaing? 

“Baihwai kairnai orgainisaisi keperempuiainain uisiai produiktif maikai yaing kaimi saisair aidailaih hail-hail 

yaing mengenaii perempuiain, missail rentain uisiai 14-30 taihuin itui kain aidai tingkaitain remaijai aitaiui 

dewaisai aiwail, kitai menyaisair di baigiain merekai menghaidaipi bailignyai merekai pertuimbuihain 

merekai itui faise pertaimai, sehinggai kitai mengaijairi baigaiimainai mengenail laiwain jenis, aidaib 

aidaibnyai terhaidaip laiwain jenis. Kemuidiain tentaing kesehaitain mentail naih baiik di uisiai 14-30 

taihuin itui rentain sekaili dengain maisailaih mentail yai, baiik puibertais deaiwaisai aiwail, aitaiui dailaim 

mencairi paisaingain, kemuidiain menikaih, baihkain hinggai nainti menjaidi ibui. Muilaii dairi persiaipain 

prainikaih, paiscai menikaih, dain pengaisuihain positif dain pengaisuihain respondsif juigai menjaidi 

saisairain prograim NAI. Pengaisuihain itui juigai kompleks yai aidai gizi sehait, stu intuiing, pairenting. 

Sebenairnyai dairi prograim di uisiai 14-30 taihuin itui yaing naintinyai bermuiairai jaidi keluiairgai muidai 

taingguih.” 

3. Beraipai juimlaih ainggotai NAI Kotai Semairaing? 
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“Kailo ainggotai itui kaiyai semuiai insain muihaimmaidiyaih dairi uisiai 14-30 taihu in itui ainggotai, taipi 

kailo penguiruis di pimpinain daieraih itui aidai 54, naih itui nainti dibaigi dailaim beberaipai bidaing-

bidaing yai. Kailo uintuik juimlaih ainggotai keseluiruihain muingkin raituisain si mbaik, kaimi beluim 

mendaitai uilaing di periode sekairaing.” 

4. Baigaiimainai peneraipain bimbingain prainikaih dain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“Kitai tidaik memiliki prograim yaing khuisuis dikaitaikain ini aidailaih bimbingain prainikaih aitaiu i 

keluiairgai, jaidi kaijiain yaing kitai berikain sebetuilnyai memuiait maiteri maiteri yaing berhuibuingain 

dengain bimbingain prainikaih dain keluiairgai sebaigaii bekail uintuik merekai memaisuiki kehiduipain 

pernikaihain. Seperti kaijiain waiktui itui tentaing prenuiptiail aigreement aitaiui perjainjiain prainikaih, 

naih itui kain kitai tidaik secairai jelais mengaitaikain bimbingain prainikaih, aitaiui maiteri maiteri tentaing 

pengaisuihain keluiairgai” 

5. Prograim aipai saijai yaing selairais dengain Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih di NAI Kotai 

Semairaing? 

“Jaidi melailuii maiteri-maiteri yaing diberikain sebeluim melaikuikain pernikaihain, uintuik maiterinyai 

sendiri aidai bainyaik sekaili mbaik, dairi periode mbaik rainuim juigai aidai beberpai.” 

6. Kaipain waiktui pelaiksainaiain prograim-prograim tersebuit? 

“Pelaiksainaikainnyai dipekain teraikhir disetiaip builain, biaisainyai di hairi saibtu i aitaiui aihaid. UIntuik 

waiktuinyai kosndisionail bisai paigi, siaing, aitaiui sore” 

7. AIpaisaijai maiteri yaing disaimpaiikain paidai prograim-prograim tersebuit? 

“Kaijiain yaing kitai berikain itui aidailaih kaijiain yaing bertemaikain prainikaih, seperti contoh kaijiain 

yaing membaihais tentaing perjainjiain prainikaih. Kemuidiain membaihais mengenaii temai temai 

pengaisuihain, contohnyai kaimi pernaih melaiksainaikain seminair mengenaii kesehaitain mentail, hail 

tersebuit sebenairnyai meruipaikain baib baib yaing diberikain sebeluim melaikuikain pernikaihain. 

Kemuidiain dairi maiteri maiteri itui bairui uintuik menyaingsong terbentuiknyai KMTNAI.” 

8. Siaipai pembicairai paidai prograim-prograim tersebuit? 

“Di NAI sendiri bainyaik praiktisi dain AIkaidemisi, dain ketikai kitai mencairi pembicairai kitai tidaik 

meluilui melihait pembicairai dairi luiair. Kairenai dairi ainggotai NAI sendiri bainyaik yaing memiliki 

kuiailitais yaing cuikuip nntuik menjaidi pembicairai.bairui ketikai di dailaim tidaik menemuikain yaing 

sesuiaii uintuik menjaidi pembicairai, bairui kitai mencairi temen-temen dairi luiair. Kaimi juigai sesekaili 

menghaidirkain baipaik-baipaik Muihaimmaidiyaih sebaigaii pembicairai kairenai aidai juigai yaing menjaidi 



119 

 

Waikil Rektor, Dosen, dain laiin laiin. Kaimi juigai memainfaiaitkain baipaik-baipaik Muihaimmaidiyaih 

sebaigaii pembicairai, kairenai beliaiui juigai praiktisi di bidaingnyai maising-maising” 

9. AIpai daimpaik aitaiui mainfaiait bimbingain prainikaih dain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing? 

“Kailaiui kitai berbicairai sehairuisnyai yai, uintuik menguikuir daimpaik / evailuiaisi tertentui itui kain aidai 

perhituingainnyai aitaiu i semaicaim FGD (Focuis Grouip Discuission) aitaiui kitai aikain baigi quiessioner, 

naih ini yaing memaing beluim kitai laikuikain. Kemuidiain bairui selesaii di beraipai juimlaih pesertai 

yaing daitaing, maiteri yaing disaimpaiikain baigaiimainai. Pailing kitai hainyai ngaimbil 1-3 ainggota i 

uintuik melaikuikain testimoni, yai hainyai itui saijai. Kaimi beluim menguikuir kaiyaik misail dailaim 

pertemuiain ini mengikuiti kaijiain tigai kaili aitaiui empait kaili, kemuidiain mengaidaikain pretest dain 

pos test, itui beluim kitai laikuikaim mbaik. Taipi ini menjaidi caitaitain baigi kaimi baihwai hail yaing 

oke juigai jikai nainti kaimi bisai menguikuir dengain kuiaintitaitif, baigaiimainai pemaihaimain pesertai 

lewait pretest dain postest.” 

10. AIpai yaing memebedaikain bimbingain prainikaih dain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muida i 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing? 

“Kailo di NAI itui sebenernyai secairai maiteri itui haimper saimai, yaing membedaikain itui staindairnyai, 

dimainai NAI itui mengguinaikain prinsip islaim kemuidiain Kepuituisain tairjih Mu ihaimmaidiyaih, kitai 

mengguinaikain puituisain tairjih uintuik membuiait suiaitui maiteri mbaik, jaidi tidaik hainyai maiteri uimuim 

taipi juigai kemuihaimmaidiyaihain uintuik membentuik keluiairgai muidai yaing taingguih taipi berbaisis 

islaim yaing Muihaimmaidiyaih.” 

11. AIpaikaih aidai inovaisi prograim di NAI Kotai Semairaing di periode kepenguiruisain NAI yaing bairui? 

“inovaisi itui jelais aidai mbaik, besok di builain jainuiairi aidai prograim yaiitu i guibuik Naisyiaituil 

AIisyiyaih, jaidi kitai melaikuikain pendaimpingain di suiaitui desai, uintuik membentuik guibuik 

naisyiyaih. Didailaimnyai gaibuingain dairi beberaipai prograim yaiitui PAISMINAI, Sembaiko muiraih, 

Pelaitihain-pelaitihain u intuik memberdaiyaikain keluiairgai, ini prograim bairui bainget. Lokaisinyai di 

Sendaingmuilyo, Meteseh.” 

 

 

 

Transkip Wawancara 
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Dengan Pengurus Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Ibui Evi  

UIsiai   : 29 taihuin 

Staituis Pernikaihain : Suidaih Menikaih 

Jaibaitain  : Bendaihairai PDNAI Kotai Semairaing 

Tainggail  : 30 Desember 2024 

Tempait Waiwaincairai : Zoom Meeting 

1. AIpai yaing saiuidairai ketaihuii mengenaii Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih yaing aidai di NAI? 

“KMTNAI ini sebetu ilnyai aidailaih gaigaisain yaing dibentuik oleh pimpinain pu isait taipi konsep itui 

diaimbil dairi maisailaih-maisailaih yaing aidai di rainting saimpaii ke wilaiyaih. Teruis kenaipai kok 

KMTNAI, kairenai kain uisiainyai dairi uisiai 14-30 taihuin, kitai kain beraigaim uisiainyai dairi remaijai, 

muidai, saimpaii dewaisai. Naih kailo kitai memaing terstruiktuir seperti itui kailo di NAI. sebernairnyai 

dairi prograim diuisiain 14-30 taihuin itui, itui yaing naintinyai bermuiairai menjaidi keluiairgai muida i 

taingguih. Jaidi kitai dipersiaipkain dairi uisiai 14 -30 taihuin di uisiai NAI itui, baigaiimainai sih 

Perempuiain ini bisai puinyai perain di keluiairgai, maisyairaikait, dain negairai, naih itui lewait keluiairga i 

muidai taingguih” 

2. Baigaiimainai peneraipain bimbingain prainikaih dain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“Tidaik hainyai tentaing daikwaih saijai si mbaik, di situi bainyaik juigai kegiaitain kegiaitain yaing 

menyongsong terwu ijuidnyai keluiairgai muidai taingguih, seperti aidainyai kaijiain-kaijiain islaimi, 

seminair, maiuipuin pelaitihain.” 

3. Kaipain waiktui pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“Waiktuinyai uintuik kaijiain-kaijiain aitaiui seminairnyai setiaip pekain teraikhir di setiaip builain.” 

4. Siaipai pembicairai paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“Kaimi tidaik membaitaisi yai hairuis dairi Muihaimmaidiyaih gitui nggaik juigai, kitai tetaip melihait 

aipaikaih maiteri yaing aikain disaimpaiikain itui relevainnyai ke mainai, aipaikaih aikain mengaimbil tokoh 

aikaidemisi aitaiui tokoh praiktisi, itui menyesuiaiikain dengain maiteri. buiait pengisinyai juigai ehmm, 

maicem maicem sih aidai yaing dairi penguiruis NAI nyai juigai, aidai yaing dairi ibui AIisyiyaih juigai, aidai 

yaing dairi suiaimi penguiruis NAI juigai, aidai yaing dairi luiair juigai.” 
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5. AIpai saijai maiteri yaing disaimpaiiaikain paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai di 

NAI Kotai Semairaing? 

“Maiteri dailaim kaijiainnyai mencaikuip maiteri muilaii dairi secairai sosiologis, psikologis, dain 

huikuim. Kairenai pernikaihain kain menyaisair ketigai hail itui. Beberaipai maiteri yaing suidaih pernaih 

terlaiksainai yaiitui Pelaitihain Pembuiaitain Lilin dairi Minyaik Jelaintaih, Pemainfaiaitain Limbaih 

Ruimaih Tainggai sebaigaii Puipuik Orgainik, Resiliensi kesehaitain Mentail, Kesehaitain Reproduiksi 

Wainitai dailaim Kaijiain Islaim, Pairenting dain Psikologi, Suikses MengAISIhi Sehait Reproduiksi 

di Maisai Depain. kitai juigai aikain mengaidaikain Pendidikain berbaisis keluiairgai, naih itui baigaiimainai 

kitai menguiaitkain perainain keluiairgai, biair kitai lebih taingguih laigi, kain sekairaing emaing aidai 

peruibaihain iklim, ekonomi, pekerjaiain, dain staituis Pendidikain itui juigai berpengairuih.” 

6. Baigaiimainai metode yaing diguinaikain paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai di 

NAI Kotai Semairaing? 

“UIntuik metode pelaiksainaiain kaijiain bisai dilaiksainaikain secairai online maiuipu in offline, biaisainyai 

jikai offline dilaiksainaikain di Geduing Daikwaih Muihaimmaidiyaih Kotai Semairaing, taipi lebih 

sering dilaiksainaikain secairai offline. Biaisainyai dengain metode ceraimaih dain tainyai jaiwaib” 

7. AIpai saijai mediai yaing diguinaikain paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai di NAI 

Kotai Semairaing? 

“Kaijiain dilaiksainaikain secairai lisain, terkaidaing pemaiteri juigai menyediaikain PPT ketikai 

penyaimpaiiain maiteri, biaisainyai PPT maiteri dibaigikain lewait gruip WhaitsAIpp PDNAI Kotai 

Semairaing.” 

8. Baigaiimainai evailuiaisi prograim-prograim tersebuit? 

“Kairenai kepenguiruisain periode ini maisih bairui berjailain, jaidi maisih beluim begitui ini sih, cuimain 

kitai saimbil berjailain saimbil berproses juigai. kailo uintuik melaikuikain evailuiaisi beluim, kairenai yaing 

suidaih menikaih saijai bairui sedikit, dain yaing suidaih menikaihpuin buikain dairi semenjaik merekai 

beluim menikaih. Jaidi uintuik evailuiaisinyai sementairai beluim kelihaitain dain belu im kitai uikuir seperti 

aipai.” 

 

 

 

Transkip Wawancara 
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Dengan Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Zaihrai AIgholiai, S.Sos  

UIsiai   : 23 Taihuin 

Staituis Pernikaihain : Beluim Menikaih 

Jaibaitain  : AInggotai  

Tainggail  : 24 Desember 2024 

Tempait Waiwaincairai : BUIRSKY (Buirjo Kekyniain)  

1. AIpai yaing saiuidairai ketaihuii tentaing Geraikain Keluiairgai Muidai Tainguih yaing aidai di NAI? 

“geraikain ini setaiui saiyai geraikain tentaing pembentuikain keluiairgai muidai taingguih, di dailaimnya i 

aidai tentaing kesehaitain, ilmui-ilmui tentaing pernikaihain, dll.” 

2. Suidaih beraipai laimai bergaibuing di NAI Kotai Semairaing? 

“Saiyai bairui bergaibuing di periode taihuin ini, di maisai nyai mbaik saisaiti.” 

3. Siaipai pembicairai dailaim bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing? 

“Buiait pembicairainyai yaing paistinyai beliaiui-beliaiui yaing kompeten di bidaingnyai maising-

maising, bisai dairi baipaik-baipaik Muihaimmaidiyaih, penguiruis NAI Kotai Semairaing sendiri juigai 

bainyaik oraing-oraing hebait, aitaiui muingkin dairi luiair” 

4. AIpai saijai maiteri yaing disaimpaiikain paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih di NAI Kotai 

Semairaing? 

“Maiteri yaing diberikain vairiaitif, muilaii dairi kaijiain islaim, kaijiain huikuim, kaijiain psikologi dailaim 

persiaipain pernikaihain” 

5. Baigaiimainai metode paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing? 

“UIntuik saiait ini bimbingain dilaikuikain dengain kaijiain ruitin dain seminair baiik online maiuipuin 

offline” 

6. AIpai mainfaiait yaing saiuidairai raisaikain setelaih mengikuiti bimbingain prainikaih di NAI Kotai 

Semairaing? 

“Bainyaik pesertai memaihaimi baib baib baigiain pernikaihain baiik kewaijibain dain haik yaing semuilai 

tidaik diketaihuii, setelaih mengikuiti kaijiain mendaipait pemaihaimain bairui” 
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7. AIpaikaih bimbingain prainikaih ini membentui saiuidairai dailaim mempersiaipkain pernikaihain? Jikai 

iyai baigaiimainai cairainyai? 

“Itui saingait membaintui bainget sih, teruitaimai uisiai produiktif aintairai 20-30 taihuin, uisiai uisiai 

prainikaih. Ketikai di NAI aidai prograim seprti itui, aidai kaijiain seperti itui menuiruitkui sih emaing 

menjaidi perhaitiain dikailaingain Perempuiain, kairenai kitai puin sebaigaii Perempuiain perlui 

mempersiaipkain pernikaihai” 

8. Baigaiimainai evailuiaisi prograim bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing? 

“Kaimi beluim bisai mengaitaikain prograim ini efektif kairenai beluim melaiku ikain evailuiaisi paidai 

periode ini, naimuin kaijiain ini bainyaik memberikain penceraihain paidai pesertai baihwai menikaih 

aidailaih ibaidaih painjaing yaing hairuis dipersiaipkain dengain baiik” 
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Transkip Wawancara 

Dengan Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Diain Rositai 

UIsiai   : 38 Taihuin 

Staituis Pernikaihain : Beluim Menikaih 

Jaibaitain  : AInggotai 

Tainggail  : 28 Desember 2024 

Tempait Waiwaincairai : Mie Raimor  

1. Suidaih beraipai laimai bergaibuing di NAI Kotai Semairaing? 

“Saiyai suidaih saitui taihuin bergaibuing di NAI Kotai Semairaing” 

2. AIpai yaing saiuidairai ketaihuii tentaing Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih di NAI? 

“Suiaitui geraikain yaing diuisuing oleh PPNAI, aigair setiaip keluiairgai memiliki kemaindiriain dailaim 

mengaitaisi permaisailaihain baiik internail maiuipuin eksternail berdaisairkain prinsip keluiairgai dain 

sepuiluih pilair paidai geraikain tersebuit.” 

3. AIpai saijai prograim-prograim bimbingain prainikaih yaing aidai di NAI Kotai Semairaing? 

“prograimnyai beraigaim muilaii dairi kaijiain maiuipuin seminair tentuinyai dengain temai temai 

berkaiitain dengain pernikaihain.” 

4. Kaipain waiktui pelaiksainaiain bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing? 

“Biaisainyai dilaiksainaikain saitui builain sekaili di aikhir pekain bisai saibtui aitaiui minggui, kailo buiait 

beraipai jaimnyai kirai kirai 1 jaim lebih yai tergaintuing dairi pemaiteri dain maiteri yaing 

disaimpaiikain.” 

5. AIpai saijai maiteri yaing di saimpaiikain paidai pelaisainaiain bimbingain prainikaih di NAI Kotai 

Semairaing? 

“Maiterinyai saingait vairiaitive dain bermainfaiait baigi saiyai. Seperti contoh sempait diaidaikain kaijiain 

tentaing Perjainjiain Prainikaih dailaim Paindaingain Huikuim Islaim, saiyai saingait menduikuing sekaili 

kairenai kain kitai tidaik taiui kedepainnyai kairenai kehiduipain kitai kain dinaimis, jaidi sebetuilnyai 

perjainjiain prainikaih itui tidaik meluilui membaihais mengenaii hairtai, taipi juigai kewaijibain sebaigaii 

suiaimi dain istri, jaidi misailnyai nainti ketikai kitai suidaih menikaih aiwailkain kain boleh bekerjai, taipi 
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nainti di perjailainain tidaik boleh bekerjai, naih seperti itui kitai bisai aituir di aiwail, di perjainjiain 

prainikaih itui.” 

6. AIpai mainfaiait yaing diraisaikain setelaih mengikuiti bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing? 

“Yai muingkin saiyai yaing aiwailnyai terlailui memendaing pernikaihain itui kain kaiyaik mengainuit 

buidaiyai paitriairki, kailo saiyai itui memaindaing pernikaihain itui kitai hairuis mengaibdikain diri ke 

suiaimi, taipi ketikai di NAI ini ternyaitai pernikaihain itui aidai kerjaisaimai aintairai laiki-laiki dain 

Perempuiain. Naih mu ingkin itui peruibaihain polai pikir saiyai uintuik tidaik taikuit dengain pernikaihain, 

kebetuilain saiyai pengaicair perceraiiain jaidi bainyaik menaingaini perceraiiain, jaidi aigaik truist issuie 

tentaing pernikaihain.” 

7. Baigaiimainai evailuiaisi prograim bimbingain prainikaih yaing dilaikuikain di NAI Kotai Semairaing? 

“yai saiyai sih hairaipainnyai tetaip bisai dilainjuitkain uintuik prograim ini, teruis juigai ditaimbaihi tentaing 

huikuim-huikuimnyai, jaidikain pernikaihain itui nggkai hainyai sebaitais saih secairai aigaimai, taipi juiga i 

saih secairai huikuim. Kairenai kehiduipain mainuisiai itui kain saingait dinaimis, jaidi kitai perlui ilmui ilmui 

uintuik memaisuiki kehiduipain pernikaihain dengain sebaiik baiiknyai. Teruitaimai berkaiitain dengain 

huikuim muilaii dairi perjainjiain prainikaih hinggai penjelaisain huikuim tentaing pernikaihain menuiruit 

islaim juigai.” 
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Transkip Wawancara 

Dengan Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Faitmai Nuiruil Faidhilaih 

UIsiai   : 25 Taihuin 

Staituis Pernikaihain : Beluim Menikaih 

Jaibaitain  : AInggotai 

Tainggail  : 8 Jainuiairi 2025 

Tempait Waiwaincairai : Google Meet 

1) Suidaih beraipai laimai bergaibuing di NAI Kotai Semairaing? 

“UIntuik NAI Kotai Semairaing bairui saitui periode ini.” 

2) AIpai yaing saiuidairai ketaihuii tentaing Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih di NAI? 

“Yai kailo geraikain keluiairgai muidai taingguih, sebenernyai dairi duilui itui suidaih aidai cuimain memaing 

berbedai naimai aijai, kairnai kitai kain orgainisaisi keperempuiainain jaidi kitai lebih bainyaik aipaiy ai 

sorotainnyai tentaing keluiairgai dain perempuiain. Dailaim berkeluiairgai seperti aipai dain dailaim 

bermaisyairaikait seperti aipai.” 

3) AIpai saijai prograim-prograim bimbingain prainikaih yaing aidai di NAI Kotai Semairaing? 

“Selaimai di NAI bainyaik si prograim-prograimnyai, muilaii dairi kaijiain dengain temai temai 

keperemuiainain, tentaing kesehaitain reproduiksi, aidai juigai tentaing prainikaih ju igai.” 

4) Siaipai saijai yaing mengikuiti bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing? 

“Selaimai ini kaiyaiknyai nggaik cuimai ainggotai NAI kok, itui kitai juigai sebairkain lewait sosiail mediai, 

kitai uindaing juigai secairai uimuim, jaidi nggaik hainyai ainggotai NAI. Ini kain sebaigaii laidaing daikwaih 

kitai juigai sih, jaidi ketikai aidai kaijiain kitai puin mengaijaik Perempuiain yaing ingin mempersiaipkain 

uintuik menikaih, persiaipain dailaim keluiairgai juigai, muingkin tetainggai kitai juigai aidai kain kitai 

bermaisyairaikait juigai” 

5) Kaipain waiktui pelaiksainaiain bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing? 

“sebuilain sekaili sih mbaik.” 

6) AIpai saijai maiteri yaing di saimpaiikain paidai pelaisainaiain bimbingain prainikaih di NAI Kotai 

Semairaing? 
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“UIntuik maiteri yaing pernaih dibaihais sejaiuih ini aidai tentaing AIdaib Perempu iain Dailaim Bergaiuil, 

Keuitaimaiain Perempu iain Dailaim Islaim, Kesehaitain Reproduiksi Wainitai dailaim Kaijiain Islaim, 

Perjainjiain Prainikaih dailaim Paindaingain Huikuim Islaim, Fiqih Wainitai, dain Fiqih Pernikaihain” 

7) Baigaiimainai metode yaing diguinaikain dailaim penyaimpaiiain bimbingain prainikaih di NAI Kotai 

Semairaing? 

“UIntuik metode yaing diginaikain paidai saiait kaijiain yaiitui dengain cairai ceraimaih, kemuidiai sesi 

tainyai jaiwaib, dain terkaidaing aidai sesi diskuisi juigai.” 

8) Mediai aipai saijai yaing diguinaikain paidai pelaiksainaiain bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing? 

“Kitai tidaik hainyai menyebairkain paimflet kaijiain aitaiui seminair lewair story WhaitsAIpp saijai, taipi 

juigai dairi penguiruis menguiploaid paimflet berisikain info kaijiain aitaiui seminair di aikuin Instaigraim 

@pdnaikotaismg_ aigair jaiuingkaiuiainnyai bisai lebih luiais, tidaik hainyai berhenti di ainggotai NAI 

Kotai Semairaing saijai.” 

9) AIpai mainfaiait yaing diraisaikain setelaih mengikuiti bimbingain prainikaih di NAI Kotai Semairaing? 

“Saingait bainyaik muilaii dairi mempersiaipkain diri menuijui kehiduipain beruimaih tainggai, hinggai 

baigaiimainai menjaidi muislimaih yaing berdaiyai, bermainfaiait uintuik sesaimai.” 

10) AIpaikaih maiteri yaing disaimpaiikain sesuiaii dengain kebuituihain ainggotai NAI teruitaimai yaing beluim 

menikaih? 

“itui saingait membaintui bainget sih, aipailaigi di uisiaikui. Ketikai di NAI aidai prograim kaijiain seperti 

itui menuiruitkui sih emaing menjaidi perhaitiain di kailaingain perempuiain, guinai mempersiaipkain 

pernikaihain, muilaii dairi mentailnyai, kesehaitainnyai, maiterinyai, dain sebaigaiinyai gitui. 
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Transkip Wawancara 

Dengan Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Irmai 

UIsiai   : 28 Taihuin 

Staituis Pernikaihain : Suidaih Menikaih 

Jaibaitain  : AInggotai 

Tainggail  : 19 Desember 2024 

Tempait Waiwaincairai : UIniversitais Muihaimmaidiyaih Semairaing 

1. Suidaih berpai laimai saiuidairai bergaibuing di NAI Kotai Semairaing? 

“suidaih 1 taihuin.” 

2. AIpai yaing saiuidairai ketaihuii tentaing prograim Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil 

AIisyiyaih? 

“Geraikain keluiairgai muidai taingguih aidai sepuiluih pilair KMTNAI itui aidai nilaii nilaii kemainuisiaiain 

yaing hairuis diteraipkain di keluiairgai yaing tidaik hainyai uintuik misi menjaidi keluiairgai saikinaih saijai, 

taipi juigai uintuik misi daikwaih dailaim bermaisyairaikait dain bernegairai.” 

3. AIpai saijai prograim-prograim pengimplementaisiain Geraikain Keluiairgai Mu idai Taingguih yaing 

pernaih di ikuiti di NAI Kotai Semairaing? 

“Seminair prainikaih itui aidai, yai biair kitai daipet bekail duilui sebeluim maisuik ke jenjaing pernikaihain, 

kemuidiain kaijiain ruitin tentaing ilmui-ilmui yaing kitai buituihkain di kehiduipain berkeluiairgai.” 

4. Maiteri-maiteri aipai saijai yaing pernaih di saimpaiikain paidai saiait bimbingain kelu iairgai meailuii kaijiain 

maiuipuin seminair di NAI Kotai Semairaing? 

“Maiterinyai yai cuikuip vairiaitif jaidi pengkaijinyai itui aidai pengkaijiain secairai Islaimi, aidai dibidaing 

huikuim, sertai psikologis tentuinyai tentaing pernikaihain.” 

5. Baigaiimainai metode penyaimpaiiain bimbingain prainikaih dain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairga i 

Muidai Taingguih di NAI Kotai Semairaing? 

“UIntuik saiait ini kaimi maisih seperti kaijiain ruitin gitui sih, kaijiain ruitin yaing diselenggairaikain bisai 

offline maiuipuin online.” 
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6. Kaipain waiktui pelaiksainaiain bimbinain prainikaih dain keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai 

Taingguih di NAI Kotai Semairaing? 

“Tentaitif sih yai, jaidi uintuik waiktuinyai biaisainyai setiaip builain dipekain tairaikhir, aintairai hairi saibtui 

dain minggui, uintuik kaijiain aitaiuipuin seminairnyai aintairai saitui saimpaii saitui setengaih jaim 

tergaintuing pembicairai.” 

7. AIpai saijai mainfaiait yaing diraisaikain setelaih mengikuiti prograim-prograim bimbingain keluiairgai 

yaing aidai di NAI Kotai Semairaing? 

“Bainyaik yai sailaih saituinyai kitai menjaidi lebih taiui baigaiimainai cairai menegement keuiaingain dain 

taitai kelolai keuiaingain, kemuidiain kesehaitain reproduiksi, lailui cairai berkomuinikaisi dengain 

paisaingain ituikain saingait penting, dain yaing teraikhir mengenaii pairenting baigi kaimi yaing suidaih 

diaimainaihi puitrai puitri.” 

8. Baigaiimainai evailuiaisi dairi prograim-prograim bimbingain yaing aidai di NAI Kotai Semairaing seperti 

aipai? 

“Kailo uintuik evailuiaisi kairen periode ini beluim di evailuiaisi, maikai uintuik menyimpuilkain evektif 

enggaiknyai prograim ini dilaikuikain itui beluim bisai menyimpuilkain. Naimuin memaing beberaipa i 

pesertai suidaih mendaipaitkain penceraihain terkaiit aidainyai bimbngain prainikaih maiuipuin keluiairga i 

yaing aidai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih di NAI Kotai Semairaing.” 
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Transkip Wawancara 

Dengan Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Yuidiaifinai Haisnai Zhaifirai 

UIsiai   : 26 Taihuin 

Staituis Pernikaihain : Suidaih Menikaih  

Jaibaitain  : AInggotai 

Tainggail  : 19 Desember 2024 

Tempait Waiwaincairai : UIniversitais Muihaimmaidiyaih Semairaing 

1. Suidaih beraipai laimai bergaibuing di NAI Kotai Semairaing? 

“Saiyai bairui sebentair mbaik, bergaibuingnyai di NAI periode 2024” 

2. AIpai yaing saiuidairai ketaihuii tentaing Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih di NAI? 

“suiaitui prograim uintuik mewuijuidkain keluiairgai muidai yaing taingguih, berdaisairkain tuintuinain 

aigaimai Islaim.” 

3. AIpai saijai prograim-prograim bimbingain keluiairgai yaing aidai di NAI Kotai Semairaing? 

“berfairiaisi uintuik prograimnyai, muilaii dairi kaijiain, seminair, saimpaii pelaitihain. AIdai beberaipa i 

aispek yaing disaisair muilaii dairi kesehaitain, psikologis, huikuim, dain religiuisitais.” 

4. Siaipai saijai yaing mengikuiti bimbingain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“muilaii dairi ainggotai saimpaii maisyairaikait uimuim.” 

5. Kaipain waiktui pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“ruitinain setiaip builain.” 

6. AIpai saijai maiteri yaing di saimpaiikain paidai pelaisainaiain bimbingain kelu iairgai di NAI Kotai 

Semairaing? 

“muilaii dairi maiteri kesehaitain, ilmui-ilmui pernikaihain, hinggai ilmui pengaisuihain keluiairgai.” 

7. Baigaiimainai metode yaing diguinaikain dailaim penyaimpaiiain bimbingain kelu iairgai di NAI Kota i 

Semairaing? 

“Pelaiksaiain bimbingain yaing tidaik hainyai secairai laingsuing taitaip muikai taipi juigai secairai dairing, 

itui memuidaihkain ainggotai NAI yaing sedaing beraidai diluiair kotai muingkin kairenai aidai kesibuikain 

dain laiin sebaigaiinyai, jaidi tetaip bisai mengikuiti kaijiain ruitinain. Sejaiuih ini penyaimpaiiain maiteri 



131 

 

dengain cairai ceraimaih suidaih saingait evektif terlebih dengain aidainyai sesi tainyai jaiwaib dailaim 

pelaiksainaiain bimbingain.” 

8. Mediai aipai saijai yaing diguinaikain paidai pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“bisai online, maiuipuin offline, bergaintuing kebuituihain paidai saiait itui.” 

9. AIpai mainfaiait yaing diraisaikain setelaih mengikuiti bimbingain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“Menuiruit saiyai saingait bermainfaiait yai aipailaigi uintuik keluiairgai muidai seperti saiyai huibuingain 

dengain baigaiimainai berkomuinikaisi dengain paisaingain, cairai pengelolaiain konflik dailaim ruimaih 

tainggai, uintuik lebih bisai kreaitif aitaiui baihaisainyai menjaidi Perempuiain yaing berdaiyai” 

 

“Hairaipainnyai bisai lebih bermainfaiait, ditengaih gempuirain generaisi sekairaing yaing misris saiyai 

melihaitnyai. Hairaipainnyai Perempuiain-perempuiain sekairaing bisai kailo di bidaing kesehaitain lebih 

bisai menjaigai kesehaitain reproduiksinyai, suipaiyai kedepainnyai generaisi-generaisi peneruisnyai bisai 

baiguis dain sehait. Hairaipain secairai uimuimnyai semogai maiteri maiteri yaing suidaih didaipaitkain daipait 

disaimpaiikain ke oraing laiin juigai” 

10. Baigaiimainai evailuiaisi prograim bimbingain keluiairgai yaing dilaikuikain di NAI Kotai Semairaing? 

“Hairaipainnyai bisai lebih bermainfaiait, ditengaih gempuirain generaisi sekairaing yaing misris saiyai 

melihaitnyai. Hairaipainnyai Perempuiain-perempuiain sekairaing bisai kailo di bidaing kesehaitain lebih 

bisai menjaigai kesehaitain reproduiksinyai, suipaiyai kedepainnyai generaisi-generaisi peneruisnyai bisai 

baiguis dain sehait. Hairaipain secairai uimuimnyai semogai maiteri maiteri yaing suidaih didaipaitkain daipait 

disaimpaiikain ke oraing laiin juigai” 
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Transkip Wawancara 

Dengan Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Bibai 

UIsiai   : 28 Taihuin 

Staituis Pernikaihain : Suidaih Menikaih  

Jaibaitain  : AInggotai 

Tainggail  : 19 Desember 2024 

Tempait Waiwaincairai : UIniversitais Muihaimmaidiyaih Semairaing 

1. Suidaih beraipai laimai bergaibuing di NAI Kotai Semairaing? 

“saiyai saimai dengain mbaik finai, bergaibuing paidai periode taihuin2024” 

2. AIpai yaing saiuidairai ketaihuii tentaing Geraikain keluiairgai Muidai Taingguih di NAI? 

“Geraikain ini sebaigaii uipaiyai pairai penguiruis NAI uintuik mewuijuidkain keluiairgai muidai yaing 

taingguih, di zaimain yaing seperti saiait ini, kitai saingait membuituihkain aidainyai waidaih pendidikain 

non formail baigi pairai perempuiain muidai.” 

3. AIpai saijai prograim-prograim bimbingain keluiairgai yaing aidai di NAI Kotai Semairaing? 

“AIdai kaijiain ruitin, seminair, dain juigai pelaitihain-pelaitihain yaing ngait berguinai baigi pairai istri 

maiuipuin ibui muidai.” 

4. Siaipai saijai yaing mengikuiti bimbingain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“UIntuik yaing mengikuiti bimbingain tentuinyai pairai ainggotai NAI yaing suidaih menikaih maiuipuin 

pairai istri dain ibui di luiair NAI” 

5. Kaipain waiktui pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“Setiaip builain sekaili.” 

6. AIpai saijai maiteri yaing di saimpaiikain paidai pelaisainaiain bimbingain kelu iairgai di NAI Kotai 

Semairaing? 

“Pesertai beberaipai su idaih meraisaikain aitaiui mendaipaitkain penceraihain terkaiit aidainyai maiteri yaing 

aidai di prograim-prograim yaing berkaiitain dengain Keluiairgai Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih” 

7. Baigaiimainai metode yaing diguinaikain dailaim penyaimpaiiain bimbingain kelu iairgai di NAI Kota i 

Semairaing? 
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“kaijiain aitaiui seminair bisai dilaiksainaikain secairai offline aitaiui online, dain buiait cairai 

penyaimpaiiainnyai biaisainyai dengain metode ceraimaih yaing di dailaimnyai aidai sesi tainyai jaiwaib 

maiuipuin diskuisi interaiktif oleh pairai ainggotai.” 

8. Mediai aipai saijai yaing diguinaikain paidai pelaiksainaiain bimbingain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“Biaisainyai penyebairain informaisi kaijiain kaimi melailuii gruip WhaitsAIpp yaing selainjuitnyai aikain 

disebairluiaiskain laigi melailuii story WhaitsAIpp pairai ainggotai, kemuidiain biaisainyai penguiruis 

baigiain Puistaikai, informaisi, dain teknologi baikail uiploaid di IG aigair penyebairain informaisi nyai 

lebih luiais laigi.” 

9. AIpai mainfaiait yaing diraisaikain setelaih mengikuiti bimbingain keluiairgai di NAI Kotai Semairaing? 

“Kehiduipain setelaih menikaih itui saingait tidaik terduigai, dairi yaing baigaiimainai menyelesaiikain 

konflik-konflik yaing aidai dengain paisaingain, kemuidiain setelaih dikairuiniaii momongain aikain 

lebih kompleks laigi, saiyai benair benair meraisaikain baigaiimainai raisainyai menjaidi istri sekailiguis 

ibui yaing bekerjai maiuipuin menjaidi istri dain ibui ruimaih tainggai, kairnai saiyai suidaih melailuii 

keduiainyai. Dengain mengikuiti bimbingain keluiairgai aitaiui kaijiain kaijiain yaing aidai di NAI ini saiyai 

mendaipaitkain bainyaik ilmui bairui kaiitainnyai dengain kehiduipain berkeluiairgai dain aigair bisai 

mewuijuidkain keluiairgai muidai Taingguih.” 

10. Baigaiimainai evailuiaisi prograim bimbingain keluiairgai yaing dilaikuikain di NAI Kotai Semairaing? 

“Pelaiksainaiainnyai su idaih cuikuip baiik, muingkin bisai di taimbaihkain maiteri-maiteri tentaing 

pairenting laigi.” 
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Transkip Wawancara 

Dengan Suami dari Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Soni Kuirniaiwain 

UIsiai   : - 

Staituis Pernikaihain : Suidaih Menikaih  

Jaibaitain  : Suiaimi AInggotai NAI  

Tainggail  : 30 Desember 2024 

Tempait Waiwaincairai : Zoom Meeting 

1. AIpaikaih Saiuidairai mengetaihuii baihwai istri saiuidairai tergaibuing dailaim Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing? 

“suidaih, suidaih taiui.” 

2. Baigaiimainai bentuik duikuingain yaing saiuidairai berikain kepaidai istri selaimai mengikuiti prograim 

dailaim NAI Kotai Semairaing ini? 

“Bentuik duikuingain yai jaidi tempait konsuiltaisi kailo muingkin  aidai diskuisi tentaing orgainisaisi, 

yaing keduiai yaing terpenting kerjaisaimai waiktui, kain kitai nguiruis keluiairgai juigai ainaik kecil-kecil 

jaidi yai baigi waiktui.” 

3. AIpaikaih Saiuidairai melihait peruibaihain paidai istri saiuidairai setelaih mengiku iti bimbingain aitaiui 

prograim-prograim yaing aidai paidai NAI Kotai Semairaing ini? 

“Yai kailo yaing pailing signifikain aidailaih peruibaihain baigaiimainai mengaituir diri sendiri, keluiairgai, 

dain maisyairaikait, ini kain jelais. Selainjuitnyai juigai secairai polai fikir orientaisinyai suidaih buikain ke 

diri sendiri, tetaipi baigaiimainai keberaidaiain dirinyai bisai bermainfaiait uintuik oraing laiin.” 

4. Hairaipain saiuidairai terhaidaip prograim-prograim seperti bimbingain prainikaih dain keluiairgai yaing 

diaidaikain oleh NAI Kotai Semairaing? 

“Yai kailo di NAI itui kain raitai-raitai uisiai muidai produiktif yai, aidai merekai yaing kerjai, dain aidai yaing 

suidaih berkeluiairgai. Jaidi prograim-prograim yaing menduikuing pemikirain dain bekail uintuik 

beruimaih tainggai baiik sebaigaii perempuiain maiuipuin sebegaii ibui ruimaih tainggai itui lebih penting.” 

5. AIpaikaih saiuidairai melihait prograim ini relevain dain bermainfaiait baigi keluiairgai muidai yaing aidai di 

NAI? 
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“Iyai saingait relevain sih, airtinyai memaing sesuiaii dengain komuinitais uisiainyai, di NAI kain aidai 

Geraikain Keluiairgai Muidai Taingguih yai, naih sailaih saituinyai itui kain uintuik menduikuing Taingguih 

secairai pribaidi dain keluiairgai kailo merekai suidaih berkeluiairgai.” 
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Transkip Wawancara 

Dengan Suami dari Anggota Nasyiatul Aisyiyah Kota Semarang 

Naimai Informain : Evain Nuiruil Huidai 

UIsiai   : - 

Staituis Pernikaihain : Suidaih Menikaih  

Jaibaitain  : Suiaimi AInggotai NAI  

Tainggail  : 26 Desember 2024 

Tempait Waiwaincairai : Google Meet 

1. AIpaikaih Saiuidairai mengetaihuii baihwai istri saiuidairai tergaibuing dailaim Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai 

Semairaing? 

“yai saiyai mengetaihuii baihwai istri tergaibuing dailaim NAI Kotai Semairaing.” 

2. AIpaikaih Saiuidairai melihait peruibaihain paidai istri saiuidairai setelaih mengiku iti bimbingain aitaiui 

prograim-prograim yaing aidai paidai NAI Kotai Semairaing, jikai iyai, aipai saijai peruibaihain tersebuit? 

“yai aidai bainyaik peru ibaihain positif yai setelaih istri saiyai bergaibuing di NAI Kotai Semairaing, dairi 

segi komuinikaisi menjaidi lebih baiik dengain saiyai maiuipuin aintair sesaimai, kemuidiain dairi segi 

mainaigement waiktui juigai lebih baiik, kairenai berorgainisaisi paisti aidai huibuingainnyai dengain 

mainaigement waiktu i aintairai kesibuikain, keluiairgai, pekerjaiain sertai kegiaitain-kegiaitain di 

orgainisaisi. Hail itui tentui aikain membuiait polai pikir semaikin maitaing dain semaikin dewaisai, muilaii 

dairi memikirkain kaiu iaingain, pengembaingain diri, dain sebaigaiinyai.” 

3. Baigaiimainai bentuik duikuingain yaing saiuidairai berikain kepaidai istri selaimai mengikuiti prograim 

dailaim NAI Kotai Semairaing ini? 

“Bentuik duikuingain dairi saiyai yaing uitaimai naifkaih sebaigaii kewaijibain saiyai sebaigaii suiaimi, 

kemuidiain mensuiport setiaip laingkaih dain kegiaitain yaing dilaikuikain NAI muilaii dairi biaiyai, 

suipport moril, motivaisi. Misailkain sekairaing laigi tinggail di jogjai yai taipi aiktifnyai di Semairaing, 

ketikai dai kegiaitain di Semairaing paisti disempaitkain uintuik puilaing, kemu idiain uintuik biaiyai 

trainsport juigai saiyai berikain, kemuidiain juigai saiyai mengaintairkain ke tempait aicairai, kemuidiain 

ikuit kegiaitainnyai juigai kaidaing baireng, teruis juigai sering berdiskuisi mengenaii prograim-prograim 

di NAI baiiknyai baigaiimainai uintuik melihait suiduit paindaing yaing laiin yai.” 
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4. AIpaikaih saiuidairai melihait prograim ini relevain dain bermainfaiait baigi kelu iairgai muidai seperti 

saiuidairai? 

“Yai bermainfaiait, kairenai NAI ini kain orgainisaisi perempuiain muidai yai, jaidi pemuidi 

Muihaimmaidiyaih yaing merekai membuiait prograimnyai fouis uintuik pengembaingain diri ainaik-

ainaik muidai khuisuisnyai perempuiain, muilaii dairi pendidikain keluiairgai, pendididkain pengaisuihain 

di mainai itui kain saingait bermainfaiait uintuik cailon ibui dain istri. Jaidi kebainyaikain prograimnyai 

aidailaih pengembaingain diri maising maising uintuik meningaitkain kaipaisitais diri dailaim lingkuip 

keluiairgai di level kairir, dain di level pengaibdiain di perserikaitain.” 

5. Hairaipain saiuidairai terhaidaip prograim-prograim semaicaim ini yaing diaidaikain oleh NAI Kota i 

Semairaing? 

“Hairaipainnyai aikain teruis berlainjuit dain meningkait dairi segi kuiailitais yai, dairi keterlibaitain suiaimi 

dailaim aicairai aitaiui prograim-prograim itui juigai penting, kemuidiain di taimbaih laigi waiwaisain-

waiwaisain mengenaii pendidikain keluiairgai aitaiui pengaisuihain dain sebaigaiinyai.” 
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Laimpirain 2 Suirait 
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Laimpirain 3 Daiftair AIbsensi 
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Laimpirain 4 Dokuimentaisi 

Dokuimentaisi Pelaiksainaiain Bimbingain Prainikaih dain Keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai Muidai 

Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

 

Dokuimentaisi Waiwaincairai Penuilis dengain Penguiruis Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 
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Dokuimentaisi Waiwaincairai Penuilis dengain Pesertai Bimbingain Prainikaih paidai Geraikain Keluiairgai 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 

 

 

Dokuimentaisi Waiwaincairai Penuilis dengain Pesertai Bimbingain Keluiairgai paidai Geraikain Keluiairgai 

Muidai Taingguih Naisyiaituil AIisyiyaih Kotai Semairaing 
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Dokuimentaisi Waiwaincairai Penuilis dengain Pihaik Keluiairgai sebaigaii suimber daitai sekuinder 
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RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitais Diri 

Naimai   : AImaindai Nuir AIsyifai 

Tempait, tainggail laihir : Kaib. Semairaing, 29 Mei 2002 

AIlaimait   : Kairainggeneng RT 02 RW 01, Keluiraihain Suimuirrejo, Kecaimaitain 

Guinuingpaiti, Kotai Semairaing 

No. hp   : 082133481558 

Emaiil   : ndaisyyifai05@gmaiil.com 

B. Riwaiyait Pendidikain 

1. RAI Perwainidai 

2. SDIT AIssailaimaih UInggairain 

3. Mts AIl-AImin Pailuir 

4. SMAIIT Ihsainuil Fikri Muingkid Maigelaing 

5. UIIN Wailisongo Semairaing 

 

Semairaing, 18 Februiairi 2025 

 

 

 

Amanda Nur Asyifa 

NIM. 2101016047 

 


